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PERANAN SUMBERDAYA ALAM  
DALAM PEMBANGUNAN EKONOMI 
. 
  
I. PENDAHULUAN 2 
 
   A.  Latar Belakang 2 
Setiap negara di dunia ini selalu berusaha untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakatnya melalui upaya-upaya pembangunan ekonomi. 
Indikator meningkatkan taraf hidup ekonomi masyarakat dalam suatu 
negara tercermin dari kemampuannya mengkonsumsi yang lebih 
meningkat, baik dilihat dari kualitas maupun kuantitas. Dengan kata lain 
adalah jika negara menginginkan pembangunan berjalan dengan baik 
harus selalu meningkatkan produksi barang dan jasa. 
Pembangunan ekonomi salah satu tolak ukurnya adalah jumlah 
output yang diproduksi oleh suatu negara. Semakin banyak jumlah 
output yang diproduksi menunjukkan semakin tinggi pertumbuhan atau 
pembangunan ekonomi. Agar pendapatan masyarakat meningkat maka 
mau tidak mau negara bersangkutan harus selalu terus menerus 
meningkatkan produksi barang dan jasa. Untuk menghasilkan barang 
dan jasa diperlukan berbagai faktor produksi. Faktor-faktor produksi 
dalam pembangunan ekonomi ada tiga sumberdaya yaitu tenaga kerja, 
kapital (modal), dan sumberdaya alam. Ketiga faktor produksi tersebut 
biasa disebut sumberdaya pembangunan.  
          
 B  Ruang Lingkup Isi 2 
  Ruang lingkup isi modul adalah : 
 Konsep Sumber Daya 
 Sumber Daya Alam sebagai Faktor Produksi 
 Sumber Daya Alam dan Pertumbuhan Ekonomi 
 3 
C.  Kaitan Modul 3 
     Modul ini membahas tentang pembangunan ekonomi secara umum 
dan khususnya tentang bagaimana konsep sumber daya dalam 
tatanan pembangunan suatu negara, seperti apakah sumberdaya alam 
sebagai faktor produksi dan bagaimanakah posisi sumber daya alam 
dalam kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi.  Modul ini pula sangat 
berkaitan dengan modul selanjutnya yang membahas tentang 
Konservasi, Deplesi dan Persediaan. 
  
 D.  Sasaran Pembelajaran Modul 3 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang Konsep Sumber Daya dan posisinya dalam 
tatanan pembangunan ekonomi suatu negara. 
 Menjelaskan tentang sumber daya alam sebagai faktor produksi 
 Menjelaskan tentang posisi sumber daya alam dalam pertumbuhan 
ekonomi suatu negara.  
 
 
II.  PEMBELAJARAN 3 
 
A.   Konsep Sumber Daya 3 
 Sumber daya ekonomi seperti yang dijelaskan oleh Mauzon 
(dalam Lating, 1997), pada dasarnya dibagi dalam tiga bagian (yang 
sering dikenal sebagai faktor produksi utama) dalam ekonomi. Ketiga 
faktor sumberdaya tersebut sebenarnya bisa diperluas dengan faktor 
keempat, yaitu manajemen.  
1. Natural Resources atau Non Made Resources 
Sumber daya ini adalah sumber daya yang tidak bisa diciptakan 
oleh manusia. Keberadaan sumber daya ini melalui proses 
alamiah, artinya hanya dengan proses alami sumber daya ini 
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dapat dihasilkan. Oleh karena itu sumber daya ini sering disebut 
dengan sumber daya alam. Contohnya adalah tanah, sumber 
daya energi, material, bahan mineral, dan sebagainya. 
 
2. Human Resources 
Human resources adalah sumber daya yang berasal dari diri 
manusia yang bisa berperan sebagai faktor produksi. Maksunya 
adalah yang melihat manusia tidak hanya sebagai konsumen 
akan tetapi juga sebagai produsen. 
 
3. Capital Resources atau Man Made resources 
Sumber daya ini (capital resources) merupakan sumber daya 
yang bisa diciptakan oleh manusia. Pengertian modal yang 
dimaksud disini adalah investasi yang diperoleh melalui tabungan 
individu, masyarakat atau perusahaan yang digunakan untuk 
memproduksi barang dan jasa. 
       
 B.  Sumber Daya Alam sebagai Faktor Produksi  4 
Peningkatan produksi dan konsumsi secara terus menerus akan 
memicu pertumbuhan ekonomi dan berjalan dalam jangka waktu yang 
panjang. Untuk meningkatkan total produksi tergantung pada macam 
dan jumlah input atau yang sering dikenal dengan faktor produksi 
yang digunakan dalam proses produksi. Hubungan antara produksi 
dengan faktor produksi tersebut secara matematis dapat ditulis 
sebagai berikut : 
Y = f (L, K, R, T, S) 
Di mana : 
Y =  Total Produksi 
L = Jumlah tenaga Kerja 
K = Kapital 
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R = Resources 
T = Teknologi 
S = Sosial Budaya 
Masing-masing faktor produksi di atas mempunyai hubungan 
dengan total produksi.dengan kata lain apabila faktor produksi 
ditambah maka jumlah total produksi juga bertambah. 
  
C.   Sumber Daya Alam dan Pertumbuhan Ekonomi 5 
Ada dua pandangan yang mengemuka tentang pemanfaatan 
sumberdaya alam kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi, yakni 
pertama yang mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dengan 
sumber daya alam mempunyai hubungan yang negatif atau tidak 
searah. Kedua semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu negara 
akan mendorong diketahuinya atau ditemukannya sumber daya – 
sumber daya alam baru, sehingga hubungan sumber daya alam 
dengan pertumbuhan ekonomi merupakan hubungan searah. 
Dengan tuntutan percepatan pertumbuhan ekonomi dapat dikatakn ada 
hubungan yang positif antara jumlah dan kualitas barang sumber daya 
(selain sumbe daya alam) dengan pertumbuhan ekonomi, tetapi 
sebaliknya ada hubungan yang negatif antara pertumbuhan ekonomi 
dan persediaan sumber daya alam yang ada di dalam bumi (gambar 
2.1 dan gambar 2.2). sedangkan pada gambar 2.3 menjelaskan tentang 
pertumbuhan ekonomi hubungannya dengan pencemaran lingkungan 
dimana semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi maka semakin 
tinggi pulan tingkat pencemaran lingkungan yang mungkin akan terjadi. 
Sedangkan pada gambar 2.4 menunjukkan hubungan yang kuat (positif 
dan negatif) antara kegiatan industrialisasi bagi manusia dan mahluk 
hidup lainnya. 
 
 
 6 
 
 
 
 
 
 
 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 7 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang Konsep 
Sumber Daya dan posisinya 
dalam tatanan pembangunan 
ekonomi suatu negara. 
 Menjelaskan tentang sumber daya 
alam sebagai faktor produksi 
 Menjelaskan tentang posisi 
sumber daya alam dalam 
pertumbuhan ekonomi suatu 
negara. 
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
 8 
III.  PENUTUP 8 
 
           Modul ini membahas tentang pembangunan ekonomi secara 
umum dan khususnya tentang bagaimana konsep sumber daya dalam 
tatanan pembangunan suatu negara, seperti apakah sumberdaya alam 
sebagai faktor produksi dan bagaimanakah posisi sumber daya alam 
dalam kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi.  Modul ini pula sangat 
berkaitan dengan modul selanjutnya yang membahas tentang 
Konservasi, Deplesi dan Persediaan.  
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PENGERTIAN KONSERVASI, DEPLESI, DAN PERSEDIAAN 
 
I. PENDAHULUAN 10 
 
   A.  Latar Belakang 10 
Setiap negara di dunia ini selalu berusaha untuk meningkatkan 
taraf hidup masyarakatnya melalui upaya-upaya pembangunan 
ekonomi. Indikator meningkatkan taraf hidup ekonomi masyarakat 
dalam suatu negara tercermin dari kemampuannya mengkonsumsi 
yang lebih meningkat, baik dilihat dari kualitas maupun kuantitas. 
Dengan kata lain adalah jika negara menginginkan pembangunan 
berjalan dengan baik harus selalu meningkatkan produksi barang dan 
jasa. 
Pembangunan ekonomi salah satu tolak ukurnya adalah jumlah 
output yang diproduksi oleh suatu negara. Semakin banyak jumlah 
output yang diproduksi menunjukkan semakin tinggi pertumbuhan 
atau pembangunan ekonomi. Agar pendapatan masyarakat meningkat 
maka mau tidak mau negara bersangkutan harus selalu terus 
menerus meningkatkan produksi barang dan jasa. Untuk 
menghasilkan barang dan jasa diperlukan berbagai faktor produksi. 
Faktor-faktor produksi dalam pembangunan ekonomi ada tiga 
sumberdaya yaitu tenaga kerja, kapital (modal), dan sumberdaya 
alam. Ketiga faktor produksi tersebut biasa disebut sumberdaya 
pembangunan.  
          
 B  Ruang Lingkup Isi 10 
  Ruang lingkup isi modul adalah : 
 Pengertian Konservasi, deplesi dan Persediaan 
 Pesimisme dan Optimisme terhadap Sumberdaya Alam 
 Konservasi dan Investasi 
 Penggunaan Lestari sebagai Tujuan Ekonomi 
 Standar Minimum yang Aman untuk Konservasi 
 11 
C.  Kaitan Modul 11 
     Modul ini membahas tentang Pengertian Konservasi, deplesi dan 
Persediaan secara umum dan khususnya tentang pandangan 
Pesimisme dan Optimisme terhadap Sumberdaya Alam, konsep 
Konservasi dan Investasi, Penggunaan Lestari sebagai Tujuan 
Ekonomi dan bagaimana Standar Minimum yang Aman untuk 
Konservasi.  Modul ini pula sangat berkaitan dengan modul 
selanjutnya. 
  
 D.  Sasaran Pembelajaran Modul 11 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang Pengertian Konservasi, deplesi dan 
Persediaan. 
 Menjelaskan tentang Pesimisme dan Optimisme terhadap 
Sumberdaya Alam. 
 Menjelaskan tentang Konservasi dan Investasi. 
 Menjelaskan tentang Penggunaan Lestari sebagai Tujuan Ekonomi. 
 Menjelaskan tentang Standar Minimum yang Aman untuk 
Konservasi. 
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II.  PEMBELAJARAN 12 
 
A.   Pengertian Konservasi, deplesi dan Persediaan 12 
 Konservasi dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk 
mencegah pengurasan sumberdaya alam dengan cara 
pengambilan yang tidak berlebihan sehingga dalam jangka panjang 
sumberdaya alam tetap tersedia. Konservasi dapat juga diartikan 
menjaga kelestarian sumberdaya alam demi kelangsungan hidup 
manusia. Beberapa tindakan konservasi antara lain dapat berupa : 
1. Melakukan perencanaan terhadap pengambilan sumberdaya 
alam, yaitu pengambilan secara terbatas. 
2. Mengusahakan eksploitasi sumberdaya alam secara efisien. 
3. Mengembangkan sumberdaya alternatif atau mencari 
sumberdaya pengganti. 
4. Menggunakan unsur-unsur teknologi yang sesuai dalam 
mengeksploitasi sumberdaya alam agar dapat menghemat 
penggunaan sumberdaya. 
5. Mengurangi, membatasi, dan mengatasi pencemaran 
lingkungan. 
Sedangkan Deplesi (berasal dari kata “depletion”) dapat diartikan 
sebagai suatu cara pengambilan sumberaya alam secara besar-
besaran, yanh biasanya demi memenuhi kebutuhan akan bahan 
mentah. Dalam pelaksanaannya cendrung mengarah ke arah 
pengurasan isi alam sehingga terasa kurang adanya penghargaan 
terhadap sumberdaya yang ada. Sehingga deplesi dapat diartikan 
sebagai perubahan distribusi antar waktu dalam tingkat 
penggunaan ke masa sekarang, sedangkan konservasi 
menunjukkan perubahan distribusi antar waktu dalam tingkat 
penggunaan ke masa yang akan datang. 
Adapun persediaan atau cadangan (reserve atau stock) 
sumberdaya alam merupakan sumberdaya alam yang sudah 
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diketahui dan terbukti (identified and proven) dan bernilai ekonomis. 
Sumberdaya alam itu baru diketahui persediaannya setelah 
menjadi kepentingan manusia. Cadangan sumberdaya akan 
meningkat bila terjadi penemuan baru (discovery), peningkatan 
cadangan yang telah terbukti (extension) dan revisi (revison) 
cadangan sebagai akibat kebutuhan informasi mengenai kondisi 
pasar dan teknologi baru. 
       
 B.  Pesimisme dan Optimisme terhadap Sumberdaya Alam 13 
Pandangan yang mengemuka terhadap sumberdaya alam adalah 
pesimisme yang mengatakan bahwa sumberdaya alam itu terbatas 
adanya, sehingga apabila terus-menerus diambil/diolah maka 
persediaan makin lama akan semakin berkurang dan sampai pada 
saatnya nanti pasti akan habis. Pemikiran yang pesimisme ini sudah 
diawali oleh tokoh-tokoh ekonomi terkenal seperti Adam Smith dan 
David Ricardo. Para kaum Pesimisme ini mengusulkan beberapa 
pemikiran bahwa dengan semakin meningkatnya kemajuan teknologi 
akan mendorong pertumbuhan ekonomi semakin pesat lagi, 
sehingga dengan adanya peringatan dari kelompok Roma tersebut 
manusia harus dapat menentukan batas pertumbuhan ekonomi 
sendiri, yang pada gilirannya tentu akan membatasi tingkat 
pengambilan sumberdaya alam. Sementara kelompok optimisme 
yang berpendapat bahwa sumberdaya alam itu tersedia dan tidak 
akan pernah habis, lebih-lebih untuk sumberdaya alam yang dapat 
diperbaharui.  Lebih lanjut dikatakan bahwa perkembangan teknologi 
tidak menguras sumberdaya alam, namun sesungguhnya justru 
cenderung mengurangi pengurasan sumberdaya alam. 
  
 14 
C.   Konservasi dan Investasi 14 
Konservasi dan deplesi sebagaimana telah kita ketahui 
menunjukkan perubahan fisik dalam distribusi waktu tingkat 
penggunaan sumberdaya alam. Sedangkan investasi dan disinvestasi 
tidak ada kaitannya dengan distribusi waktu tingkat penggunaan 
sumberdaya alam. Investasi dan disinvestasi berkaitan dengan 
perubahan nilai barang modal seseorang, perusahaan ataupun 
masyarakat secara keseluruhan sebagai akibat dari perubahan dalam 
tingkat pendapatan maupun tingkat konsumsi yang bersangkutan, dan 
bukan berhubungan dengan perubahan fisik penggunaan sumberdaya 
alam milik seseorang.  
Penurunan nilai atau harga suatu barang sumberdaya alam tertentu 
dapat cendrung menyebabkan terjadinya suatu disinvestasi, dan 
selanjutnya justru akan terjadi konservasi dalam rencana 
pemanfaatan sumberdaya alam. Sebaliknya suatu kenaikan harga 
barang sumberdaya alam dapat berakibat mendorong investasi dan 
selanjutnya mengakibatkan adanya deplesi sumberdaya alam. 
 
D.   Penggunaan Lestari sebagai Tujuan Ekonomi 14 
 Penggunaan sumberdaya alam secara maksimum dan lestari 
kadang-kadang dianggap sebagai suatu tujuan dalam usaha 
konservasi sumberdaya alam oleh swasta maupun oleh pemerintah. 
Tetapi konsep penggunaan sumberdaya alam yang lestari dan 
maksimum itu berlaku, misalnya untuk sumberdaya ikan, hanya 
dibawah tiga asumsi sebagai berikut : 
1. Harus ada panen maksimum yang dapat dilaksanakan secara 
periodik tanpa mempengaruhi pertumbuhan alami. 
2. Tindakan ekonomis untuk meningkatkan atau menstabilkan 
pertumbuhan alamiah beserta pemanenannya dengan cara-cara 
tertentu, misalnya dengan menggunakan perbaikan lingkungan 
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hidup, pemberian makan, penyebaran serangga (predator) untuk 
memakan serangga lain. 
3. Biaya untuk panen dan permintaan terhadap produk tidak ekonomis 
sifatnya bila dilaksanakan di bawah jumlah panenan maksimum 
menurut kondisi alam. 
 
E.   Standar Minimum yang Aman untuk Konservasi 15 
 Standar minimum yang aman untuk konservasi dapat dicapai 
dengan menghindari daerah kritis (critical zone), yaitu kondisi fisik 
yang kerana ulah manusia akan berakibat tidak ekonomis untuk 
menghentikan atau membalik tindakan deplesi. Atau dengan kata lain 
daerah kritis ini dirumuskan sebagai tingkatan di bawah mana suatu 
penurunan dalam aliran tidak dapat lagi dikembalikan secara 
ekonomis atas dasar kondisi yang bisa dimengerti sekarang ini. Suatu 
standar mimimun yang aman sesungguhnya merupakan suatu 
peningkatan fleksibiltas dalam melanjutkan pembangunan dalam 
masyarakat. Lebih praktis dapat dikatakan bahwa mendifinisikan 
standar minimum yang aman sebagai suatu tindakan konservasi yang 
dirancang untuk menghindari daerah kritis. 
 Manfaat dari penentuan standar minimum yang aman itu adalah 
adanya tingkat adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lokal serta 
adanya kemudahan dalam pemahaman bagi para pemakai 
sumberdaya alam; sayangnya tidak begitu mudah menentukan 
derajad adanya daerah kritis bagi suatu sumberdaya tertentu. 
Selanjutnya pelaksanaan dari standar minimum yang aman harus 
dilaksanakan dengan biaya sosial yang seminimal mungkin. 
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F.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 16 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang Pengertian 
Konservasi, deplesi dan 
Persediaan. 
 Menjelaskan tentang Pesimisme 
dan Optimisme terhadap 
Sumberdaya Alam. 
 Menjelaskan tentang Konservasi 
dan Investasi. 
 Menjelaskan tentang Penggunaan 
Lestari sebagai Tujuan Ekonomi. 
 Menjelaskan tentang Standar 
Minimum yang Aman untuk 
Konservasi. 
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
 
 
III.  PENUTUP 16 
 
Modul ini membahas tentang Pengertian Konservasi, deplesi dan 
Persediaan secara umum dan khususnya tentang pandangan 
Pesimisme dan Optimisme terhadap Sumberdaya Alam, konsep 
Konservasi dan Investasi, Penggunaan Lestari sebagai Tujuan 
Ekonomi dan bagaimana Standar Minimum yang Aman untuk 
Konservasi.  Modul ini pula sangat berkaitan dengan modul 
selanjutnya.
 17 
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KAITAN ANTARA KEMISKINAN, INDUSTRIALISASI DAN 
PENGAMBILAN SUBERDAYA ALAM 
 
 
I. PENDAHULUAN 19 
 
   A.  Latar Belakang 19 
Bagian ini akan membahas kaitan antara pembangunan/ 
pertumbuhan ekonomi dengan pengambilan sumberdaya alam. 
Memang sebagin besar teori pertumbuhan ekonomi pada mulanya 
memusatkan perhatian pada hubungan antara produksi atau output 
antara faktor produksi kapital dan tenaga kerja. Sehingga perlu kita 
melihat peranan semberdaya alam dalam hubungannya dengan 
pertumbuhan ekonomi. Kaum agamawan dalam hal ini adalah 
kelompok “Roma” sudah merasa kwatir apakah penduduk yang 
semakin besar jumlahnya di planet bumi ini akan dapat dipenuhi 
kebutuhannya dengan sumberdaya alam yang semakin terbatas 
adanya. Lebih-lebih lagi dengan ditemukannya hubungan yang tebalik 
antara pertumbuhan ekonomi dengan sumberdaya alam. Semakin 
pesat pertumbuhan ekonomi semakin sediitlah sumberdaya alam yang 
tersedia di bumi ini.  
Keadaan yang ada pada saat ini ialah hampir seluruh manusia di 
muka bumi ini mempunyai pandangan yang sempit dan pendek, baik 
dalam lingkup waktu dan ruangan dan hanya sedikit yang 
berpandangan luas dan panjang.  
          
 B  Ruang Lingkup Isi 19 
  Ruang lingkup isi modul adalah : 
 Hubungan antar penduduk, industri dan sumberdaya alam 
 Pengambilan sumberdaya alam dalam masyarakat industri 
 Sumberdaya alam dan pencemaran dalam masyarakat industri 
 Pembangunan dan lingkungan hidup di Indonesia 
 20 
C.  Kaitan Modul 20 
     Modul ini membahas tentang hubungan antar penduduk, industri 
dan sumberdaya alam, pengambilan sumberdaya alam dalam 
masyarakat industri, sumberdaya alam dan pencemaran dalam 
masyarakat industri, dan bagaimana sesungguhnya peranan 
Pembangunan dan lingkungan hidup di Indonesia. Modul ini pula 
sangat berkaitan dengan modul selanjutnya. 
  
 D.  Sasaran Pembelajaran Modul 20 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang hubungan antar penduduk, industri dan 
sumberdaya alam. 
 Menjelaskan tentang pengambilan sumberdaya alam dalam 
masyarakat industri. 
 Menjelaskan tentang sumberdaya alam dan pencemaran dalam 
masyarakat industri. 
 Menjelaskan tentang Pembangunan dan lingkungan hidup di 
Indonesia.  
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II.  PEMBELAJARAN 21 
 
A.   Hubungan antara Penduduk, Industri dan Sumberdaya Alam 21 
 Ada dua hal penting yang dapat dikemukakan dalam kaitannya 
dengan penggunaan sumberdaya alam yaitu apakah sumberdaya 
alam itu membatsi pertumbuhan ekonomi dan berapakah tinggkat 
penggunaan sumberdaya alam yang optimal. Pertanyaan yang 
pertama hubungannya dengan berapa cepat sumberdaya alam itu 
dimanfaatkan/dihabiskan dan bagaimana akibat bila terdapat sektor 
industri, pertanian dan jasa. Sesungguhnya tidak mudah untuk 
mengatakan apakah pengambilan sumberdaya alam kita selama ini 
terlalu cepat atau terlalu lamban. Sedangkan pertanyaan yang 
kedua lebih bersifat teoritis. Ramalan yang mungkin paling pesimis 
mengenai masa depan masyarakat industri adalah komitmen yang 
berlanjut terhadaap pertumbuhan ekonomi dan teknologi yang 
mengakibatkan rusaknya ekologi yang penting bagi adanya 
kehidupan manusia.  
 Permasalahanya adalah bagi para pecinta lingkungan 
(environmentalist) satu-satunya jalan untuk menyelamatkan dunia 
dari kehancuran adalah hanya dengan menekan laju pertumbuhan 
ekonomi. Sedangan bagi mereka yang mendukung pertumbuhan 
ekonomi demi peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam 
jangka panjang (growthist), berpendapat bahwa gerakan menuju 
pada perekonomian yang mapan (steady state economy) justru 
akan menghambat investasi dalam bidang perkembangan teknologi 
yang diperlukan untuk memecahkan masalah lingkungan. 
 Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi di negara-negara yang 
sedang berkembang merupakan akibat dari penerunan tingkat 
kematian dan masih tetap tingginya tingkat kelahiran dan ini terjadi 
terutama di luar sektor industri. 
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 B.  Pengambilan Sumberdaya Alam dalam Masyarakat Industri 22 
 Banyak sumberdaya alam yang diperlukan oleh masyarakat industri 
yang sudah hampir habis dalam arti bahwa tingkat penggunaan 
sekarang terlalu tinggi dalam kaitannya dengan jumlah persediaan 
sumberdaya alam yang diketahui. Semua pihak menyetujui 
pernyataan ini, namun ada perbedaan pendapat mengenai implikasi 
kebajikan dan cara penanggulangan masalah yang ditimbulkan. 
 Bagi mereka yang mendukung pertumbuhan ekonomi masalah 
kekeurangan sumberdaya alam hanya sementara sifatnya karena 
masalah tersebut dapat diatsi dengan kemajuan teknologi yang 
dikaitkan dengan penemuan baru, eksplorasi, pengambilan baru, dan 
pengolahan sumberdaya alam. Maka dari itu kekurangan sumberdaya 
alam dalam arti absolut jarang sekali terjadi.  
 Apakah masalah pengambilan sumberdaya alam itu bersifat 
temporer atau permanen, tetapi yang jelas adalah bahwa persoalan 
itu ada dan sesungguhnya hanya ada tiga kemungkinan cara 
pemecahannya : 
1. Meningkatkan tersedianya sumberdaya alam pada laju yang paling 
tidak sama dengan laju penggunaan sumberdaya alam.  
2. Meningkatkan efisiensi penggunaan sumberdaya alam yang 
sekarang ini sudah kita kuasai dan kita ketahui persediaannya.  
3. Dan yang ketiga adalah penekanan permintaan terhadap 
sumberdaya alam. 
Masing-masing dari ketiga cara di atas tidak berarti harus saling 
meniadakan satu sama lain, melainkan ketiga cara tersebut justru 
dapat dipakai secara bersama-sama. Beberapa tindakan konservasi 
sumberdaya alam dapat digunakan secara bersama-sama dengan 
tindakan untuk menemukan sumberdaya alam baru guna menunjung 
pertumbuhan prmintaan akan sumberdaya alam. 
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C.   Sumberdaya Alam dan Pencemaran dalam Masyarakat Industri 23 
 Memburuknya lingkungan dan terkurasnya sumberdaya alam 
sangat dipengaruhi oleh perkembangan sektor industri. Misalnya 
pengurasan sumberdaya energi sangat dipengeruhi oleh pertumbuhan 
ekonomi, kemudian dengan semakin cepatnya pertumbuhan ekonomi 
akan mempercepat pengurasan sumberdaya tersebut. Proses ini akan 
menghambat pertumbuhan ekonomi lebih lanjut. Jadi karena 
sumberdaya alam tersebut dibutuhkan untuk pembangunan, suatu 
kekurangan dalam sumberdaya energi akan memperlambat 
pertumbuhan ekonomi baik secara langsung maupun tidak langsung.  
Apakah pencemaran lingkungan dan pengurasan sumberdaya 
alam selalu terjadi dalam masyarakat industri?apabila memang 
demikian maka : 
1. Mungkin tidak ada cara untuk menghindari pencemaran dan 
pengurasan sumberdaya alam kalau tingkat perkembangan 
ekonomi tertentu harus dicapai. 
2. Perubahan sosail yang cepat dan struktur masyarakat yang 
kompleks akan tidak memungkinkan untuk menemukan dan 
melaksanakan pemecahan terhadap masalah tersebut. 
Pertanyaan pertama memaang berkaitan dengan masalah 
pencemaran lingkungan yang ditimbulkan oleh industrialisasi. 
Ancaman terhadap ekosistem dunia disebabkan oleh adanya negara 
industri, terutama negara industri msju seperti Amerika Serikat. Akan 
tetapi ada juga yang mengatakan bahwa memburuknya lingkungan 
bukan merupakan akibat dari industrialisasi melainkan karena 
kapitalisme dalam industrialisasi tersebut. Pemilikan swasta terhadap 
alat-alat produksi, perekonomian pasar, dan motof mencari laba telah 
menyebabkan perekonomian menjadi terikat pada tujuan demi untuk 
pertumbuhan ekonomi. Sebagai kesimpulan bahwa ada hubungan 
yang jelas antara industrialisasi dan memburuknya kualitas 
lingkiungan serta berkurangnya sumberdaya alam. 
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D.   Pembangunan dan Lingkungan Hidup di Indonesia 24 
 Pada tahun 1982, undang-undang lingkungan hidup untuk 
Indonesia dipersiapkan. Salah satu alasananya adalah untuk 
mempertahankan keseimbangan antara kelestarian lingkungan 
dengan pembangunan yang sering dilakukan. Maksudnya adalah 
pengembangan industri di suatu wilayah perlu memperhatikan 
lingkungan. Sebaliknya adalah manfaat yang berkelanjutan untuk 
kesejahteraan, sehingga pengelolaan sumberdaya alam dalam 
kaitanya dengan pengelolaan lingkungan tidak hanya 
mempertimbangkan manfaat kekayaan alam itu dalam sesaat dengan 
keuntungan yang sebesar-besarnya tetapi yang diperlukan adalah 
pengelolaan yang tepat demi kelestarian pembangunan dalam jangka 
yang panjang. 
 Cara yang sering digunakan dalam pengelolaan lingkungan ini ialah 
dengan menginternalisasikan eksternalitas negatif yang disebabkan 
oleh pembangunan ekonomi. Suatu contoh untuk keserasian guna 
pemeliharaan lingkungan dan pembangunan apabila kita mengadakan 
intervensi terhadap alam, misalnya pembuatan waduk, terlebih dahulu 
harus kita perhatikan dampak positif dan negatifnya. Untuk itulah 
dikembangkan AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan). 
AMDAL merupakan suatu instrumen yang memungkinkan untuk 
melakukan pelestarian lingkungan yang serasi dan seimbang. 
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F.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 25 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang hubungan 
antar penduduk, industri dan 
sumberdaya alam. 
 Menjelaskan tentang pengambilan 
sumberdaya alam dalam 
masyarakat industri. 
 Menjelaskan tentang sumberdaya 
alam dan pencemaran dalam 
masyarakat industri. 
 Menjelaskan tentang 
Pembangunan dan lingkungan 
hidup di Indonesia. 
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
 
 
III.  PENUTUP 25 
 
           Modul ini membahas tentang hubungan antar penduduk, industri 
dan sumberdaya alam, pengambilan sumberdaya alam dalam 
masyarakat industri, sumberdaya alam dan pencemaran dalam 
masyarakat industri, dan bagaimana sesungguhnya peranan 
Pembangunan dan lingkungan hidup di Indonesia. Modul ini pula 
sangat berkaitan dengan modul selanjutnya. 
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KLASIFIKASI SUMBERDAYA ALAM DAN 
HUBUNGANNYA SATU SAMA LAIN 
 
I. PENDAHULUAN 28 
 
   A.  Latar Belakang 28 
Sumberdaya alam perlu diklasifikasikan atau digolongkan karena 
dengan penggolongan itu akan lebih mempermudah pemahaman kita 
mengenai sifat-sifat sumberdaya tersebut. Selanjutnya penggolongan 
tersebut akan mempermudah kita dalam merencanakan bagaimana 
memanfaatkannya dan bagaimana mengelolanya, agar volume 
sumberdaya alam tersebut tidak lekas habis dan tetap lestari namun 
memberikan manfaat sosial yang optimal. Sumberdaya alam juga 
dapat didefinisikan sebagai sumberdaya atau faktor produksi yang 
disediakan oleh alam, dan bukan merupakan bautan manusia. 
          
 B  Ruang Lingkup Isi 28 
  Ruang lingkup isi modul adalah : 
 Jenis Sumberdaya Alam 
 Implikasi dari Penggolongan Sumberdaya Alam 
 Pengelompokkan Lain Sumberdaya Alam 
 Sumberdaya Alam Primer dan Sekunder 
 Hubungan antara Sumberdaya Alam dan Penggunanya 
 Sumberdaya Alam Milik Umum atau Milik Bersama 
 
C.  Kaitan Modul 28 
     Modul ini membahas tentang hubungan antar Jenis Sumberdaya 
Alam, Implikasi dari Penggolongan Sumberdaya Alam, 
Pengelompokkan Lain Sumberdaya Alam, Sumberdaya Alam Primer 
dan Sekunder, Hubungan antara Sumberdaya Alam dan 
Penggunanya, dan Sumberdaya Alam Milik Umum atau Milik 
Bersama. Modul ini pula sangat berkaitan dengan modul selanjutnya. 
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 D.  Sasaran Pembelajaran Modul 29 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang Jenis Sumberdaya Alam 
 Menjelaskan tentang Implikasi dari Penggolongan Sumberdaya 
Alam 
 Menjelaskan tentang Pengelompokkan Lain Sumberdaya Alam 
 Menjelaskan tentang Sumberdaya Alam Primer dan Sekunder 
 Menjelaskan tentang Hubungan antara Sumberdaya Alam dan 
Penggunanya 
 Menjelaskan tentang Sumberdaya Alam Milik Umum atau Milik 
Bersama 
 
II.  PEMBELAJARAN 29 
 
A.   Jenis Sumberdaya Alam 29 
 Pada dasarnya sumberdaya alam itu dapat dikelompokkan 
menjadi dua kelompok utama, yaitu kelompok sumberdaya alam 
yang tidak dapat diperbaharui (exhaustible resources = stock 
resources = fund resources) dan kelompok sumberdaya alam yang 
tidak dapat diperbaharui (renewable resources = flow resources). 
Sementara Profesor Barlow mengelompokkan sumberdaya alam 
menjadi 3 kelompomk yaitu : 
1. Sumberdaya aalam yang tak dapat pulih atau tidak dapat 
diperbaharui. 
2. Sumberdaya alam yang dapat pulih atau dapat diperbaharui 
3. Sumberdaya alam yang memiliki sifat gabungan antara yang 
dapat diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui. 
Sumberdaya alam yang tak dapat pulih atau yang tidak dapat 
diperbaharui mempunyai sifat bahwa volume fisik yang tersedia 
tetap dan tidak dapat diperbaharui atau diolah kembali. Untuk 
terjadinya sumberdaya jenis ini diperlukan waktu ribuan tahun. 
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Metal, batu bara, minyak bumi, batu-batuan termsuk dalam kategori 
ini. Secara umum ada dua macam sumberdaya yang dikategorikan 
pada golongan ini, yakni pertama sumberdaya seperti batu bara 
dan mineral yang sifatnya dapat dipakai habis atau berubah secara 
kimiawi melalui penggunaan, dan kedua sumberdaya seperti logam 
dan batu-batuan yang mempunyai umur penggunaan yang lama 
dan sering kali dapat dipakai ulang. 
Sementara sumberdaya alam yang dapat pulih atau dapat 
diperbaharui mempunyai sifat terus menerus ada, dan dapat 
diperbaharui baik oleh alam sendiri maupun dengan bantuan 
manusia. Yang termsuk dalam kelompok ini adalah sumberdaya air 
(baik yang mengalir di sungai, maupun yang tidak mengalir seperti 
air di danau dan di laut), angin, cuaca, gelombang laut, sinar 
matahari dan bulan. Aliran sumberdaya alam jenis entah dipakai 
atau tidak, terus menerus ada dan dapat diperkirakan. Adapun 
sumberdaya alam yang mempunyai sifat gabungan dapat dibagi 
menjadi dua macam yakni pertama sumberdaya biaologis seperti 
hasil panen, hutan, margasatwa, padang rumput, perikanan dan 
peternakan. Yang kedua sumberdaya tanah yang menggambarkan 
bagungan antara sifat sumberdaya alam yang dapat diperbaharui, 
yang tidak dapat diperbaharui, maupun sumberdaya biologis. 
Sebagai contoh adalah kesuburan tanah. 
       
 B.  Implikasi dari Penggolongan Sumberdaya Alam 30 
Sesungguhnya perbedaan antara sumberdaya alam yang tak dapat 
diperbaharui dan sumberdaya alam yang dapat diperbaharui hanya 
tergantung pada derajad keberadaannya. Dalam hal sumberdaya 
alam yang tak dapat diperbaharui jumlahnya secara fisik tidak dapat 
meningkat secara berarti dengan berkembangnya waktu dilihat dari 
sudut pandangan ekonomi. Sumberdaya alam dapat dikatakan 
sebagai sumberaya alam yang dapat diperbaharui apabila jumlah 
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yang tersedia dapat digunakan pada interval waktu yang berbeda. 
Jumlah yang selalu tersedia inilah yang membentuk adanya aliran 
sumberdaya alam sehingga sumberaya alam ini bersifat dapat 
diperbaharui, dan aliran sumberdaya alam ini tidak akan mengganggu 
aliran sumberdaya di masa yang akan datang. 
 Dalam penggunaannya sumberdaya alam baik yang dapat maupun 
yang tidak dapat diperbaharui akan saling dapat melengkapi 
(komplementer), saling mengganti (subtitusi), dan dapat bersifat 
netral. Beberapa implikasi yang dapat ditimbulkan oleh penggolongan 
sumberdaya alam ini adalah : 
1. Bagi sumberdaya alam yang tak dapat diperbaharui ketidakpastian 
dalam perkembangan teknologi akan merupakan hambatan dalam 
perencanaan dibanding untuk sumberdaya alam yang dapat 
diperbaharui. 
2. Bahwa dengan berhasilnya perkembangan teknologi membuat kita 
menjadi kurang memperhatikan keadaan di masa yang akan 
datang. 
3. Sangat diperlukan adanya kebijaksanaan Pemerintah untuk 
konservasi sumberdaya alam, khususnya untuk sumberdaya alam 
yang tak dapat diperbaharui. 
4. Adanya penemuan barang-barang sintetis tidak berarti dapat 
menolak perlunya usaha konsrvasi sumberdaya alam.  
 
C.   Pengelompokan Lain Sumberaya Alam 31 
 Sumberdaya alam dapat dikelompokkan lagi atas dasar 
pengelolaan yaitu apakah sumberdaya itu dikelola oleh pemerintah 
atau dikelola oleh pihak swasta, atau seharusnya dikuasiai oleh 
pemerimtah tetapi pengelolaannya diserahkan ke swasta. Beberapa 
macam dari sumberdaya alam seperti batu bara, minyak dan biji besi 
dapat diperlakukan sebagai barang pribadi (private goods). Tidak jelas 
apakah pemerintah harus campur tangan dalam pengelolaan 
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sumberdaya yang pribadi sifatnya, karena ini tergantung pada sistem 
ekonomi yang dianut oleh negara yang bersangkutan. Untuk 
sumberdaya yang dikuasai oleh pemerimtah, walaupun sesungguhnya 
adalah barang pribadi, seperti hutan misalnya, maka kita harus 
membuat perbedaan yang jelas antara jenis sumberdaya yang 
demikian ini dan barang publik. Seringkali terdapat hal yang masih 
membingungkan, yaitu misalnya ikan yang ada di danau adalah milik 
umum, sehingga merupakan barang publik, meskipun kalau ikan 
tersebut ditangkap oleh orang, ini akan mengurangi jumlah yang 
tersedia bagi orang lain, dan hak penguasaan (property right) untuk 
penangkapan ikan dapat diserahkan pada perorangan. Selanjutnya 
penguasaan terhadap sumberdaya alam dibedakan menjadi 
sumberdaya milik individu (private property) dan sumberdaya milik 
umum (common property). 
 
D.   Sumberdaya Alam Primer dan Sekunder 32 
Sumberdaya alam sekunder merupakan sumberaya alam yang 
adanya karena sumberdaya alam primer. Pengelompokan ini 
tergantung pada sudut pandang dan tujuan si pengamat atau si 
peneliti. Secara fisik maupun secara ekonomis sesungguhnya  
sumberdaya alam itu bergantung satu sama lain. 
Tersedianya produksi peternakan atau satwa liar dapat disebut 
sebagai sumberdaya sekunder dalam hubungannya dengan 
tersedianya produksi tanaman pertanian dan tumbuhan ; tetapi dapat 
pula sebaliknya yang terjadi yaitu adanya pertanian yang subur 
tergantung pada adanya peternakan atau satwa liar yang memasok 
kotorannya sebagai pupuk. Demikian pula tumbuh-tumbuhan dapat 
dianggap sebagai sumberdaya alam sekunder, sedangkan curah 
hujan merupakan sumberdaya alam primer. Pada umumnya 
sumberdaya alam pulih dan tak dapat pulih kelompok pertama yang 
sifatnya tidak dipengaruhi oleh manusia merupakan sumberdaya alam 
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primer; sedangkan sumberdaya alam pulih kelompok kedua yang 
tersedianya sangat dipengeruhi oleh manusia sebagian besar 
merupakan sumberdaya sekunder. 
 
E.   Hubungan Antara Sumberaya Alam dan Penggunanya 33 
 Apabila dua atau lebih sumberdaya alam diambil dari bumi dan 
digunakan atau dikonsumsi dalam proses produksi, maka terdapat 
hubungan yang sifatnya komplementer ataupun substitusi dan 
mungkin pula tidak ada hubungan satu sama lain atau netral sifatnya. 
Misalnya adalah  penggunaan lahan untuk kehutanan dan sekaligus 
untuk rekreasi, merupakan penggunaan yang sifatnya komplementer 
dalam sisi penawaran. Hubungan yang sifatnya komplementer dalam 
sisi permintaan juga terjadi misalnya dalam penggunaan batu bara 
dan biji besi untuk menghasilkan baja. Hubungan yang sifatnya 
bersaingan juga terjadi dalam sisi permintaan dan penawaran. 
Penggunaan satu daerah untuk pertanian bersaingan dengan 
penggunaannya untuk waduk sebagai sumber air irigasi dan 
pembangkit tenaga listrik dan merupakan hubungan yang bersaingan 
dasi sisi penawaran.  
 
F.   Sumberdaya Alam Milik Umum atau Milik Bersama 33 
 Penggolongan lain sumberdaya alam dapat dilhat dari sudut 
penguasaan sumberdaya alam itu (property right). Sumberdaya alam 
dapat dimiliki perorangan (private property resources) atau oleh umum 
(common property resources). Sumberdaya milik perorangan jelas 
penguasaannya ada dibawah seseorang atau suatu badan, 
sedangkan sumberdaya alam milik umum atau milik bersama 
penguasannya menjadi jelas apabila sumberdaya itu sudah ditangkap 
atau dikuasai oleh seseorang atau suatu badan. 
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“common property is no one property and no one property is every one 
property”. Jadi sumberdaya milik umum berarti sumberaya bukan milik 
siapapun dan berarti pula sumberdaya milik umum dimiliki oleh stiap 
orang. Oleh karena itu sumberdaya milik umum memiliki 
kecendrungan untuk cepat habis atau punah karena adanya tragedi 
dari pemilikan secara bersama itu (trgedy of the common). Apabila 
seseorang tidak mengambil sumberdaya itu maka orang lain akan 
mengambilnya, sehingga daripada sumberdaya itu habis diambil oleh 
orang lain maka setiap orang cenderung untuk mengambilnya segera, 
dan hal ini sangat jelas akan mempercepat deplesi. 
 
G.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 34 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang Jenis 
Sumberdaya Alam 
 Menjelaskan tentang Implikasi dari 
Penggolongan Sumberdaya Alam 
 Menjelaskan tentang 
Pengelompokkan Lain 
Sumberdaya Alam 
 Menjelaskan tentang Sumberdaya 
Alam Primer dan Sekunder 
 Menjelaskan tentang Hubungan 
antara Sumberdaya Alam dan 
Penggunanya 
 Menjelaskan tentang Sumberdaya 
Alam Milik Umum atau Milik 
Bersama 
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
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III.  PENUTUP 35 
 
           Modul ini membahas tentang hubungan antar penduduk, industri 
dan sumberdaya alam, pengambilan sumberdaya alam dalam 
masyarakat industri, sumberdaya alam dan pencemaran dalam 
masyarakat industri, dan bagaimana sesungguhnya peranan 
Pembangunan dan lingkungan hidup di Indonesia. Modul ini pula 
sangat berkaitan dengan modul selanjutnya. 
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MENGUKUR KELANGKAAN SUMBERDAYA ALAM  
 
 
I. PENDAHULUAN 37 
 
   A.  Latar Belakang 37 
Terdapat kelompok optimis dan kelompok pesismis mengenai 
persedian sumberdaya alam. Dengan adanya dua kelompok 
pemikiran telah dirasakan perlunya perlunya untuk meneliti lagi 
manakah diantara dua kelompok pemikir itu yang pendapatnya dapat 
diterima. Dengan kata lain, kita perlu mengadakan pengukuran 
tentang jumlah persediaan sumberdaya alam. Namun demikian tidak 
mudah bagi para ahli ekonomi untuk mengetahui apakah sumberdaya 
alam yang ada itu masih banyak jumlahnya dalam arti kuantita atau 
volume tertentu.    
          
 B  Ruang Lingkup Isi 37 
  Ruang lingkup isi modul adalah : 
 Mengukur Kelangkaan  
 Pengukuran Ekonomi Terhadap Kelakaan  
 
C.  Kaitan Modul 37 
     Modul ini membahas tentang mengukur kelangkaan sumberdaya 
alam, dan pengukuran ekonomi terhadap kelangkaan; a). biaya 
produksi, dan b). harga barang sumberdaya alam. Modul ini pula 
sangat berkaitan dengan modul selanjutnya. 
  
 D.  Sasaran Pembelajaran Modul 37 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang latar belakang kelakaan sumberdaya alam  
 Menjelaskan tentang metode pengukuran ekonomi terhadap 
kelangkaan sumberdaya alam.  
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 Menjelaskan tentang komponen biaya produksi  
 Menjelaskan tentang harga barang sumberdaya alam  
 
 
II.  PEMBELAJARAN 38 
 
A.   Mengukur Kelangkaan Sumberdaya Alam  38 
Para ahli dengan ilmu dan alat yang mereka miliki lebih mampu 
mengukur kuantita atau volume suatu sumberdaya alam yang tersedia di 
dalam bumi atau di permukaan bumi. Namum demikian ahli ekonomi 
dengan peralatan analisis yang mereka miliki juga harus dapat 
mengetahui masih banyak atau tinggal sedikit sumberdaya alam tertentu 
itu tersedia di dalam bumi atau di permukaan bumi, walaupun tidak dapat 
menentukan volume atau jumlahnya secara pasti dalam ukuran tertentu. 
Seringkali ahli ekonomi hanya menyatakan sumberdaya alam itu langka 
atau tidak; dan kelangkaan ini lebih berarti kelangkaan ekonomi dan 
bukan kelangkaan fisik.  
Apakah yang dimaksud dengan kata "langka" itu ? Para ekonom 
sudah terbiasa mengartikan kata langka dengan keadaan di mana jumlah 
barang yang diminta lebih banyak daripada jumlah barang yang 
ditawarkan atau yang tersedia, dan dalam pasar persaingan sempurna 
kelangkaan ini akan menyebabkan harga barang yang bersangkutan naik. 
Dalam kaitannya dengan sumberdaya alam, persediaan itu dihadapkan 
pada tingkat konsumen sumberdaya alar, per tahun untuk memperkirakan 
berapa lama lagi jumlah persediaan tersebut akan dapat dikonsumsi untuk 
menopang kehidupan manusia. 
Persediaan sumberdaya alam kita artikan sebagai volume 
sumberdaya alam yang sudah diketahui dan dapat diambil dengan 
mendatangkan keuntungan pada tingkat biaya produksi dan tingkat harga 
tertentu. Sebagai misal sejak Indonesia baru merdeka sudah diketahui 
bahwa Indonesia memiliki pasir besi di pantat selatan Jawa Tengah, 
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namun statistik mengenai pasir besi belum sempurna dan kita tidak 
mengetahui berapa persediaan (stock) pasir besi tersebut, baru setelah 
tahun 1970-an dengan adanya nilai ekonomi karena Jepang sanggup 
membeli pasir besi tersebut. maka pasir besi itu bemilai sebagai 
sumberdaya alam dan perlu diperhitungkan persediaannya. Demikian pula 
batu dan pasir sebelum digunakan sebagai bahan bangunan belum 
mempunyai nilai dan jumlah yang ada belum diketahui persediaannya. 
Selanjutnya persed.aan dapat ditingkatkan baik dengan penemuan 
deposit baru ataupun dengan teknologi baru yang dapat mengubah 
sumberdaya alam yang tidak ekonomis menjadi sumberdaya alam yang 
ekonomis. Sayangnya memang sulit untuk mengetahui volume fisik. 
lokasi. maupun kualitas sumberdaya alam secara tepat, sehingga sulit 
pula untuk menentukan derajat kelangkaan sumberdaya alam tersebut. 
 Untuk mengetahui langka tidaknya sumberdaya alam di bumi ini, 
para ahli ekonomi menggunakan berbagai cara atau alat pengukur dalam 
bidang ilmunya, yaitu dengan melihat harga barang sumberdaya alam dan 
nilai sewa ekonomis atau economic rent (Fisher), atau melihat satuan 
biaya produksi barang sumberdaya alam itu (Barnett dan Morse), dan 
dapat pula dengan melihat royalty (economic rent) maupun elastisitas 
substitusi. Masing-masing cara ini akan dibicarakan di bagian berikut ini. 
 Tampaknya Barnett dan Morse setuju dengan pendapat Malthus 
dan Ricardo bahwa peningkatan produksi pertanian akan memerlukan 
dosis kapital dan tenaga kerja yang lebih banyak, kemudian mereka 
menerapkannya pada sumberdaya mineral. Fisher mengetengahkan 
"scarcity rent atau economic rent" yaitu nilai satu satuan sumberdaya alam 
yang masih ada di dalam bumi, sebagai alat pengukur kelangkaan yang 
lain. Hipotesis yang dikemukakan ialah apabila ketiga alat pengukur itu 
(harga kornoditi, biaya produksi dan rent) menjadi Iebih tinggi, maka dapat 
dikatakan bahwa tersedianya sumberdaya alam sudah menjadi semakin 
langka. 
 
  
40 
 
 
B.  Pengukuran Ekonomi Terhadap Kelangkaan  40 
 1. Biaya Produksi. Baik ekonom klasik (Ricardo) maupun Neo 
Klasik (Jevons) melihat bahwa peningkatan biaya produksi berhubungan 
dengan semakin berkurangnya persediaan sumberdaya alam. Memang 
barang sumberdaya alam sudah terus menerus diambil dari bumi ini. 
Barnett dan Morse telah meneliti pola perkembangan biaya produksi untuk 
komoditi ekstraktif sepanjang sejarah perkembangan industri di Amerika 
Serikat.  
Barnett dan Morse memulai studinya dengan melihat doktrin 
Klasik tentang meningkatnya kelangkaan ekonomis akan sumberdaya 
alam. Pada umumnya orang percaya bahwa sumberdaya alam secara 
ekonomis memang langka, dan dengan berkembangnya waktu 
sumberdaya alam itu menjadi semakin langka, dan ini akan mengganggu 
kehidupan manusia dan pertumbuhan ekonomi. Namun dalam studi 
Barnett dan Morse itu, dikemukakan bahwa teori Klasik mengenai 
meningkatnya kelangkaan sumberdaya alam itu tidak dapat diterima, 
kecuali dalam hal yang sangat terbatas atau tertutup. 
Barnett dan Morse membuat hipotesis tentang kelangkaan 
sumberdaya alam yaitu bahwa Sumberaaya alam itu semakin langka bila: 
a). Biaya riil persatuan output meningkat terus se!ama periode  
pengambilan.  
b).  Biaya kornoditi yang diambil relatif lebih tinggi daripada biaya produksi  
       kornoditi lain. 
c).  Harga kornoditi yang diambil relatif lebih tinggi daripada harga  
      komoditi lain. 
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Ada beberapa alasan mengapa sumberdaya aiam tidak menjadi 
semakin langka ialah: 
a). Karena adanya barang substitusi bagi sumberdaya alam yang terus 
menerus diambil dan semakin sedikit jumlahnya dengan sumberdaya 
alam yang masih berlimpah adanya. Sebagai contoh adalah 
alumunium menggantikan copper, biji-bijian menggantikan daging, 
plastik menggantikan kulit, dan serat sintetis menggantikan serat 
alami. 
b)  Karena adanya penernuan baru dengan dipakainya metode ekspiorasi 
baru, seperti metode geofisik, geokemis dan satelit. 
c)  Karena ada peningkatan dalam impor mineral dan metal dari negara 
lain. Dengan adanya perbaikan di bidang transportasi telah 
rnemungkinkan daerah-daerah yang jauh dari lokasi sumberdaya aiam 
mampu bersaing secara ekonomis. 
d) Karena ada peningkatan pengetahuan teknik yang berguna bagi 
ekspiorasi, pengambilan dan pengangkutan sumberdaya aiam, 
sehingga produksi dapat bersifat besar-besaran dan biaya produksi 
persatuan dapat ditekan. 
e) Adanya kemungkinan pemakaian ulang (recycling). Sebagai misal 
konsumsi Amerika Serikat yang berasal dari barang bekas adalah: besi 
37%, tembaga 20%, aluminium 10%, nikel 35%. 
Di samping itu Barnett dan Morse juga menyatakan bahwa dalam 
sejarah Amerika Serikat, setiap generasi selalu meninggalkan warisan 
untuk generasi berikutnya yaitu keadaan tersedianya sumberdaya alam 
dengan kemampuan produksi yang semakin baik. Hal ini memang 
dthasiikan oleh adanya akumulasi pengetahuan, kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semuanya dapat mengimbangi 
peningkatan biaya produksi karena semakin berkurangnya sumberdaya 
alam. Namun itu semua bukan karena kebetulan, tetapi karena adanya 
desakan untuk kemajuan pengetahuan, campur tangan pemerintah, serta 
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perubahan mekanisme yang sifatnya menempel dalam sistim 
perekonomian dan masyarakat yang ada. 
Sebenarnya Barnett dan Morse rnengajukan dua macam hipotesis, 
yaitu hipotesis kuat dan hipotesis lemah. Hipotesis kuat meyatakan bahwa 
biaya riil per satuan barang-barang ekstraktif akan meningkat dengan 
berkembangnya waktu karena adanya keterbatasan dalam jumlah 
maupun kualitas sumberdaya alam. Sedangkan hipotesis lemah 
menyatakan bahwa meningkatnya kelangkaan sumberdaya alam 
cenderung meningkatkan biaya produksi riil, tetapi peningkatan ini lebih 
cepat daripada kekuatan yang akan menekan kenaikan biaya karena 
adanya perubahan teknik dan kekuatan ekonomi lainnya. 
 b. Harga Barang Sumberdaya Alam. Kelangkaan sumberdaya 
alam dapat dilihat dari harga barang sumberdaya yang semakin 
meningkat maupun dilihat dari "royalty" atau "rent". Rent adalah harga ba-
yangan satu satuan barang sumberdaya dalam persediaan (stock). Bila 
seseorang tertarik pada "kelangkaan" maka "rent" lebih tepat sebagai alat 
pengukurnya. Namun bila seseorang berminat untuk mengetahui 
banyaknya pengorbanan dalam memperoleh barang sumberdaya alam, 
maka harga lebih tepat sebagai indikatornya karena harga sudah 
mencakup biaya? produksi dan rent.. Selanjutnya karena rent sulit untuk 
diamati maka "harga" lebih banyak dipakai sebagai indikator baik untuk 
melihat kelangkaan maupun pengorbanan guna menghasilkan barang 
sumberdaya alam. Hal ini memberikan pengertian kepada kita bahwa 
keadaan sumberdaya alam menjadi semakin langka. Bagaimana dengan 
perkembangan harga minyak antara tahun 1970 dan tahun 1980-an. 
Harga minyak yang melonjak tinggi adalah karena kekuatan pasar dan 
sisi proa'usen (OPEC). Namun bila sumberdaya alam non minyak saja 
yang diperhatikan masih juga dapat disimpulkan adanya kelangkaan 
sumberdaya alam antara tahun 1969 - 1979. 
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Jadi tampaknya harga-harga barang sumberdaya mineral memiliki 
pola perkembangan harga seperti huruf "U”, yaitu mula-mula tinggi 
kemudian menurun lalu naik lagi. Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya 
penemuan baru dan kemajuan teknologi yang berakibat menekan biaya 
produksi dan royalty. Setelah itu penemuan baru semakin sulit dan biaya 
produksi juga tidak dapat turun terus, sehingga harga-harga akan naik 
kembali. Karena penemuan baru dan perkembangan teknoiogi mempe-
ngaruhi tingkat harga, maka kedua hal tersebut juga mempengaruhi 
royalty secara tidak langsung. Tetapi harga atau rent selalu mengalami 
penyimpangan karena harga-harga  yang   diharapkan   di   masa   datang  
sangat mempengaruhi harga saat ini dan rent. 
 Seperti halnya dengan paia pakar lain, Brown dan Field juga 
mencoba mempeiajari dan membandingkan alat analisis tersebut dan 
mencari mana yang terbaik di antara ketiganya untuk mengetahui langka 
tidaknya persediaan sumberdaya alam itu. 
Brown dan Field mengatakan bahwa semua cara yaitu biaya 
produksi per satuan, harga barang sumberdaya alam dan nilai sewa 
ekonomis merniliki keier'ahannya sendiri-sendiri dan mereka 
menyimpulkan hai-hal sebagai berikut: 
a. Biaya rata-rata atau biaya persatuan yang dipakai oleh Barnett dan 
Morse daiam mengukur kelangkaan sumberdaya alam merupakan 
indikator yang meragukan karena hal-ha! berikut: 
1) Daiam dunia yang berkembang terus, biaya rata-rata tidak tepat 
digunakan untuk mengukur kelangkaan yang semakin meningkat 
karena tingkat teknologi berkembang terus. 
2) Bahwa biaya persatuan tidak memperhitungkan biaya-biaya peng-
ambilan sumberdaya di masa datang sebagai akibat dari 
meningkatnya kelangkaan itu sendiri. 
3) Biaya persatuan tidak dapat rnenjadi indeks pengukur yang tepat, 
karena biaya pengambilan di masa datang tidak dapat diperhitungkan 
di sini. 
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4)  Biaya persatuan tidak mencerminkan keadaan semakin berkurangnya 
sumberdaya alam. 
5)  Biaya persatuan merupakan alat pengukur yang kurang tepat. 
 
b. Banwa harga barang sumberdaya relatif lebih baik danpada biaya 
persatuan sebagai pengukur keiangkaan sumberdaya alam karena: 
1) Harga rii! barang sumberdaya lebih melihat ke depan dan 
mencerminkan adanya biaya yang diharapkan di rnasa datang baik 
untuk eksplorasi, penemuan, maupun pengambilan. 
2)  Kemajuan teknologi mengalihkan tanda-tanda keiangkaan sumber-
daya alam yang ditunjukkan oleh harga riil barang sumberdaya. 
Sebagai misal pada akhir abad ke XIX kayu menjadi langka, tetapi 
kemajuan teknologi telah dapat menjamin kestabilan harga barang. 
3) Harga riii tidak menunjukkan adanya kecende-rungan semakin 
langkanya sumberdaya afam yang memiliki sumberdaya pengganti 
(subtitusi). 
 4) Harga riil sumberdaya dapat meningkat ataupun menurun, yang 
berarti menunjukkan adanya kelangkaan atau berkurangnya 
kelangkaan, tergantung pada harga mana yang dipakai untuk 
membuat angka indeks (price deflator). Oleh karena itu harga 
barang sumberdaya aiam juga merupakan alat pengukur yang 
kurang jelas. 
c.  Nilai sewa dari sumberdaya alam (rental rate) atau nilai sumberdaya 
alam di tempatnya (in situ resources), merupakan alat pengukur yang 
ketiga terhadap kelangkaan sumberdaya alam. Nilai sewa ini lebih 
tepat menggambarkan kelangkaan sumberdaya alam daripada dua 
cara yang disebut sebelumnya. Nilai sewa (economic rent) 
sumberdaya alam pada umumnya meningkat dalam beberapa puluh 
tahun yang terakhir, tetapi biaya produksi dan harga barang justru 
menurun, khususnya untuk kayu. 
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 Namun demikian ada beberapa keberatan terhadap alat pengukur 
ini, di antaranya yaitu: 
a)  Sulit untuk mendapatkan data nilai sewa ekonomis dari sumberdaya 
alam, karena nilai sewa sumberdaya alam itu tidak praktis dalam 
jangka pendek. 
b)  Nilai sewa lebih memperkirakan kelangkaan sumberdaya alam yang 
semakin meningkat dalam arti ekonomi, tetapi berkurangnya 
sumberdaya alam secara fisik belum tentu sejalan dengan kenaikan 
nilai sewa sumberdaya alam sebagai cermin dari kelangkaan 
ekonomis. 
Seianjutnya rnasih ada kelemahan lain yang dimiiiki cieh harga 
barang sumberdaya alam dan scarcity rent sebagai berikut: 
a)   Sebagian sumberdaya alam diusahakan untuk memenuhi kepentingan 
umum, sehingga harga pasar tia'ak mencerminkan penilaian yang 
sesungguhnya terhadap sumberdaya alam itu. 
b)  Tidak ada "future market" untuk sumberdaya alam, sehingga tingkat 
harga dimasa yang akan datang har.ya ditentukan oleh harapan saja 
(expectation). 
c) Sumberdaya alam mempunyai aspek barang publik, yang peng-
konsumsiannya tidak harus mengeluarkan orang yang tidak sanggup 
membayar (exclusion principle tidak berlaku), dan kalau barang itu 
dikon-sumsi tidak mengurangi yang tersedia untuk dikonsumsi orang 
lain (rivalry in consumption tidak berlaku), sehingga harga pasar 
kurang dapat mewakili. 
 Sebagai upaya selanjutnya, Brown dan Field mengajukan sebuah alat 
lagi yaitu dengan melihat elastisitas subtitusi antara faktor-faktor produksi 
khususnya kapital dan tenaga kerja apabiia terciapat kelangkaan 
sumberdaya aiam. Jadi dengan melihat kemudahan bagi faktor produksi 
lain dalam menggantikan sumberdaya alam yang relatif semakin langka. 
Semakin berkurangnya sumberdaya alam sebenarnya tidak perlu 
ditakutkan asalkan ada kemudahan untuk menggantikan sumberdaya 
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yang semakin langka itu dengan sumberdaya lain yang lebih banyak 
jumlahnya. Jadi dalam hal ini sumberdaya alam itu tidak langka selama 
mudah dalam mencarikan penggantinya. Oleh karena itu tampaknya 
ukuran kelangkaan itu dapat dilihat dari elastisitas substitusinya yang 
mencerminkan tanggapan daiam perubahan penggunaan sumberdaya 
alam dan sumberdaya penggantinya terhadap perubahan harga. 
Sebagai kesimpulan mengenai kebenaran dari alat pe-ngukur ini perlu 
dikaji bagaimana ketelitian dari alat pengukur tersebut. Pendekatan 
dengan biaya produksi, maupun scarcity rent harus mengingat kondisi 
pasar yang ada; khususnya apakah mekanisme pasar dapat bekerja 
secara sempurna, tidak ada eksternalitas (externality), dan tidak ada 
campur tangan pemerintah.  
Jadi dapat kita simpulkan bahwa pendekatan secara fisik maupun 
secara ekonomis sama-sama memiliki kelemahan. Pendekatan secara 
fisik tidak memiliki kepastian mengenai besarnya persediaan, sedangkan 
pendekatan secara ekonomis memiliki kelemahan yaitu bila mekanisme 
pasar tidak dapat bekerja secara sempurna. Oleh karena itu masih sulit 
unluk memastikan kondisi dari sumberdaya alam itu, apakah masih 
melimpah aiau sudah langka adanya. 
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C.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 47 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan latar belakang 
kelangkaan sumberdaya alam. 
 Menjelaskan metode pengukuran 
ekonomi terhadap kelangkaan 
sumberdaya alam.  
 Menjelaskan tentang komponen 
biaya produiksi. 
 Menjelaskan tentang harga barang 
sumberdaya alam.  
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
 
 
 
 
III.  PENUTUP 47 
 
           Modul ini membahas tentang pengukuran kelangkaan 
sumberdaya alam. Pengukuran ekonomi terhadap kelangkaan 
sumberdaya alam dilihat dari aspek biaya produksi dan harga barang 
sumberdaya alam.  Modul ini pula sangat berkaitan dengan modul 
selanjutnya. 
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KONSERVASI SUMBERDAYA ALAM  
 
I. PENDAHULUAN 50 
 
A. Latar Belakang 50 
Konservasi mempunyai konotasi yang bermacam-macam yaitu: 
bagi para teknisi dapat diartikan sebagai usaha mengurangi penggunaan 
sumberdaya alam secara fisik misalnya mengurangi erosi tanah. 
mengurangi penebangan hutan, menunda penggalian minyak bumi dan 
sebagainya. Sedangkan sebagian orang merasakan sebagai persoalan 
moral yang menuntutnya untuk melindungi suatu jenis sumberdaya 
tertentu misalnya tidak mengambil air tanah di daerah tertentu. Dalam bab 
ini kita akan membicarakan penggunaan sumberdaya yang optimum 
dalam jangka panjang. Para penggarap lahan pertanian sering 
dihadapkan pada persoalan apakah ia harus memaksimumkan 
penghasilannya dalam jangka pendek, diikuti dengan pengurasan 
kesuburan tanah yang diusahakannya, atau ia harus mempertahankan 
kesuburan tanahnya tetapi dengan pendapatan yang relatif rendah demi 
kelestarian pendapatannya dalam jangka panjang. 
Konservasi seringkali diartikan sebagai tindakan perlindungan, 
pengawetan, pemeliharaan dan pengumpulan barang-barang yang ada. 
Ide untuk pengawetan sumberdaya lahan bagi pemakaian di masa yang 
akan datang, merupakan ide yang paling banyak mendapat perhatian. 
Dalam bagian ini kita akan melihat Pada dengan mengurangi pemborosan 
baik secara ekonomi maupun sosial, dan memaksimumkan pendapatan 
bersih sepanjang waktu. Dengan demikian dapat dikatakan pula bahwa 
konservasi merupakan pemakaian sumberdaya dengan bijaksana dan 
mempertimbangkan unsur waktu. 
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B  Ruang Lingkup Isi 51 
 Ruang lingkup isi modul adalah: 
 Tingkat suku bunga dan waktu  
 Penggunaan sumberdaya alam yang bijaksana sepanjang waktu  
 Beberapa masalah konservasi  
 Alokasi sumberdaya alam antar waktu  
 
C.  Kaitan Modul 51 
Modul ini membahas tentang tingkat suku bunga dan waktu, 
penggunaan sumberdaya alam yang bijaksana sepanjang waktu, 
beberapa masalah konservasi, dan alokasi sumberdaya alam antar waktu. 
Modul ini pula sangat berkaitan dengan modul selanjutnya. 
 
D.  Sasaran Pembelajaran Modul 51 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang tingkat suku bunga dan waktu  
 Menjelaskan tentang penggunaan sumberdaya alam yang 
bijaksana sepanjang waktu  
 Menjelaskan tentang beberapa masalah konservasi  
 Menjelaskan tentang alokasi sumberdaya alam antar waktu  
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II.  PEMBELAJARAN 52 
 
A.   Tingkat Suku Bunga dan Waktu  52 
 Keputusan konservasi merupakan kegiatan mempertimbangkan 
penggunaan sumberdaya alam antara penggunaan saat ini dan 
penggunaan pada masa yang akan datang. Dalam proses pembuatan 
keputusan, pengambil keputusan harus mempertimbangkan manfaat yang 
diharapkan dari sumberdaya yang dimilikinya, kemudian dibandingkan 
dengan biaya-biaya yang akan dikeluarkan selama jangka waktu 
perencanaan tertentu. Setelah semuanya dinyatakan dalam nilai sekarang 
(present value), maka apabila konservasi mendatangkan manfaat dalam 
nilai sekarang (present value of benefits) lebih besar daripada nilai 
sekarang dari biaya-biaya yang dikeluarkan, maka konservasi tersebut 
layak dijalankan.1 Perhitungan dengan nilai sekarang itu dimaksudkan 
untuk memperoleh suatu ukuran yang sama antara manfaat dan biaya, di 
samping pada umumnya orang menghargai uang lebih tinggi pada saat 
sekarang daripada pada masa yang akan datang. Untuk mendapatkan 
nilai sekarang itu dipakai tingkat diskonto yang tergantung pada besarnya 
tingkat bunga. 
Penggunaan tingkat bunga mempunyai pengaruh penting dalam 
pengambilan keputusan untuk konservasi. Pada umumnya pengambil 
keputusan menggunakan nilai sekarang untuk manfaat yang akan 
diterimanya. dan menggunakan perhitungan bunga majemuk untuk 
pengeluaran-pengeluaran yang dilaksanakannya. Menghitung nilai 
sekarang (mendiskonto) artinya mengubah nilai penerimaan yang akan 
datang ke nilai pada saat ini, sedangkan menghitung bunga majemuk 
(compounding) artinya mengubah nilai pengeluaran sekarang ke nilai di 
masa yang akan datang. Yang menjadi per-soalan sekarang adalah 
tingkat bunga mana yang akan kita pakai untuk membuat perhitungan nilai 
sekarang itu, sebab kenyataannya tingkat bunga itu banyak macamnya 
dan tidak seragam. 
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Tingkat bunga yang dipakai oleh pengambil keputusan untuk konservasi 
sumberdaya alam ditentukan oleh dua faktor yaitu: 
a)  Derajat preferensi waktu si pengambil keputusan, dan 
b)  Penyesuaian-penyesuaian yang dibuat untuk masalah-masalah 
     ketidakpastian. 
Di antara keduanya itu biasanya derajat preferensi waktu dianggap lebih 
penting. Selanjutnya biaya alternatif, kebutuhan akan pendapatan, dan 
rasa optimis atati pesimis akan bersama-sama mempengaruhi 
pengambilan keputusan untuk konservasi sumberdaya alam. 
 
 B.  Penggunaan Sumberdaya Yang Bijaksana Sepanjang Waktu  53 
 Konservasi dimaksudkan sebagai penggunaan yang bijaksana 
sepanjang waktu. Hal ini berbeda-beda bagi masing-masing tipe 
sumberdaya. Untuk sumberdaya yang tak pulih (exhaustible resources), 
konservasi dimaksudkan agar dapat mengembangkan. Penggunaan 
sumberdaya itu untuk memenuhi kebutuhan dalam angka waktu yang 
lebih lama, misalnya untuk mengurangi tingkat ^onsumsi, atau 
menggunakan teknologi baru yang menghemat penggunaan sumberdaya 
alam seperti beralihnya penggunaan dari minyak ke energi surya. Bagi 
sumberdaya alam yang dapat diper-oaharui (renewable resources), 
dimaksudkan untuk mengurangi pemborosan baik yang bersifat ekonomi 
maupun sosial, dan sekaligus memaksimumkan penggunaan secara 
ekonomis. Untuk sumberdaya biologis, konservasi dimaksudkan sebagai 
penggunaan yang meng-hasilkan penerimaan bersih yang maksimum, 
dan sekaligus dapat memperbaiki kapasitas produksinya. 
Apabila kita berusaha menentukan tingkat optimum penggunaan 
sumberdaya alam, maka masalah-masalah penting akan timbul untuk 
masing-masing jenis sumberdaya itu. Perbedaan pendapat sering terjadi 
karena terbatasnya waktu perencanaan seorang pelaksana dalam 
menentukan pilihan tentang tingkat bunga, biaya dan penerimaan yang 
diharapkan. Perencana hams melakukan pilihan antara pengambilan 
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sumberdaya pada waktu sekarang atau sumberdaya disimpan dahulu 
untuk penggunaan di masa yang akan datang. 
Faktor-faktor seperti tingginya penerimaan sosial dan ekonomi 
yang diharapkan, derajat preferensi waktu (time preference rate), 
kemauan menanggung risiko, tingginya biaya pengusahaan sumberdaya 
alam, ketidakpastian penawaran, permintaan dan harga di masa yang 
akan datang, sering mendorong adanya pengembangan dan perbaikan 
sumberdaya alam sedini mungkin. Faktor-faktor lain seperti tidak 
sempurnanya pasar, lembaga pemilikan yang tidak jelas, terbatasnya 
keuangan, tingginya biaya pengolahan, kurangnya permintaan akan 
produk tersebut, serta harapan akan tingginya harga di masa yang akan 
datang, dapat menyebabkan para pemilik sumberdaya alam 
menangguhkan usaha pembangunan yang dimungkinkan. 
Sumberdaya alam yang tak dapat diperbaharui (exhaustible) 
biasanya dapat dihemat dengan mudah, sedangkan sumberdaya alam 
yang dapat diperbaharui (renewable resources) biasanya mudah 
diboroskan dan hilang dengan mudah. Karenanya seringkali pemilik 
sumberdaya yang dapat diperbaharui itu mengambil kebijaksanaan untuk 
menggunakannya saja. Sebagian orang bertindak sebagai spekulator 
dengan harapan mcndapatkan penerimaan yang lebih tinggi dengan 
menunda penggunaan di kemudian hari. Sebaliknya sebagian orang 
lainnya justru ingin segera menggunakannya sekarang karena takut kalau 
dikemudian hari nilai sumberdaya alam tersebut justru akan menurun. 
Penggunaan sumberdaya alam yang bijaksana dapat diartikan pula 
sebagai penggunaan yang menghasilkan penerimaan dan ke-puasan 
ekonomi yang maksimal. Hal ini akan dijelaskan sehubungan dengan 
masing-masing jenis sumberdaya alam. 
Sumberdaya alam yang dapat diperbaharui atau yang pulih dapat 
digunakan secara bijaksana yaitu untuk menghasilkan penerimaan dan 
kepuasan ekonomi yang maksimum dengan mengusaha-kannya untuk 
bermacam-macam tujuan. Sebagai contoh air sungai dapat digunakan 
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untuk mengairi sawah, dapat juga untuk kegiatan pelayaran komersial, 
untuk pembangunan PLTA, dan untuk rekreasi. 
Setiap pengelola sumberdaya alam yang tak dapat diperbaharui 
(exhaustible resources) pasti mengetahui bahwa sumberdaya alam yang 
ada di bawah kekuasaannya tidak akan selamanya berada dalam jumlah 
yang cukup banyak, sehingga pengambilan sumberdaya alam ini tidak 
akan memberikan penawaran yang cukup. Oleh karena itu harus 
dipikirkan agar dengan sumberdaya alam yang terbatas itu dapat 
diciptakan kegunaan yarig tinggi. Perencanaari untuk pengambilan yang 
lebih awal memang lebih mudah dan biaya peng-ambilannya tidak terlalu 
tinggi. Yang menjadi masalah ialah bagaima-na memaksimumkan nilai 
sekarang (present value) sesuai dengan skala dan waktu yang optimum. 
Yang diharapkan oleh pengelola dalam menentukan skala waktu yang 
optimum ialah bahwa skala pengambilan sumberdaya tersebut akan dapat 
mendatangkan keuntungan yang maksimum dan dalam waktu yang 
selama mungkin. 
Konservasi dan penggunaan sumberdaya biologis secara bijaksana 
ditujukan untuk pelaksanaan pengaturan yang memaksimumkan 
penerimaan bersih pengelola, yaitu bahwa dalam waktu yang bersamaan 
dapat memelihara dan memperbaiki kapasitas ;umberdaya tersebut untuk 
masa mendatang. Tanaman pangan umbuh dan berkembang selama 
beberapa bulan, sedangkan Detemakan, tanaman keras dan hutan 
memerlukan waktu beberapa :ahun. Masalah ekonomi yang perlu 
diperhatikan di sini adalah A/aktu yang optimum bagi pelaksanaan 
usahanya. Oleh karenanya perlu diperhatikan tingkat diskonto yang akan 
dipakai untuk menghitung nilai sekarang dari investasi dalam bidang 
sumberdaya alam. Tingkat diskonto yang rendah akan menghasilkan nilai 
sekarang yang tinggi. 
Konservasi sumberdaya tanah merupakan suatu sistem peng-
gunaan dan pengolahan tanah yang udidasarkan atas pembawaan atau 
keadaan tanah itu sendiri, yang meliputi penerapan cara-cara atau praktik-
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praktik terbaik yang diketahui yang ditujukan untuk memperoleh produksi 
tertinggi tanpa merusak tanah yang bersang-kutan. Oleh karena itu 
konservasi tanah lebih diartikan sebagai penggunaan tanah yang tepat, 
melindungi tanah dari erosi, memperbaiki tanah yang buruk mutunya, 
melindungi kelembaban untuk kebutuhan tanaman, kombinasi pertanian 
kering dan pengairan sesuai dengan kebutuhan, yang semuanya 
dimaksudkan untuk mendapatkan nilai maksimum. Dengan definisi yang 
luas ini, maka konservasi tanah hendaknya merupakan suatu alat untuk 
penataan penggunaan tanah yang baik. Pengelola selamanya dapat 
memilih di antara berbagai alternatif praktik pengaturan. 
 
C.   Beberapa Masalah Konsevasi  56 
 Ada tiga pertanyaan yang perlu dipertimbangkan dalam 
mengadakan konservasi sumberdaya alam yaitu: 
a) apakah konservasi itu akan menguntungkan. 
b| apakah masyarakat menghendaki adanya konservasi itu. 
c) bagaimana menanggulanginya kalau ada hambatan untuk konservasi. 
1). Apakah konservasi itu akan menguntungkan. Pertanyaan ini 
penting bagi pengusaha. Sebagai warga negara yang baik ia hams 
menyetujui prinsip-prinsip konservasi dan menyokong tujuan konservasi 
pada umumnya. Sebagai pengusaha ia akan selalu memperhitungkan 
untung dan ruginya. la akan bersedia menanam modal hanya bila yakin 
bahwa ia akan mendapatkan keuntungan dari hasil investasinya itu. 
Pengalaman menunjukkan bahwa investasi itu akan benar-benar 
menguntungkan bila unsur waktu benar-benar diperhitungkan. Namun 
sering terjadi pula konservasi sumberdaya alam tidak menguntungkan si 
pengelola, dan bahkan tidak diinginkan oleh masyarakat. Menguntungkan 
atau tidaknya konservasi sumberdaya alam tergantung pada beberapa 
faktor berikut:  
1).   Jangka waktu yang direncanakan seorang pengelola. 
2).   Aspek-aspek investasi dari konservasi. 
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3).   Kemampuan pelaksana dalam memilih altematif cara konservasi. 
4).   Adanya dampak konservasi sumberdaya tertentu terhadap konservasi 
sumberdaya lain. 
2). Hasrat masyarakat untuk konservasi. Terdapat perbedaan 
antara hasrat masyarakat dan hasrat perorangan dalam konservasi. Pada 
umumnya pengelola pribadi menginginkan derajat preferensi waktu (time 
preference rate) yang tinggi dan pendek dalam jangka waktunya. 
Sebaliknya, masyarakat menghendaki adanya derajat preferensi waktu 
yang panjang jangka waktunya dan tingkat diskonto yang lebih rendah. 
Hal ini karena masyarakat atau publik menginginkan kesejahteraan bagi 
generasi yang akan datang. 
3). Penanggulangan hambatan konservasi. Dalam pelaksanaan 
konservasi sering ditemui hambatan-hambatan yang dapat kita bedakan 
menjadi hambatan-hambatan fisik, hambatan-hambatan ekonomi, 
hambatan-hambatan kelembagaan dan hambatan-hambatan teknologi. 
 
D.   Alokasi Sumberdaya Alam Antar Waktu  57 
Sesungguhnya konservasi berhubungan dengan alokasi 
sumberdaya alam antar waktu. Tidak ada alasan untuk menganggap 
bahwa alokasi sumberdaya alam yang efisien antar waktu akan menjamin 
adanya keadilan antar generasi dalam hal alokasi sumberdaya alam. Ada 
beberapa permasalahan dalam hal pengambilan keputusan untuk 
mengalokasikan sumberdaya alam antar waktu karena sangat lamanya 
periode waktu perencanaan, adanya risiko dan ketidakpastian, serta tidak 
dapat dikembalikannya kepada bentuk asal suatu jenis sumberdaya. 
1). Periode waktu perencanaan yang sangat panjang 
2). Risiko dan ketidakpastian 
3). Tidak dapat dikembalikan ke bentuk semula (irreversibility) 
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E.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 58 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang tingkat suku 
bunga dan waktu  
 Menjelaskan tentang 
penggunaan sumberdaya alam 
yang bijaksana sepanjang waktu  
 Menjelaskan tentang beberapa 
masalah konservasi, dan  
 Menjelaskan tentang alokasi 
sumberdaya alam antar waktu.  
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
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III.  PENUTUP 59 
 
Modul ini membahas tentang Modul ini membahas tentang tingkat 
suku bunga dan waktu, penggunaan sumberdaya alam yang bijaksana 
sepanjang waktu, beberapa masalah konservasi, dan alokasi sumberdaya 
alam antar waktu. Modul ini pula sangat berkaitan dengan modul 
selanjutnya. 
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PENGARUH BERBAGAI VARIABEL EKONOMI  
TERHADAP KONSERVASI SUMBERDAYA ALAM  
 
I. PENDAHULUAN 62 
 
A. Latar Belakang 62 
Seperti sudah sebagian besar disinggung bahwa banyak variabel 
ekonomi yang mempengaruhi konservasi sumberdaya alam seperti: 
tingkat bunga, preferensi waktu, pendapatan, sewa, ketidakpastian, 
pajak, kebijakan harga, hak penguasaan (property right), stabilitas 
ekonomi, dan bentuk pasar. Masing-masing variabel itu akan dibica-
rakan satu per satu pada bagian berikut. 
 
B  Ruang Lingkup Isi 62 
 Ruang lingkup isi modul adalah : 
 Tingkat suku bunga  
 Masalah ketidak pastian  
 Perpajakan 
 Pengaruh kebijakan harga 
 Hak penguasaan (property right) 
 Persewaan 
 Bentuk-bentuk pasar, dan 
 Ketidak setabilan ekonomi. 
 
C.  Kaitan Modul 62 
     Modul ini membahas tentang tingkat suku bunga, masalah ketidak 
pastian, perpajakan, pengaruh kebikajakan harga, hak penguasaan 
(property right), persewaan, bentuk-bentuk pasar, dan ketidak 
setabilan ekonomi. Modul ini pula sangat berkaitan dengan modul 
selanjutnya. 
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 D.  Sasaran Pembelajaran Modul 63 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang tingkat suku bunga  
 Menjelaskan tentang masalah ketidak pastian  
 Menjelaskan tentang perpajakan 
 Menjelaskan tentang pengaruh kebijakan harga 
 Menjelaskan tentang hak penguasaan (property right) 
 Menjelaskan tentang persewaan 
 Menjelaskan tentang bentuk-bentuk pasar, dan 
 Menjelaskan tentan ketidak setabilan ekonomi. 
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II.  PEMBELAJARAN 64 
 
A.   Tingkat Suku Bunga 64 
 Di antara berbagai kegiatan ekonomi yang mempengaruhi konservasi, 
tingkat bunga merupakan salah satu faktor yang paling konsisten. Tingkat 
bunga digunakan dalam perencanaan pengam-bilan sumberdaya alam untuk 
membuat penerimaan bersih di masa datang dapat dibandingkan satu sama 
lain selama suatu interval waktu perencanaan tertentu. Penerimaan bersih 
di masa datang didiskonto sehingga diketahui nilai sekarangnya (present 
value). Ini berarti dengan tingkat bunga yang positif, beberapa penerimaan 
bersih di masa datang yang sama besarnya tetapi dengan interval waktu 
yang berbeda, nilainya akan turun dengan semakin jauhnya jarak waktu 
dari saat diambilnya suatu keputusan. 
Suatu kenaikan dalam tingkat bunga akan berarti adanya suatu 
penurunan yang progresif dalam nilai sekarang dari penerimaan bersih. 
Progresifitas ini bersifat proposional dengan jarak waktu, dan semakin 
cepat dengan semakin jauhnya jarak waktu. Sebagai akibat dari kenaikan 
tingkat bunga, seorang pengelola akan mencoba mengubah distribusi 
waktu dari penerimaan bersih ke arah masa kini. Hal ini dapat 
dilaksanakan dengan mendistribusikan biaya ke arah masa yang akan 
datang. Jadi suatu kenaikan tingkat bunga cenderung mengubah distribusi 
tingkat penggunaan sumberdaya alam ke arah masa sekarang dan ini 
berarti suatu tindakan deplisi. Sebaliknya, suatu penurunan tingkat bunga 
akan berakibat adanya tindakan konservarsi yaitu distribusi penggunaan 
sumberdaya alam dengan arah ke masa yang akan datang. 
Mengenai tingkat bunga yang dipakai oleh perencana individual 
adalah tingkat bunga internal yang identik dengan tingkat bunga pasar 
(market rate of interest) yang ditentukan oleh kekuatan permintaan dan 
penawaran akan uang. Untuk perencanaan di bawah pemerintah biasanya 
digunakan tingkat bunga sosial (social rate of interest).    
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 B.  Masalah Ketidak Pastian  65 
 Ketidakpastian benar-benar ada dalam bentuk harapan terhadap 
penerimaan dan biaya yang seringkali diperkirakan oleh para pembuat 
keputusan dengan probabilitas kurang dari satu. Tinggi rendahnya derajat 
ketidakpastian dipengaruhi oleh ketidakpastian dalam harapan dan 
preferensi mengenai ketidakpastian itu. Pembuat keputusan menerima 
berbagai macam ketidakpastian dengan macam-macam konsekuensi: 
1). Menerima ketidakpastian seluruhnya sehingga memperkecil 
kemungkinan menerima pendapatan bersih serta dalam jumlah yang 
lebih kecil. 
2). Menerima ketidakpastian dengan melakukan "hedging" artinya 
produsen sumberdaya alam menggeser beban ketidakpastian 
kepada spesialis yaitu spekulan yang sudah profesional. Dengan 
cara ini ketidakpastian dalam penerimaan dan kertidakpastian dalam 
biaya diperkecil. 
3).  Ketidakpastian diterima dengan meningkatkan fleksibilitas dalam 
perencanaan. 
Pada umumnya ketidakpastian terhadap suatu harapan meningkat 
dengan semakin lamanya waktu. Semakin jauh terjadinya harapan itu dari 
saat sekarang akan semakin tinggi derajat ketidakpastian tersebut. 
Ketidakpastian yang paling utama seperti yang timbul oleh adanya 
perubahan teknologi, perubahan permintaan masyarakat konsumen dan 
perubahan lembaga-lembaga sosial selalu meningkat dengan semakin 
berkembangnya waktu. Sedangkan ketidakpastian yang berkaitan dengan 
alam akan meningkat pula dengan berkembangnya waktu tetapi hanya 
sampai pada batas waktu tertentu; sebagai misal adanya banjir, 
kekeringan, kebakaran dan sebagainya. Para perencana mengetahui 
bahwa semakin dekat dengan tanggal jatuh dari suatu harapan, semakin 
kecil pula derajat ketidakpastian tersebut. Oleh karena itu rencana 
pemanfaatan sumberdaya alam harus fleksibel dan dicerminkan oleh 
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besamya diskonto. Ketidakpastian meningkat dengan berkembangnya 
waktu dan oleh karena-nya bersifat subyektif. 
 Dari uraian di atas kita dapat memahami dampak dari ketidakpastian 
terhadap keputusan konservasi. Peluang ketidakpastian dipengaruhi oleh 
ketidakpastian akan harapan dan preferensi terhadap ketidakpastian itu. 
Preferensi terhadap ketidakpastian tidak dipengaruhi oleh waktu. 
Selanjutnya kita dapat mempertanyakan bagaimana dampak preferensi 
ketidakpastian akan suatu harapan terhadap keputusan konservasi. 
Dalam membicarakan perubahan-perubahan ketidakpastian dari suatu 
harapan, dapat dianggap bahwa perubahan-perubahan itu berlaku bagi 
suatu interval waktu perencanaan tertentu. Setelah suatu saat tertentu, 
besarnya ketidakpastian proporsional dengan ketidakpastian dalam 
periode sebelumnya. Dengan anggapan terse-but perubahan-perubahan 
dalam preferensi ketidakpastian memiliki akibat yang sama terhadap 
keputusan konservasi seperti halnya dengan ketidakpastian dari suatu 
harapan. Selanjutnya bila diskonto ketidakpastian (uncertainty discount) 
semakin tinggi berarti ada penu-runan yang progresif dalam nilai sekarang 
dari penerimaan bersih yang akan datang. Akibatnya pembuat keputusan 
akan mengubah distribusi waktu penggunaan ke arah sekarang atau 
bersifat deplisi. Sebaliknya penurunan dalam diskonto ketidakpastian akan 
berakibat konservasi yaitu distribusi waktu penggunaan mengarah ke 
masa yang akan datang. 
 
C.   Perpajakan  66 
 Dalam hal konservasi sumberdaya alam pajak mempunyai peranan 
yang penting. Perpajakan  sering  dapat digunakan  dengan  lebih  mudah 
dan lebih efektif dalam kebijakan konservasi. 
 Apabila suatu jenis "pajak baru" dikenakan, kita perlu menge-tahui 
bagaimana pajak itu didistribusikan sepanjang waktu, dan bagaimana 
hubungan antara berbagai tingkat penggunaan sumberdaya alam pada 
interval waktu yang berbeda dipengaruhi oleh pengenaan pajak itu. Pada 
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umumnya pajak yang menyebabkan harga barang sumberdaya alam 
turun akan mendorong timbulnya keputusan untuk konservasi dan 
sebaliknya bila pajak menyebabkan harga barang sumberdaya alam naik 
akan menimbulkan keputusan untuk deplisi. Oleh karena itu pajak "tidak 
langsung" yang memiliki sifat beban pajaknya dapat digeserkan sebagian 
atau seluruhnya kepada pembeli akan dapat meningkatkan harga barang 
sumberdaya alam dan akan mendorong adanya deplisi, sedangkan pajak 
langsung yang mempunyai sifat beban pajaknya tidak dapat digeserkan 
kepada pembeli akan cenderung menimbulkan keputusan konservasi. Hal 
ini sesungguhnya berkaitan dengan perubahan pendapatan yaitu bahwa 
setiap kebijakan yang menurunkan tingkat pendapatan akan cenderung 
mendorong konservasi, sedangkan bila kebijakan itu berakibat menaikkan 
pendapatan akan cenderung menimbulkan keputusan deplisi. 
 
D.   Pengaruh Kebijakan Harga  67 
Dalam bagian ini akan kita lihat bagaimana akibat dari perubahan 
harga output (luaran) dan harga input (masukan) terhadap keputusan 
untuk konservasi sumberdaya alam. 
Perubahan harga barang baik input maupun output dapat 
mempengaruhi keputusan konservasi secara merata sepanjang periode 
perencanaan dan pengaruhnya tidak meningkat dengan berkembangnya 
waktu seperti halnya pada perubahan tingkat bunga dan ketidakpastian. 
Suatu perubahan harga yang merata pengaruhnya sepanjang periode 
perencanaan tidak akan memberikan dorongan untuk mertgubah distribusi 
waktu tingkat penggunaan sumberdaya alam. 
Saling hubungan dalam tingkat penggunaan sumberdaya alam 
melalui penerimaan marginal (marginal revenue) dan biaya marginal 
(marginal cost) dapat berbeda-beda tergantung macam masukan dan 
macam produk yang dipengaruhinya. Sebagai misal, akan berbeda 
akibatnya terhadap keputusan untuk konservasi bila terdapat perubahan 
harga pupuk atau perubahan harga bajak yang harus dipakai oleh petani. 
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Untuk mengetahui dengan jelas tentang pengaruh perubahan 
harga terhadap keputusan konservasi sumberdaya alam, kita terlebih 
dahulu akan mempelajari bagaimana perubahari-perubahan itu 
didistribusikan sepanjang waktu dan bagaimana hubungan antara tingkat 
penggunaan dalam berbagai interval yang berbeda lewat pengaruhnya 
terhadap penerimaan marginal (marginal revenue) dan biaya marginal 
(marginal cost). Untuk menyederhanakan analisis, kita akan melihat 
hubungan perubahan itu dalam kaitannya dengan pengaruhnya terhadap 
hubungan-hubungan yang saling melengkapi (complementary), saling 
bersaingan (competitive), dan tidak ada hubungan sama sekali 
(independence) di antara masing-masing tingkat penggunaan itu. 
Dalam hal saling ketergantungan dalam tingkat penggunaan lewat 
penerimaan (revenue), pada umumnya penggunaan sumber-daya yang 
dapat diperbaharui atau yang pulih (flow resources) seperti pertanian, 
ladang penggembalaan dan kehutanan tidak mempunyai hubungan dalam 
penerimaan untuk semua interval. Dalam hal saling ketergantungan lewat 
biaya produksi, kita dapat menganggap bahwa perubahan harga akan 
memperkuat atau memperlemah komple-mentaritas atau persaingan lewat 
biaya sepanjang seluruh periode perencanaan. 
Marilah kita lihat sekarang bagaimana perubahan harga mem-
pengaruhi keputusan konservasi sumberdaya alam dengan menggunakan 
asumsi-asumsi yang paling praktis. 
Apabila dianggap bahwa saling ketergantungan tingkat peng-
gunaan sumberdaya alam lewat penerimaan dan biaya tidak ter-pengaruh 
oleh perubahan harga input atau output, maka suatu kenaikan dalam 
harga produk (output) yang diharapkan terjadi dalam periode perencanaan 
yang akan datang dan tidak diketahui kapan berakhirnya, atau suatu 
kenaikan dalam harga produk diharapkan akan semakin tinggi dengan 
berkembangnya waktu, hal ini akan mendorong perencana untuk 
menggeser penggunaan sumberdaya alam ke masa yang akan datang 
yang berarti adanya konservasi. Sebaliknya bila ada harapan harga 
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barang/produk untuk menurun dengan menggunakan asumsi yang sama 
akan mengakibatkan adanya deplisi. Dalam praktik, pada umumnya para 
perencana memperkirakan bahwa harga-harga berkembang dengan arah 
yang sama seperti untuk masa-masa mendatang, yang ini dapat 
dinyatakan dalam elastisitas mengenai harga yang diharapkan (elasticity 
of price expectation). Elastisitas ini dapat dinyatakan sebagai rasio antara 
persentase perubahan harga di masa datang dan persentase perubahan 
harga saat ini. 
Sekarang bagaimana kalau kenaikan harga produk itu hanya untuk 
beberapa periode waktu saja misalnya empat atau lima tahun. Hal ini akan 
membuat perencana untuk menggeser tingkat penggunaan ke masa di 
mana akan terjadi kenaikan harga barang-barang sumberdaya alam 
(output). 
Kemudian apabila harga faktor produksi (input) berubah. pengaruh 
dari perbedaan dalam distribusi waktu cenderung merupakan kebalikan 
dari kesimpulan di atas yaitu menghindari penggunaan pada saat 
terjadinya kenaikan biaya produksi dan para perencana akan berusaha 
menggunakan sumberdaya alam yang paling produktif. Untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh perubahan harga faktor produksi itu kita 
memerlukan anggapan yang berkaitan dengan macam teknologi yang 
digunakan. Sebagai misal untuk faktor produksi tertentu selalu bersifat 
konservasi dalam kondisi teknologi apapun, seperti pupuk, benih, traktor, 
dan sebagainya. Sedangkan faktor produksi lain bersifat menguras 
sumberdaya alam (depleting), sebagai misal mesin gergaji dalam 
perusahaan penebangan kayu di hutan. 
 Jadi faktor-faktor produksi yang bersifat mendorong konservasi 
selalu memperkuat hubungan saling melengkapi (complementer) atau 
saling mengurangi persaingan dalam biaya di antara berbagai 
penggunaan. Sebaliknya akan ditunjukkan oleh faktor produksi yang 
bersifat menguras sumberdaya alam yaitu cenderung melemahkan 
hubungan komplementer dan memperkuat hubungan persaingan. Dengan 
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demikian secara hati-hati kita akan dapat menyatakan bahwa penurunan 
harga faktor produksi yang bersifat deplitif (depleting services) akan 
mengakibatkan timbulnya deplisi, dan sebaliknya apabila harga-harga 
menurun untuk "conserving services" dan me-ningkat untuk "depleting 
services", maka akan terjadilah konservasi. 
 Bagaimana kalau harga produk yang berubah? Memang biasanya 
kalau kita membicarakan mengenai konservasi dan deplisi akan berkaitan 
dengan produk atau output, khususnya yang berhubungan dengan 
konservasi tanah. 
 Dalam pertanian yang bersifat tumpang sari terdapat tanaman 
(produk) yang bersifat memperkuat komplementaritas atau memperlemah 
persaingan dalam biaya produksi, dan ada pula tanaman yang biasanya 
memperlemah komplementaritas atau memperkuat persaingan dalam hal 
biaya. Sebagai contoh dari yang pertama adalah rumput gajah untuk 
makanan temak dan contoh yang kedua adalah tanaman tembakau atau 
kapas. Tanaman rumput gajah merupakan tanaman yang bersifat 
konservasi dan tanaman tembakau dan kapas bersifat deplisi. 
 Apabila kenaikan harga membawa perluasan tanaman rumput 
gajah, maka hal ini bersifat konservasi. Tetapi apabila perluasan tanaman 
rumput menggantikan tanaman kayu hutan, maka ini bersifat deplisi. 
Ekspansi tanaman tembakau cenderung bersifat deplisi, tetapi kalau 
tembakau itu menggantikan tanaman padi-padian maka akan bersifat 
konservasi. Jadi dalam hal ini istilah komplementaritas dan persaingan 
menunjukkan hubungan antara berbagai tanaman (produk) dan dari 
hubungan itu dapat diketahui hubungan antara berbagai periode 
perencanaan. 
 Untuk tanaman atau produk yang bersifat deplitif perlu dilakukan 
tindakan-tindakan tertentu untuk mengurangi pengurasan sumberdaya 
alam. Namun demikian sering pula ada pertimbangan lain seperti stabilitas 
harga dan penyediaan kebutuhan pokok. 
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 Demi tersedianya kebutuhan pangan pokok masyarakat dan 
kestabilan ekonomi serta politik, pemerintah sering menempuh kebijakan 
subsidi harga baik untuk faktor produksi (input) maupun hasil produksi 
(output). Dalam mempertimbangkan hubungan antara pendapatan dan 
keputusan konservasi, kita menyimpulkan bahwa subsidi kepada pemakai 
faktor produksi untuk meningkatkan pendapatannya, terutama untuk 
kelompok berpendapatan rendah, bersifat lebih efektif sebagai kebijakan 
pemerintah, daripada subsidi harga produk. Hal ini khususnya dilihat dari 
pandangan konservasi sumberdaya alam. Namun demikian apabila kita 
tidak dapat meng-gunakan asumsi yang tepat mengenai distribusi waktu 
dari subsidi itu serta pengaruhnya terhadap saling hubungan antara 
berbagai tingkat penggunaan, maka bantuan subsidi tersebut merupakan 
suatu alat konservasi yang tidak menentu. 
 Kebijakan subsidi harga biasanya ada batas waktunya atau tidak 
bertambah tinggi dengan berjalannya waktu karena kebijakan itu lebih 
tergantung pada suasana politik pemerintah. sehingga pasti akan berakhir 
pada suatu saat tertentu. Oleh karena itu maka kebijakan subsidi harga 
akan mendorong para pemakai sumberdaya alam untuk menggeser 
tingkat penggunaan ke masa di mana kebijakan itu lebih pasti adanya 
yaitu ke arah sekarang, yang ini berarti deplitif sifatnya. 
 
E.   Hak Penguasaan (Property Right) 71 
  Kelembagaan mempengaruhi keputusan konservasi lewat 
beberapa cara yaitu lewat pengaruhnya terhadap tingkat bunga, 
ketidakpastian, dan harga. Dua faktor utama, tingkat bunga dan 
ketidakpastian sangat dipengaruhi oleh perkembangan waktu, sedangkan 
perubahan harga tidak.  
Kekuatan-kekuatan ekonomi yang telah dibicarakan di atas sangat 
dipengaruhi oleh kelembagaan sosial. Dalam uraian berikut akan dibahas 
mengenai pengaruh dari kelembagaan sosial terhadap keputusan 
konservasi perorangan. 
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Meskipun keputusan konservasi dipengaruhi oleh kelembagacin 
sosial di berbagai bidang, namun kita hendaknya memusatkan perhatian 
pada kelembagaan di bidang ekonomi (economic institution). Di antara 
berbagai kelembagaan ekonomi. hak penguasaan merupakan lembaga 
yang utama dalam mempengaruhi keputusan untuk konservasi. Hal ini 
disebabkan hak penguasaan itu menimbul-kan lebih lanjut lembaga-
lembaga ekonomi yang lain seperti sistem persewaan, kredit dan 
perpajakan.  
Penguasaan merupakan ikatan atau kumpulan hak untuk 
mengawasi dan menggunakan sumberdaya alam oleh seseorang atau 
sekelompok orang. Hak untuk mengawasi dan menggunakan ini dapat 
dipecah-pecah di antara organisasi publik (negara), pemilik, pemakai, 
kreditur, pekerja dan sebagainya. Ketidakpastian hak penguasaan atas 
sumberdaya alam ada apabila pemakai harus menguasai sumberdaya 
alam itu sebelum ia menguasai atau memilikinya. Sumberdaya alam ini liar 
sifatnya karena harus dikuasai atau ditangkap terlebih dahulu lewat peng-
gunaan. Sebagai misal satwa liar di hutan atau ikan-ikan di laut, minyak 
bumi, gas alam dan air tanah, semuanya mempunyai sifat yang demikian. 
Penguasaan terhadap sumberdaya alam tidaklah jelas dalam contoh di 
atas. Hak penguasaan yang jelas hanya berlaku bagi sumberdaya yang 
sudah dikuasai saja. Setiap pemakai sumberdaya alam ini berusaha untuk 
melindungi diri mereka terhadap yang lain dengan mengusahakan 
pemilikan melalui penangkapan atau pengambilan secepat mungkin. 
Penundaan dalam pemanfaatan atau penggunaan akan berarti adanya 
ketidakpastian, karena orang lain mungkin sekali akan mengambilnya. 
Apabila ketidakpastian ini sangat besar, maka bagi pengambil keputusan 
perorangan akan cenderung untuk segera mengambil sumberdaya alam 
itu, yang ini berarti ber-sifat deplisi. Tetapi apabila hak penguasaan itu 
jelas, maka tindakan deplisi terhadap sumberdaya alam itu tidak ekonomis 
lagi sifatnya. Sebagai akibatnya, maka setiap perorangan akan berusaha 
menguasai dan mengambil sumberdaya alam jenis itu, sehingga akan 
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terjadi pengambilan sumberdaya secara boros. Karena ada sifat 
pemborosan sumberdaya alam ini, maka diperlukan campur tangan 
pemerintah seperti adanya pengaturan jarak pembuatan sumur, 
pengaturan alat penangkap ikan di laut, pengaturan saat-saat menangkap 
ikan (sasi di Ambon dan Biak) dan sebagainya. 
 Pada pokoknya ada dua cara untuk mengobati masalah pem-
borosan sumberdaya alam karena adanya ketidakpastian dalam 
penguasaannya. Pertama adalah pengawasan terhadap penggunaan 
sumberdaya alam melalui hukum dan aturan-aturan pemerintah sede- 
mikian rupa sehingga keinginan untuk menangkap atau mengambil 
sumberdaya itu hilang. Cara yang kedua ialah dengan membuat 
pengawasan terhadap penggunaan sumberdaya itu secara langsung. 
Di samping ketidakpastian dalam penguasaan sumberdaya alam, 
ketidakstabilan dalam hak penguasaan dapat pula terjadi, yang pada 
gilirannya akan mempengaruhi penggunaan sumberdaya alam. Apabila 
hak penguasaan itu kurang aman atau tidak stabil, maka akan mendorong 
timbulnya rasa ketidakpastian (uncertainty) dan selanjutnya akan timbul 
tindakan deplisi. 
Sebagai contoh seorang penyewa sebidang lahan akan berusaha 
untuk mengambil kekayaan dari tanah itu secepat mungkin bila ia tidak 
yakin apakah jangka waktu sewanya itu dapat diperpanjang atau tidak. 
Demikian pula seorang petani akan merasa khawatir untuk dihentikan hak 
sewanya bila kemarau panjang tiba dan ia tidak dapat membayar sewa. 
Sebagai akibatnya ialah akan ada tindakan yang deplitif sifatnya, dan 
sebaliknya bila sifat penguasaan itu lebih stabil akan cenderung ada 
konservasi. Tekanan mengenai ketidakpastian hak penguasaan sebagai 
suatu sebab pemborosan sumberdaya alam tidak berarti bahwa hak 
penguasaan yang stabil secara absolut sepanjang waktu dikehendaki 
untuk adanya konservasi. Hal ini karena perubahan dalam hak 
penguasaan itu sesungguhnya diperlukan juga berhubung dengan adanya 
perubahan kebudayaan masyarakat, tujuan masyarakat mengenai hak 
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penguasaan itu, mau-pun perubahan dalam konsep penguasaan 
sepanjang masa. Oleh karena itu struktur maupun bentuk hukum dari hak 
penguasaan itupun harus berubah pula. 
Selanjutnya ketidakseimbangan dalam hak penguasaan terhadap 
sumberdaya alam juga mempengaruhi adanya keputusan konservasi. 
Yang dimaksud dengan ketidakseimbangan hak penguasaan adalah bila 
hak tersebut mengakibatkan distribusi penerimaan dan biaya di antara 
anggota masyarakat sedemikian rupa sehingga pengambil keputusan 
tidak tertarik untuk memasukkannya dalam perhitungan. Jadi di sini 
terdapat apa yang disebut eksternalitas. Pada umumnya pengambil 
keputusan hanya mempertimbangkan penerimaan yang langsung dapat 
diterimanya dan biaya-biaya yang langsung akan dibayamya, sedangkan 
penerimaan yang diterima serta biaya yang ditanggung orang lain tidak 
masuk dalam pertimbangan pengambilan keputusan, walaupun 
eksternalitas itu bersangkutan dengan keputus-an yang diambilnya. 
Sebagai contoh seringkali dampak negatif yang diterima oleh orang lain itu 
lebih berat daripada yang diterima oleh orang yang bertindak menebang 
hutan atau yang mempunyai pabrik. 
Sebagai contoh dari eksternalitas ialah bila seseorang yang 
menebang pohon di ladangnya, maka ini dapat menimbulkan erosi tidak 
hanya bagi tanah miliknya tetapi juga bagi tanah milik orang lain, terutama 
yang ada di bagian bawah dari ladang tersebut. Contoh yang lain adalah 
adanya pabrik bumbu masak di sekitar kali Surabaya yang telah 
mencemarkan air sungai tersebut dan dengan sendirinya juga mencemari 
air minum di daerah tersebut. 
Dengan adanya ketidakseimbangan dalam hak penguasaan itu, 
maka akan cenderung ada deplisi sumberdaya alam. Oleh. karena itu hak 
penguasaan harus diusahakan sedemikian rupa agar kepentingan sosial 
mendapat perhatian pula. 
 
 
  75 
F.  Persewaan 75 
Persewaan menunjukkan hubungan antara pemilik dan penyewa 
atau pemakai sumberdaya alam yang berupa penyerahan hak pengu-
asaan dari pemilik kepada pemakai. Pemilikan atas suatu sumberdaya 
alam merupakan dasar bagi hak untuk menggunakan sumberdaya alam 
tersebut, sehingga membedakan antara pemilik dan pemakai sumberdaya 
alam, sesungguhnya hampir tidak mungkin. 
 Dalam hak milik, hak penguasaan mencakup hak untuk 
mendapatkan sumberdaya alam dan hak untuk mendapatkan posisi 
utama dalam hal pembagian hasil dari penggunaan sumberdaya alam 
tersebut. Dalam hak memakai, penguasaan dibatasi pada hak-hak yang 
diserahkan oleh pemilik sumberdaya alam dalam batas waktu tertentu. 
Persewaan sumberdaya alam mempunyai dampak pula terhadap 
keputusan konservasi. Kita telah mengetahui bahwa tingkat bunga 
merupakan faktor utama yang mempengaruhi keputusan untuk 
konservasi. Namun pengaruh sistem persewaan perlu pula 
dipertimbangkan khususnya dari sisi pengambil keputusan konservasi. 
Pemisahan fungsi pengambilan keputusan antara pemilik dan penyewa 
adalah wajar. 
 Persewaan mempengaruhi keputusan konservasi terutama melalui 
ketidakstabilan keadaan, pembebanan penerimaan dan biaya terhadap 
pemilik maupun penyewa/pemakai, harga sewa, serta perubahan-
perubahan hasil dari ketidaksempurnaan pasar. 
 Ketidakstabilan dalam persewaan dapat timbul dari adanya 
kebiasaan dan adat istiadat yang mempengaruhi pengambil keputusan 
mengenai hak penguasaan (property right). Biasanya adat dan kebiasaan 
mampu menjaga kestabilan dalam hak sumberdaya alam. Namun 
demikian adat dan kebiasaan sulit untuk diterapkan di suatu daerah yang 
semula tidak memiliki adat dan kebiasaan tersebut. Oleh karena itu agar 
dapat mengurangi ketidakpastian berhubung dengan sistem sewa-
menyewa yang terlalu pendek dan tidak formal maka harus diusahakan 
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adanya suatu kontrak sewa-menyewa yang lebih lama jangka waktunya. 
Tetapi pada umumnya baik pemilik maupun penyewa enggan untuk diikat 
terlalu lama karena ketidakpastian ekonomi maupun karena kemungkinan 
timbulnya benturan-benturan kepentingan di antara mereka. Kalau kita 
dapat menekan dua hal ini yaitu ketidakpastian dan kemungkinan 
benturan tadi berarti adanya kontrak sewa jangka panjang akan lebih 
dimungkinkan. Dengan kontrak sewa jangka panjang kemungkinan 
diadakannya konservasi terhadap sumberdaya alam menjadi lebih tinggi, 
dan sebaliknya kontrak sewa jangka pendek akan mendorong timbulnya 
deplisi sumberdaya alam oleh penyewa. 
Pembagian penerimaan dan beban biaya antara pemilik dan 
penyewa juga mempengaruhi keputusan untuk konservasi. Bila hasil dan 
biaya yang diharapkan dalam kaitannya dengan kegiatan yang 
dilaksanakan oleh penyewa, seluruhnya ditanggung oleh penyewa, maka 
ia tidak akan mengubah rencana penggunaan sumberdaya alam ke arah 
konservasi sebab penyewa tersebut bukanlah pemilik dari sumberdaya 
alam itu. Harga sewa yang tetap juga mempenga-ruhi keputusan 
konservasi karena sifatnya yang regresif yaitu dengan pendapatan yang 
semakin tinggi karena perkembangan harga, persentase sewa semakin 
rendah, sehingga penyewa akan cenderung mengadakan konservasi. 
Harga sewa yang tetap dapat dihindari bila dinyatakan dalam persentase 
tertentu terhadap penerimaan.  
 
G.  Bentuk Pasar 76 
Bentuk pasar bukan merupakan institusi atau kelembagaan yang 
timbul karena adanya lembaga pemilikan. Sesungguhnya bentuk pasar 
baik untuk produk maupun faktor produksi merupakan lembaga penting 
yang menentukan penggunaan sumberdaya alam. 
Dalam pasar yang bersifat persaingan sempuma, dan para 
pengusaha berada pada tingkat efisiensi yang optimal, harga produk yang 
diharapkan selalu sama dengan penerimaan marginal yang diharapkan 
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untuk masa perencanaan yang sama. Dalam pasar yang demikian harga 
tidak dapat dipengaruhi oleh produsen. Dengan demikian maka dalam 
pasar persaingan sempuma, tingkat penggunaan sumberdaya alam untuk 
masing-masing periode perencanaan yang berbeda tidak mempunyai 
hubungan dalam penerimaan, sehingga ketergantungan dalam 
penerimaan dapat diabaikan dalam kaitannya dengan keputusan 
konservasi. Karena itu kita akan memusatkan perhatian pada keterkaitan 
antar masa penggunaan lewat biaya produksi saja. Dalam pasar 
monopoli, keterkaitan antar tingkat penggunaan melalui penerimaan pada 
masa yang berbeda akan mempengaruhi keputusan konservasi. 
 Kita akan membandingkan bagaimana dampak bentuk pasar itu 
terhadap keputusan .konservasi dengan anggapan kondisi perekonomian 
dan teknologi itu tetap. Pada umumnya, dengan suatu anggapan yang 
terbatas, tingkat penggunaan sumberdaya alam dalam pasar monopoli 
lebih sedikit daripada dalam pasar persaingan sempurna. Untuk 
mengetahui dampak pasar monopoli terhadap distribusi tingkat 
penggunaan sumberdaya alam, perlu diketahui terlebih dahulu apakah 
tingkat penggunaan sekarang bersifat komplementer, bersaing atau netral 
dalam hubungannya dengan tingkat penggunaan di masa datang lewat 
penerimaan. Apabila hubungan penggunaan itu bersifat bersaing 
(kompetitif) maka pasar monopoli itu akan cenderung bersifat konservasi 
dibanding dengan apabila pasar itu bersifat persaingan sempurna, 
sedangkan bila sifatnya komplementer, pasar monopoli akan cenderung 
ke deplisi dibanding dengan pasar persaingan sempurna. 
Lebih jauh lagi kita mengetahui bahwa tingkat penggunaan dapat 
bersifat kompetitif melalui penerimaan bila sumberdaya atau produknya 
bersifat tahan lama seperti batu perrnata, gedung, mesin dan sebagainya. 
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H.  Bentuk Pasar  78 
Bentuk pasar bukan merupakan institusi atau kelembagaan yang 
timbul karena adanya lembaga pemilikan. Sesungguhnya bentuk pasar 
baik untuk produk maupun faktor produksi merupakan lembaga penting 
yang menentukan penggunaan sumberdaya alam. 
Dalam pasar yang bersifat persaingan sempuma, dan para 
pengusaha berada pada tingkat efisiensi yang optimal, harga produk yang 
diharapkan selalu sama dengan penerimaan marginal yang diharapkan 
untuk masa perencanaan yang sama. Dalam pasar yang demikian harga 
tidak dapat dipengaruhi oleh produsen. Dengan demikian maka dalam 
pasar persaingan sempuma, tingkat penggunaan sumberdaya alam untuk 
masing-masing periode perencanaan yang berbeda tidak mempunyai 
hubungan dalam penerimaan, sehingga ketergantungan dalam 
penerimaan dapat diabaikan dalam kaitannya dengan keputusan 
konservasi. Karena itu kita akan memusatkan perhatian pada keterkaitan 
antar masa penggunaan lewat biaya produksi saja. Dalam pasar 
monopoli, keterkaitan antar tingkat penggunaan melalui penerimaan pada 
masa yang berbeda akan mempengaruhi keputusan konservasi. 
 Kita akan membandingkan bagaimana dampak bentuk pasar itu 
terhadap keputusan .konservasi dengan anggapan kondisi perekonomian 
dan teknologi itu tetap. Pada umumnya, dengan suatu anggapan yang 
terbatas, tingkat penggunaan sumberdaya alam dalam pasar monopoli 
lebih sedikit daripada dalam pasar persaingan sempurna. Untuk 
mengetahui dampak pasar monopoli terhadap distribusi tingkat 
penggunaan sumberdaya alam, perlu diketahui terlebih dahulu apakah 
tingkat penggunaan sekarang bersifat komplementer, bersaing atau netral 
dalam hubungannya dengan tingkat penggunaan di masa datang lewat 
penerimaan. Apabila hubungan penggunaan itu bersifat bersaing 
(kompetitif) maka pasar monopoli itu akan cenderung bersifat konservasi 
dibanding dengan apabila pasar itu bersifat persaingan sempurna, 
  79 
sedangkan bila sifatnya komplementer, pasar monopoli akan cenderung 
ke deplisi dibanding dengan pasar persaingan sempurna. 
Lebih jauh lagi kita mengetahui bahwa tingkat penggunaan dapat 
bersifat kompetitif melalui penerimaan bila sumberdaya atau produknya 
bersifat tahan lama seperti batu perrnata, gedung, mesin dan sebagainya.  
 
I. Ketidak Stabilan Ekonomi  79 
Ketidakstabilan ekonomi selalu dihadapi oleh perusahaan atau 
industri karena memang merupakan bagian dari proses produksi. 
Ketidakstabilan itu dapat timbul dalam hal panenan karena keadaan cuaca 
yang tidak menentu. Ketidakstabilan akan meningkatkan peluang 
ketidakpastian dalam proses produksi sehingga akan mempengaruhi 
keputusan konservasi. 
Ada empat macam akibat yang ditimbulkan oleh adanya ketidak-stabilan 
ekonomi: 
1.  Ketidakstabilan perekonomian meningkatkan peluang ketidakpastian 
untuk sebagian besar data yang dipakai dalam perenca-naan produksi. 
Semakin tidak stabil perekonomian akan sema-kin tinggi "peluang 
ketidakpastian serta semakin tinggi pula tingkat deplisi sumberdaya 
alam. 
2. Ketidakstabilan perekonomian akan berakibat mempertinggi suku 
bunga untuk uang yang dipinjamkan, sehingga hal ini akan cenderung 
mendorong adanya deplisi. 
3.  Penurunan tingkat pendapatan yang terjadi selama masa deplisi dalam 
suatu gelombang konjungtur cenderung mempertinggi tingkat 
preferensi waktu para pemakai sumberdaya alam, sehingga 
mendorong deplisi 
4.  Deplisi sumberdaya alam dapat terjadi bila suatu depresi perekonomi-
an mengakibatkan berkurangnya suatu produksi. 
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Y.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 80 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang Teori 
Pengambilan Sumberdaya Alam 
secara Optimal 
 Menjelaskan tentang Pengaruh 
Persediaan Sumberaya Alam 
 Menjelaskan tentang 
Ketidakpastian dalam 
Pengambilan Sumberdaya Alam. 
 Menjelaskan tentang Model 
Penggunaan Sumberdaya Pulih 
yang Optimal 
 Menjelaskan tentang Masalah 
Pemilikan Bersama ( Common 
Property Problem). 
 Menjelaskan tentang Pencemaran 
sebagai Kasus Masalah 
Pengelolaan Sumberdaya Milik 
Umum. 
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
 
 
III.  PENUTUP 80 
 
            Modul ini membahas tentang tingkat suku bunga, masalah 
ketidak pastian, perpajakan, pengaruh kebikajakan harga, hak 
penguasaan (property right), persewaan, bentuk-bentuk pasar, dan 
ketidak setabilan ekonomi. Modul ini pula sangat berkaitan dengan 
modul selanjutnya. 
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PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM  
YANG TAK DAPAT DIPERBAHARUI  
 
I. PENDAHULUAN 83 
 
A. Latar Belakang  83 
Dalam kaitannya dengan pengelolaan sumberdaya alam yang 
tak dapat diperbarui ini, ada gunanya kita mengemukakan perta-nyaan 
apakah selama ini kita terlalu rakus dalam mengambil sumberdaya 
alam jenis ini dari dalam bumi kita, sehingga sumberdaya alam seperti 
bahan bakar minyak (BBM) sudah mendekati titik ke-habisannya dan 
membuat harga BBM meningkat secara drastis pada tahun 1970-an 
dan sebaliknya apakah justru kita mengambil sumberdaya alam 
minyak itu terlalu lamban, sehingga pada awal tahun 1980-an 
volumenya masih dapat melimpah di pasar dunia dan mengakibatkan 
harga BBM menjadi merosot begitu rendahnya.  
Pertanyaan-pertanyaan seperti itu mengajak kita sekalian untuk 
memikirkan pedoman apa yang seharusnya dipakai agar kita dapat 
memanfaatkan sumberdaya alam yang ada itu semaksimal mungkin 
dipandang dari sudut masyarakat (social welfare). Dalam kegiatan 
pengambilan sumberdaya alam, BBM misalnya, banyak perusahaan 
besar yang terlibat, sehingga kita akan menyaksikan bahwa tangan 
pemerintah yang memkuat perekonomian tidak bekerja dalam 
persaingan sempurna. 
 
B  Ruang Lingkup Isi 83 
 Ruang lingkup isi modul adalah: 
 Teori pengambilan sumberdaya alam secara optimal  
 Keadaan tingkat harga sumberdaya alam 
 Pola perkembangan produksi  
 Pengaruh persedian sumberdaya alam 
 Pengelolaan di bawah pengawasan seorang perencana  
 Pengelolaan seorang pesaing sempurna  
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 Pengambilan sumberdaya oleh seorang monopolis  
 Ketidak pastian dalam pengambilan sumberdaya alam, dan 
 Ketidak pastian di pasar sumberdaya alam 
 Ketidak pastian dan efisiensi 
 Ekspolorasi, dan  
 Masalah distribusi dan keadilan. 
 
C.  Kaitan Modul 84 
    Modul ini membahas tentang teori pengambilan sumberdaya alam 
secara optimal, keadaan tingkat harga sumberdaya alam,  pola 
perkembangan produksi, pengaruh persedian sumberdaya alam, 
pengelolaan di bawah pengawasan seorang perencana,  pengelolaan 
seorang pesaing sempurna,  pengambilan sumberdaya oleh seorang 
monopolis, ketidak pastian dalam pengambilan sumberdaya alam, ketidak 
pastian di pasar sumberdaya alam, ketidak pastian dan efisiensi, 
ekspolorasi, dan masalah distribusi dan keadilan. Modul ini pula sangat 
berkaitan dengan modul selanjutnya. 
 
D.  Sasaran Pembelajaran Modul 84 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang teori pengambilan sumberdaya alam secara 
optimal  
 Menjelaskan tentang keadaan tingkat harga sumberdaya alam 
 Menjelaskan tentang pola perkembangan produksi  
 Menjelaskan tentang pengaruh persedian sumberdaya alam 
 Menjelaskan tentang pengelolaan di bawah pengawasan seorang 
perencana  
 Menjelaskan tentang pengelolaan seorang pesaing sempurna  
 Menjelaskan tentang pengambilan sumberdaya oleh seorang 
monopolis  
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 Menjelaskan tentang ketidak pastian dalam pengambilan 
sumberdaya alam, dan 
 Menjelaskan tentang ketidak pastian di pasar sumberdaya alam 
 Menjelaskan tentang ketidak pastian dan efisiensi 
 Menjelaskan tentang Ekspolorasi, dan  
 Menjelaskan tentang Masalah distribusi dan keadilan. 
. 
II.  PEMBELAJARAN 85 
 
A.   Teori Pengambilan Sumberdaya Secara Optimal 85 
 Ada dua syarat yang hams dipenuhi agar terdapat pengambilan 
sumberdaya alam secara optimal. Kita harus melihat dahulu perbe-daan 
antara sumberdaya alam yang tak dapat diperbaharui dan jenis barang 
lain. Perbedaan itu semata-mata terletak pada jumlah sumberdaya alam 
yang terbatas dan sifatnya yang tak dapat dihasilkan kembali dalam waktu 
singkat. Hal ini berarti bahwa pengambilan dan pengkonsumsian barang 
sumberdaya alam saat ini akan berakibat pada tidak tersedianya barang 
tersebut dikemudian hari. Atau dengan kata lain akan ada biaya altematif 
(opportunity cost), yang berupa hilangnya nilai sumberdaya alam yang 
dapat di-peroleh pada masa yang akan datang. Biaya altematif ini harus 
diperhitungkan dalam menentukan bagaimana mengalokasikan 
sumberdaya alam tersebut sepanjang waktu. 
Syarat umum yang berlaku pada produksi setiap barang yang berada 
dalam pasar persaingan sempuma agar dicapai suatu tingkat efisiensi 
yang optimum (produsen mencapai keuntungan yang maksimal) adalah 
harga barang yang dihasilkan harus sama dengan biaya produksi 
marginal/1 Untuk barang sumberdaya alam karena memiliki biaya 
altematif, maka syarat umum itu harus diubah sebagai berikut: Bahwa 
efisiensi optimum akan dicapai apabila harga barang sumberdaya alam 
sama dengan biaya marginal ditambah dengan biaya altematif atau           
p = MC + Alpa,; di mana p adalah harga barang sumberdaya dan Alpa, 
adalah biaya altematif. 
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Syarat yang kedua dari pengambilan sumberdaya alam secara 
optimal menyangkut tingkah laku dari biaya alternatif atau royalty itu 
sepanjang waktu yaitu bahwa royalty atau biaya alternatif itu harus selalu 
meningkat sebesar tingkat bunga yang berlaku dari waktu ke waktu, atau 
dengan kata lain bila royalty itu dinyatakan pada harga sekarang (present 
value), maka ia tidak akan berubah sepanjang waktu. Ini disebut sebagai 
"sufficient condition". Seandai-nya kita memulai analisis kita dengan 
anggapan bahwa kita menge-tahui sejumlah sumberdaya alam tertentu 
ada di dalam bumi yaitu satu barel minyak. Apabila minyak tersebut kita 
ambil dari dalam bumi sekarang juga, berapa besamya manfaat bersih 
dari pengambilan minyak tersebut pada saat ini? Manfaat bersih inilah 
yang disebut royalty, yaitu perbedaan antara harga atau nilai yang konsu-
men bersedia membayarnya dan biaya pengambilan sumberdaya alam 
tersebut. Tetapi jumlah minyak yang sama itu dapat diharapkan juga untuk 
menghasilkan royalty jika jumlah itu akan kita ambil dan kita konsumsi di 
kemudian hari. Oleh karena itu kita harus melakukan pilihan antara 
mengambil dan mengkonsumsi sumberdaya alam itu pada saat ini 
ataukah di kelak kemudian hari saja. Sebagai pedoman dalam melakukan 
pilihan itu adalah tingkat optimum dari penerimaan bersih yang dapat 
diperoleh dari alokasi pengambilan sumberdaya alam tersebut. 
Kita umpamakan kita hanya mempunyai 10 barel minyak dalam 
bumi. Diketahui pula bahwa besarnya biaya pengambilan $2 per barel dan 
fungsi permintaannya adalah p = 10 - y, di mana p adalah tingkat harga 
dan y adalah besarnya output atau barang sumberdaya alam yang 
diambil, dan tingkat bunga yang dipakai dalam perhitungan nilai sekarang 
adalah r = 10% per tahun. Di samping itu kita hanya memiliki waktu dua 
tahun. Pertanyaan yang kita ajukan ialah bagaimana alokasi pengambilan 
sumberdaya alam itu di antara dua periode waktu sehingga dapat 
menghasilkan manfaat bersih yang optimum. 
Dalam mengambil sumberdaya alam, kita berusaha agar manfaat 
total dari kedua periode itu adalah yang tertinggi. Namun agar kita dapat 
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menjumlahkan manfaat total dari kedua periode, nilai manfaat itu harus 
disamakan terlebih dahulu yaitu dengan menyatakannya dalam nilai 
sekarang (present value). Caranya ialah dengan mengalikan nilai manfaat 
itu dengan faktor diskonto l/(l-fr) ; di mana r adalah tingkat bunga. 
Jadi kita melihat berapa pertambahan manfaat karena bertam-
bahnya satu-satuan sumberdaya alam di dalam bumi, atau penurunan 
dalam manfaat karena berkurangnya satu-satuan sumberdaya alam di 
dalam bumi. Pengambilan sumberdaya alam itu memberikan manfaat 
bersih yang sudah optimum, bila dengan perubahan alokasi pengambilan 
itu pengelola tidak berada pada posisi yang lebih baik. Ini berarti 
pengelola berada pada tingkat operasi yang efisien, yaitu pada keadaan 
Pareto Optimum. 
   
 B.  Keadaan Tingkat Harga Sumberdaya  87 
 Sesungguhnya yang lebih menarik perhatian adalah pola 
perubahan harga barang sumberdaya alam dan produksinya, bukan pola 
perubahan royalty. Kita telah melihat pola perubahan royalty agar tercapai 
pengambilan sumberdaya alam yang dapat memberikan manfaat sosial 
bersih yang optimum, yaitu royalty harus meningkat dengan laju sebesar 
tingkat bunga. Karena royalty merupakan perbedaan antara tingkat harga 
yang konsumen bersedia membayar dan biaya produksi, maka harga 
akan terus meningkat dengan laju setinggi tingkat bunga.1 Tetapi harga 
barang sumberdaya alam ini tidak mungkin akan naik tanpa batas, karena 
akan muncul barang-barang pengganti yang relatif lebih murah harganya. 
Jadi pasti akan ada batas harga yang ditunjukan oleh harga barang-
barang subtitusi. Misalnya pada saat harga BBM naik terus akan ada 
usaha untuk mencari sumberdaya energi pengganti dan diketemukan batu 
bara atau energi surya yang memang biaya produksinya dapat lebih tinggi 
daripada harga BBM itu. Tetapi kalau harga BBM naik terus, orang akan 
menggantikannya dengan batu bara, energi surya, maupun dengan bahan 
bakar gas. Harga energi surya akan sama dengan biaya produksi 
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marginal, karena tidak ada royalty untuk energi surya berhubung energi 
surya ini tidak terbatas jumlahnya. 
 
C.   Pola Perkembangan Produksi  88 
 Seperti pada umumnya kita ketahui, bila faktor-faktor lain tetap, 
sedangkan harga barang meningkat, maka jumlah barang yang di-minta 
akan berkurang. Tetapi bila harga yang lebih tinggi itu dibarengi juga 
dengan meningkatnya pendapatan atau adanya perbaikan teknologi, 
maka jumlah barang yang diminta akan tetap bertambah dan produksi 
tidak akan menurun. Namun bagaimanapun juga produksi pasti akan 
berkurang dengan semakin habisnya sumberdaya alam yang tersimpan di 
dalam bumi dan ini mempunyai dampak terhadap harga barang 
sumberdaya alam yang bersang-kutan. Sebaliknya dapat pula terjadi 
penemuan baru sehingga me-mungkinkan tidak segera habisnya 
sumberdaya alam dan dampaknya terhadap harga barang sumberdaya 
alam itu akan bersifat me-nurunkan harga. Oleh karena itu ada dua 
kekuatan yang bersifat tarik-menarik yaitu antara pengambilan 
sumberdaya alam dan penemuan baru sumberdaya alam itu. 
 
D.   Pengaruh Persedian Sumberdaya Alam 88 
Dalam pembicaraan sebelumnya kita tidak pemah menyinggung 
bagaimana pengaruh persediaan (stock) sumberdaya alam terhadap 
biaya pengambilan dan harga barang sumberdaya alam tersebut. Pada 
pembicaraan di depan kita menganggap bahwa besamya persediaan 
sumberdaya alam tidak mempengaruhi biaya pengambilan, tetapi 
sekarang kita menganggap bahwa besarnya persediaan sumberdaya 
alam mempunyai pengaruh terhadap biaya pengambilan barang 
sumberdaya itu. Persoalannya sekarang ialah bagaimana mengambil 
barang sumberdaya alam itu agar dapat memaksimumkan manfaat sosial 
bersih sepanjang waktu. 
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Sekarang kita menyatakan bahwa biaya pengambilan sumberdaya 
alam itu merupakan fungsi baik terhadap jumlah produksi maupun 
terhadap besamya persediaan sumberdaya alam. Biaya pengambilan 
d^pat positif, negatif, bahkan dapat pula netral dalam hubungannya 
dengan jumlah persediaan sumberdaya alam yang ada di dalam bumi. 
Tetapi biasanya kita menganggap bahwa hubunganitu bersifat negatif. 
Hubungan yang negatif artinya ialah bahwa dengan semakin sedikitnya 
sumberdaya alam yang tinggal di bumi sebagai persediaan, akan semakin 
tinggi biaya produksi atau biaya pengambilan sumberdaya alam itu. 
Seperti pemah dinyatakan oleh David Ricardo bahwa manusia akan 
bekerja dengan menggunakan sumberdaya alam yang paling tinggi 
kualitasnya terlebih dahulu. Sedangkan John Stuart Mill menyatakan 
bahwa biaya pengambilan sumberdaya alam akan semakin mahal, karena 
semakin sulitnya dan semakin sedikitnya persediaan sumberdaya alam 
yang harus diambil. Dari uraian di atas kita sudah dapat menyimpulkan 
bahwa sumberdaya alam itu tidak akan pemah habis. Dengan melupakan 
penemuan deposit baru dan penggunaan teknologi baru, maka yang 
dimaksud dengan kehabisan sumberdaya alam ialah kehabisan 
sumberdaya alam yang dapat diambil dengan biaya yang layak. 
Dengan memasukkan pengaruh persediaan terhadap biaya pro-
duksi dalam analisis kita, maka biaya pengambilan sumberdaya alam 
akan merupakan fungsi dari jumlah barang sumberdaya alam yang 
diambil dan jumlah persediaan yang ada atau C = c (yt, Xt). Atas dasar 
model ini kita nanti akan memperoleh laju pertumbuhan nilai royalty 
sebesar tingkat bunga r ditambah perubahan biaya karena perubahan 
persediaan.M) Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin langkanya 
persediaan, nilai royalty akan meningkat jauh lebih lamban daripada 
tingkat bunga yang berlaku. Atas dasar pengertian kita bahwa tingkat 
harga barang sumberdaya alam sama dengan biaya marginal ditambah 
dengan royalty, maka bila biaya marginal sama dengan nol, harga barang 
sumberdaya alam sama dengan royalty saja dan laju perubahan harga 
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akan sebesar tingkat bunga pula karena royalty meningkat setinggi tingkat 
bunga. 
Sesungguhnya perubahan biaya produksi karena perubahan 
persediaan sumberdaya alam dapat diartikan sebagai dividen karena 
menyimpan satu-satuan barang sumberdaya alam dalam persediaan dan 
perubahan royalty karena berubahnya waktu dapat diartikan sebagai 
keuntungan kapital (capital gain). 
 
E.   Pengelolaan Dibawah Pengawasan Seorang Perencana  90 
  Dalam pembicaraan sebelumnya kita menganggap bahwa semua 
produksi berasal dari satu tempat persediaan, dan kita tidak melihat pada 
produsen yang berbeda-beda. Sekarang kita akan mema-sukkannya 
dalam analisis, karena ini cocok dengan keadaan persa-ingan sempuma 
dalam maksimisasi keuntungan. Selanjutnya akan kita misalkan banyak 
perusahaan pertambangan yang berada di bawah pengawasan seorang 
perencana, kemudian akan kita tentukan syarat pengambilan sumberdaya 
alam optimum yaitu syarat yang harus diputuskan oleh perencana 
tersebut mengenai berapa jumlah barang yang harus dihasilkan oleh 
masing-masing perusahaan pada masing-masing periode. Di sini masing-
masing perusahaan bersaing satu sama lain dan bekerja sendiri-sendiri 
derigan tujuan untuk mencari keuntungan yang maksimal. 
Jadi sekarang masalahnya ialah bagaimana mengambil keputusan 
tentang berapa yang harus diambil dan dalam periode mana, karena 
pengambilan sumberdaya alam dalam satu periode akan mempunyai 
dampak pada biaya dan manfaat pada periode yang lain. Dengan 
demikian berarti perencana itu harus memak-simumkan nilai sekarang dari 
jumlah manfaat dikurangi biaya selama seluruh periode yang 
bersangkutan. 
 Harus disadari pula bahwa ada kendala yang berhubungan dengan 
tersedianya sumberdaya alam bagi masing-masing perusa-haan. Jumlah 
sumberdaya alam yang diambil dari persediaan sumberdaya alam pada 
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setiap periode adalah sama dengan perbedaan da-lam jumlah persediaan 
pada awal periode dan akhir periode. 
 Terdapat kasus di mana (a) biaya pengambilan tidak dipenga-ruhi 
oleh volume persediaan sumberdaya alam sampai suatu periode tertentu; 
(b) dengan kualitas sumberdaya alam yang tetap, namun biaya 
pengambilan meningkat ketika jumlah deposit sudah menipis, dan 
produksi bergeser ke deposit yang kualitasnya lebih rendah. Dalam hal ini 
royalty akan meningkat sebesar tingkat bunga sepanjang "extensive 
margin" yaitu selama deposit yang baik masih ada, dan bergeser ke 
"intensive margin" ketika kita pindah ke deposit yang lebih rendah 
kualitasnya. Ini sesuai dengan apa yang sudah kita kemukakan di depan 
bahwa royalty akan meningkat sebesar tingkat bunga pada saat kita 
mengambil sumberdaya alam dengan biaya yang tetap, kemudian royalty 
turun menjadi nol ketika kita pindah ke barang subtitusi. 
 
F.  Pegelolaan Oleh Seorang Pesaing Sempurna  91 
Dalam kondisi pasar persaingan sempuma, seorang pengusaha 
tidak berusaha memaksimumkan kesejahteraan sosial bersih, tetapi ingin 
memaksimumkan keuntungan dari sumberdaya alam yang dikelolanya. 
Namun karena perusahaan di sini berada dalam persaingan sempurna ia 
tidak dapat mempengaruhi harga barang yang dihasilkannya. Hasil yang 
kita peroleh ialah bahwa pengusaha dalam persaingan sempuma ini 
akhirnya akan berbuat seperti seorang pe-rencana yang menghasilkan 
barang sumberdaya alam demi manfaat bersih yang maksimal bagi 
masyarakat. 
Jadi apa yang telah kita lihat ialah bahwa syarat-syarat yang diperlukan 
untuk maksimisasi keuntungan dalam pengambilan sumberdaya alam 
oleh seorang produsen yang bekerja dalam pasar persaingan sempurna, 
identik dengan syarat-syarat yang dikehendaki oleh seorang perencana 
yang bekerja untuk memaksimumkan manfaat sosial bersih dalam 
mengambil sumberdaya alam. 
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G.  Pengambilan Sumberdaya Alam Oleh Seoran Monopolis  92 
Kita mulai dengan seorang pengusaha tunggal (monopolist) dalam 
satu industri yang bekerja mengambil sumberdaya alam. Tu-juan seorang 
monopolis juga untuk memaksimumkan keuntungan. Adapun syarat 
pertama yang harus dipenuhi agar diperoleh keuntungan yang maksimal 
dalam mengambil sumberdaya alam, sedikit berbeda dengan perusahaan 
yang bekerja di bawah persaingan sempurna. yaitu bahwa penerimaan 
marginal harus sama dengan biaya marginal ditambah dengan royalty 
atau penerimaan marginal dikurangi biaya marginal sama dengan royalty. 
p + yt (dp/dyt) - dc/dyt = rt *
} 
yaitu royalty (rt) merupakan perbedaan antara marginal revenue (p + yt 
(dp/dyt) dan marginal cost (dc/dyt). Dalam hal ini harga dari output akan 
berubah, berbeda dengan dalam keadaan persaingan sempurna. Apakah 
sumberdaya alam akan diambil lebih cepat atau lebih lamban oleh 
seorang monopolis akan tergantung pada sifat permintaannya. 
Sebagai misal kita ambil contoh yang sama yaitu dengan 
persediaan 10 barel minyak yang harus diambil dalam dua periode, 
dengan permintaan, biaya dan tingkat diskonto tertentu. 
Dalam hal ini yang menjadi kunci adalah penerimaan marginal 
dikurangi biaya marginal harus meningkat dengan laju sebesar tingkat 
bunga, dan dc/dx = 0. Oleh karena itu kita memiliki: 
      =      (1 + r) atau 
MR1 - MC = (MR0 - MC) (1 + r) atau: 
           10 - 2yi - 2 = (10 - 2y0 - 2) (l + 0,l) 
Dari persamaan itu kita peroleh y0 = 4,95 dan y1 = 5,05; se-
dangkan di bawah persaingan sempurna kita mempunyai y0 = 5,14 dan y1 
= 4,86. Ini berarti bahwa di bawah seorang monopolis pengambilan 
barang sumberdaya alam lebih lamban daripada dalam persaingan 
sempurna atau lebih bersifat konservasi. Namun sesung-guhnya 
elastisitas permintaan terhadap barang sumberdaya alam juga 
mempengaruhi tingkat pengambilan barang sumberdaya alam itu. 
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Semakin elastis permintaan akan semakin cenderung untuk konservasi 
dalam pengambilan barang sumberdaya alam oleh seorang monopolis. 
Kecenderungan apakah sumberdaya alam itu akan segera dikuras 
atau tidak tergantung pada sifat dari permintaan terhadap barang 
sumberdaya alam itu. Apabila royalty harus meningkat dengan laju 
setinggi tingkat bunga, maka akan kita ketemukan bahwa sumberdaya 
alam itu akan diambil lebih cepat di bawah pasar monopoli daripada 
dalam pasar persaingan sempurna. Hal ini bukan merupakan kesimpulan 
yang umum, tetapi hanya benar selama elastisitas permintaan rendah. 
Sebaliknya pada saat elastisitas permintaan tinggi, maka produsen 
monopolis cenderung untuk mengadakan konservasi, yaitu ia membatasi 
produksi pada tahun pertama untuk kemudian memanfaatkan permintaan 
yang tidak elastis dikemudian hari. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa jika pengambilan 
sumberdaya alam itu dipercepat, maka harga akan meningkat pada laju 
yang lebih tinggi daripada tingkat bunga. Fisher menyimpulkan bahwa 
akan ada tcndensi bagi seorang monopolis untuk menunda pengambiian 
sumberdaya alam apabila persediaan sumberdaya alam itu sama 
kualitasnya dan dapat habis dalam waktu tertentu. Hal ini akan semakin 
diperkuat bila terdapat hubungan positif antara biaya dan pengambiian 
sumberdaya alam secara terus-menerus. 
 
H.  Ketidak Pastian Dalam Pengambilan Sumberdaya Alam   93 
Dalam keadaan di mana segala sesuatu yang dibutuhkan dapat 
terpenuhi dengan mudah pada setiap saat maka ketidakpastian tidak akan 
mempunyai pengaruh apapun terhadap pengambiian sumberdaya alam. 
Hal ini disebabkan oleh karena pengelola sumberdaya alam dapat 
menjamin keamanan dirinya apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
Kesulitan yang ada ialah tidak adanya pasar sumberdaya alam 
untuk keperluan berjaga-jaga di masa yang akan datang. Yang dimaksud 
dengan kesulitan tersebut ialah pemilik sumberdaya alam harus 
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menentukan harga-harga yang diharapkan di masa mendatang, kemudian 
bertindak atas dasar harapannya itu guna membuat keputusan-keputusan 
tentang berapa sumberdaya alam itu harus digunakan setiap waktu. 
Kemungkinan yang lain ialah ia juga harus menanggung risiko yang 
tercakup dalam pengambiian keputusan. Jadi pertanyaan kita sekarang 
ialah bagaimana keputusan pengambiian sumberdaya alam itu 
dipengaruhi oleh ketidakpastian di dalam suatu perekonomian yang 
ditandai oleh ketidaksempumaan pasar maupun risiko di masa datang. 
Pada umumnya ketidakpastian itu dicerminkan oleh tingkat bunga 
yang lebih tinggi. Semakin tinggi tingkat bunga akan semakin tinggi pula 
tingkat kenaikan harga, dan dengan sendirinya semakin cepat pula tingkat 
pengambiian sumberdaya alam itu. Ini sebenamya hanya merupakan 
salah satu kemungkinan jawaban saja. Sesungguhnya lebih banyak 
jawaban yang cukup kompleks tentang pengaruh ketidakpastian ini. 
Ketidakpastian dapat terjadi pada sisi permintaan maupun pada sisi 
penawaran sumberdaya alam. Pengaruh perubahan tingkat bunga tidak 
cukup menerangkan peningkatan dalam pengambilan sumberdaya alam, 
apabila bersama dengan itu terjadi penemuan baru sebagai hasil 
eksplorasi sehingga menambah persediaan sumberdaya alam. 
Pengaruh ketidakpastian terhadap pengambilan sumberdaya alam 
itu akan diperkirakan dengan tepat bila pengaruhnya terjadi terhadap 
permintaan sumberdaya alam. Ketidakpastian seperti ini mempunyai 
hubungan yang positif dengan jarak waktu pengambilan keputusan untuk 
mengambil sumberdaya alam. Si pemilik sumber daya akan lebih tidak 
pasti terhadap permintaan dua puluh tahun yang akan datang daripada 
dua tahun yang akan datang. Kalau ia termasuk orang yang tidak berani 
mengambil risiko, maka pengambilan sumberdaya alam akan mengarah 
pada saat sekarang (deplisi), seperti halnya kalau terjadi kenaikan tingkat 
bunga. 
Tetapi ketidakpastian dalam permintaan dapat dihubungkan 
dengan waktu yang akan menimbulkan pengaruh yang berbeda. 
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Seandainya perubahan penerimaan berkaitan dengan jumlah barang 
sumberdaya alam yang diambil dari dalam bumi, maka kenaikan harga 
barang, tanpa adanya ketidakpastian akan cenderung menurunkan jumlah 
barang sumberdaya alam yang diambil dan dengan sendirinya 
penerimaan juga akan menurun. Seorang peng-usaha yang tidak suka 
mengambil risiko (risk averter) akan berusaha menggeser pengambilan 
sumberdayanya ke waktu yang akan datang (konservasi). 
Ketidakpastian tentang saat terjadinya penggantian penggunaan 
sumberdaya alam dengan sumberdaya alam pengganti yang harganya 
lebih murah, akan menimbulkan risiko hilangnya pasar. Kalau kita anggap 
pemilik sumberdaya alam itu ingin memaksimumkan nilai sekarang dari 
sumberdaya alam yang dimilikinya, maka ini berarti bahwa ia akan 
mempercepat pengambilan sumberdaya alam yang dimilikinya (diplisi). 
Ketidakpastian di sisi penawaran akan terjadi bila ada ketidak-
pastian terhadap hasil usaha eksplorasi. Tetapi pada umumnya pemilik 
sumberdaya alam khawatir terhadap ketidakpastian yang berupa 
kehabisan sumberdaya alam yang tidak diketahui volumenya. Intuisi kita 
mengatakan bahwa bila sipemilik itu bersifat tidak berani mengambil 
risiko, maka ia akan mengurangi pengambilan sumberdaya alam 
(konservasi) untuk digunakan di masa yang akan datang. Jadi kita dapat 
menyimpulkan bahwa ketidakpastian tidak selalu mendorong adanya 
diplisi dan karenanya tidak selalu mencerminkan adanya tingkat bunga 
yang lebih tinggi. 
 
I. Ketidakstabilan Dipasar Sumberdaya Alam 95 
Tidak mudah untuk mengatakan apakah ketidakpastian akan 
mempercepat atau memperlambat penggalian sumberdaya alam, karena 
ini semua tergantung pada sifat ketidakpastian itu sendiri. Namun jelas 
akan ada ketidakstabilan di pasar sumberdaya alam sehingga 
pengambilan sumberdaya alam akan tidak efisien sifatnya. 
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Sebagai misal pemilik sumberdaya alam membuat harapan me-
ngenai harga sumberdaya alam di kemudian hari. Karena tidak adanya 
pengetahuan yang lengkap mengenai pasar sumberdaya alam itu di 
kemudian hari, maka ia membuat keputusan atas dasar harapannya 
berapa banyak sumberdaya alam harus diambil dari dalam tanah untuk 
setiap saat. Misalkan karena suatu alasan harga barang sumberdaya 
alam meningkat, kemudian terbentuklah harapan mengenai harga 
sumberdaya alam itu di masa datang yaitu bahwa harga akan menjadi 
lebih tinggi. Hal ini kemudian akan membuat harga sekarang menjadi lebih 
tinggi lagi, karena pemilik sumberdaya alam akan memutuskan .untuk 
mengurangi produksi pada saat ini, dan menyimpan sumberdaya alam itu 
di dalam tanah guna menarik keuntungan di kemudian hari bila harapan 
harga yang lebih tinggi di kemudian hari menjadi kenyataan. 
Apakah kemudian harga yang diharapkan di kemudian hari akan 
menjadi jauh lebih tinggi lagi, hal ini tergantung pada apa yang disebut 
dengan "elasticity of expectation" yaitu persentase perubahan dalam 
harga yang diharapkan dibagi dengan persentase perubahan harga 
sekarang. Apabila elasticity of subtitution lebih besar dari satu, maka akan 
terjadi perubahan harga yang sifatnya eksplosif, sedangkan bila elastisitas 
itu sama dengan atau lebih kecil dari satu maka akan terdapat harga 
keseimbangan. Perkembangan permintaan dan biaya produksi akan 
menentukan batas harga yang diharapkan di kemudian hari. 
 
Y. Ketidakpastian dan Efisiensi  96 
Keputusan masyarakat biasanya lebih tepat didasarkan pada posisi 
yang netral terhadap risiko, meskipun para anggota masyarakat itu sendiri 
bersikap tidak mau menanggung risiko. Inilah sebabnya, sementara 
ekonom menerima bahwa tingkat bunga masyarakat (social rate of 
interest) lebih rendah daripada tingkat bunga yang dikehendaki oleh 
perorangan (private rate of interest). Tingkat bunga perorangan mencakup 
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risiko yang dipikul oleh investor individual, dan ini harus dilupakan dalam 
hal keputusan investasi oleh masyarakat. 
Bagi pemilik sumberdaya alam perorangan, keadaannya agak 
berbeda yaitu bahwa maksimisasi keuntungan yang diharapkan tidaklah 
tepat, karena pasar untuk menggeser risiko itu tidak ada, sehingga pemilik 
sumberdaya alam akan menghindari risiko (risk averter). Apabila 
diperkirakan akan ada risiko perampasan oleh pe-merintah, maka pemilik 
sumberdaya alam individual akan memper-cepat pengambilan 
sumberdaya alam yang dimilikinya. Tetapi tindak-annya itu tidaklah 
optimal dipandang dari segi masyarakat. 
Akhirnya dalam membandingkan antara pengelolaan sumberdaya 
alam yang tak dapat diperbaharui oleh pemerintah dan oleh individu, 
belum jelas mana yang akan dapat mengelola dengan lebih baik. 
Perencanaan pemerintah kita ragukan dari segi kemam-puannya dalam 
mengelola. Walaupun tujuannya hanya untuk me-maksimumkan 
kesejahteraan masyarakat, perencana perlu menentu-kan harapan untuk 
pasar yang akan datang. Dalam hal ini belum tentu perencana tersebut 
akan mampu menentukan harga di masa datang dengan tepat dan lebih 
baik daripada pengusaha individual. 
 
K.  Eksploirasi  97 
Telah kita singgung di depan bahwa harapan harga barang 
sumberdaya alam yang tinggi di kemudian hari akan mempengaruhi harga 
barang sumberdaya alam pada saat ini, karena produsen mengurangi 
produksi pada saat ini. Dalam pembicaraan ini kita masih belum 
memasukkan unsur penemuan baru sebagai akibat eksplorasi yang 
berhasil. Kalau sekarang kita masukkan unsur penemuan baru 
sumberdaya alam ke dalam analisis kita maka harga di kemudian hari, bila 
produksi barang sumberdaya alam itu sangat banyak, pasti akan turun. 
Kejadian ini akan mendorong pemilik sumberdaya alam untuk menaikkan 
produksinya pada saat ini dan berakibat menurunkan harga barang 
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sumberdaya alam pada Saat ini. Dengan demikian maka harga akan naik 
turun sesuai dengan banyaknya barang sumberdaya alam yang tersedia 
di pasar. Harga akan turun bila terdapat penemuan baru, dan selanjutnya 
meningkat lagi bila pemilik sumberdaya alam itu tidak meningkatkan 
produksinya.  
Kita akan melihat berbagai kemungkinan dampak dari eksplorasi ini 
baik terhadap biaya produksi, royalty maupun harga barang sumberdaya 
alam itu. Ketidakpastian mengenai tersedianya sumberdaya alam sama 
saja dengan ketidakpastian dari hasil eksplorasi itu. Oleh karena itu akan 
ada hubungan antara biaya dengan eksplorasi sumberdaya. Kembali kita 
melihat pada tujuan perusahaan per-orangan yang memaksimumkan nilai 
sekarang dari keuntungan yang diperoleh dari pengambilan sumberdaya 
alam setelah memperhi-tungkan biaya pengambilan dan biaya eksplorasi. 
Sebagai batasan perlu diketahui bahwa perubahan dalam persediaan 
sumberdaya alam merupakan perbedaan antara hasil penemuan baru dan 
jumlah yang diambil. Tanpa eksplorasi, persediaan sumberdaya alam 
pasti menurun terus karena adanya pengambilan yang terus-menerus. 
Dengan adanya eksplorasi yang berhasil, volume persediaan dapat 
meningkat bila penemuan baru sumberdaya alam lebih tinggi volumenya 
daripada yang dipakai. 
Seperti halnya dengan biaya pengambilan yang dipengaruhi oleh 
pengambilan yang kumulatif, maka biaya eksplorasi juga dipengaruhi oleh 
penemuan kumulatif. Jika deposit yang lebih baik ditemukan terlebih 
dahulu maka royalty akan melebihi biaya eksplorasi marginal. Sebaliknya 
jika deposit yang jelek ditemukan terlebih dahulu maka royalty akan lebih 
rendah daripada biaya eksplorasi. 
Telah disinggung bahwa perubahan teknologi mempengaruhi 
persediaan sumberdaya alam karena mengakibatkan penghematan dalam 
penggunaan barang sumberdaya alam dan dapat diperlakukan sebagai 
eksplorasi. Ini berarti bahwa pengaruh persediaan terhadap harga 
disebabkan oleh dua hal, yaitu karena adanya cara baru dalam mengubah 
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sumberdaya alam yang lebih rendah kualitasnya menjadi barang yang 
dapat dimanfaatkan, dan oleh penemuan deposit baru. Tetapi perubahan 
cara baru tadi tidak meningkatkan jumlah persediaan, walaupun dapat 
menurunkan biaya pengambilan sumberdaya. Karena perubahan 
teknologi atau cara baru merupakan fungsi waktu, maka biaya produksi 
juga merupakan fungsi dari waktu, seperti halnya dengan tingkat 
pengambilan dan jumlah persediaan. Perubahan teknologi dapat 
mengurangi biaya produksi, maka dapat berakibat menekan tingkat 
kenaikan harga, dan bahkan dapat menurunkan harga. 
Jadi jelaslah bahwa biaya pengambilan sumberdaya alam di 
samping dipengaruhi oleh banyaknya barang sumberdaya alam yang 
diambil, juga dipengaruhi oleh banyaknya stock atau persediaan 
sumberdaya alam itu. Selanjutnya besamya persediaan dipengaruhi oleh 
hasil eksplorasi, sehingga eksplorasi itu akhimya mempengaruhi biaya 
pengambilan barang sumberdaya. 
 
L.  Masalah Distribusi dan Keadilan  99 
Sejauh ini kriteria yang dipakai untuk menilai pengambilan 
sumberdaya alam yang tak dapat diperbaharui adalah kriteria efisiensi. 
Pada umumnya untuk menilai apakah suatu tindakan itu layak atau tidak, 
di samping dilihat dari sudut efisiensi juga dilihat dari sudut keadilan 
(equity) atau distribusi dari kenaikan hasil produksi tersebut. Masalah 
distribusi dapat dipandang dalam kaitannya dengan distribusi antar 
anggota masyarakat pada saat sekarang (generasi sekarang) tetapi dapat 
pula dilihat distribusinya antargenerasi (inter-generation distribution). 
Dengan tingkat bunga yang positif akan kita punyai tingkat diskonto 
yang positif pula, maka dimungkinkan suatu program pengambilan 
sumberdaya alam yang dipandang efisien oleh generasi sekarang ini, 
akan berakibat habisnya sumberdaya alam bagi generasi yang akan 
datang. Masalah keadilan semacam ini sudah lama dibica-rakan oleh para 
ahli ekonomi, tetapi belum mendapat jawaban yang memuaskan, karena 
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hal ini lebih berkaitan dengan masalah etika daripada masalah ekonomi. 
Ada dua hal yang dipersoalkan yaitu masalah tingkat bunga diskonto 
menurut pandangan sosial dan masalah kriteria kesejahteraan. 
Masalahnya sekarang ialah bagaimana menghitung nilai sekarang 
(mendiskonto) manfaat yang akan diterima oleh generasi yang akan 
datang. Dalam hal ini dapat kita pakai tingkat bunga. Dengan suatu tingkat 
diskonto tertentu sangat dimungkinkan suatu program pengambilan 
sumberdaya alam efisien bagi generasi sekarang namun tidak 
menunjukkan apa-apa untuk generasi yang akan datang. Hal ini dapat 
dipertimbangkan dengan melihat pada perhitungan diskonto secara sosial 
(social discounting) 
Tingkat diskonto sosial biasanya lebih rendah daripada tingkat 
diskonto pribadi (private rate of discount). Banyak literatur yang 
membicarakan hubungan antara tingkat diskonto sosial dan tingkat 
diskonto pribadi, biasanya dalam kaitannya dengan evaluasi proyek-
proyek pemerintah, seperti pembangunan dam dan jalan raya. Namun ada 
pula yang menggunakannya untuk pembicaraan manfaat bagi generasi 
yang akan datang. Ide pokoknya ialah bahwa konsumsi generasi 
mendatang merupakan barang publik bagi masyarakat generasi sekarang 
yaitu bahwa setiap pribadi pada saat ini akan merasa senang atau 
bahagia dengan adanya prospek yang bagus bagi generasi mendatang. 
Kepuasan yang didapat seseorang tidak mengurangi kepuasan orang lain 
(ini adalah ciri dari barang publik). Ini menyebabkan kita berani 
menentukan bahwa tingkat diskonto sosial lebih rendah daripada tingkat 
diskonto pribadi. Bila analisis ini diterima, maka investasi yang produktif di 
sektor swasta akan dapat berkurang dan digantikan dengan investasi 
sektor pemerintah yang seringkali kurang produktif. 
Namun perlu dicatat bahwa penggunaan tingkat diskonto yang 
rendah untuk membantu generasi mendatang bukanlah didasarkan pada 
pertimbangan keadilan, tetapi didasarkan atas pertimbangan bahwa 
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konsumsi generasi mendatang merupakan barang publik bagi generasi 
sekarang. 
 
M.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 101 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang teori 
pengambilan sumberdaya alam 
secara optimal  
 Menjelaskan tentang keadaan 
tingkat harga sumberdaya alam 
 Menjelaskan tentang pola 
perkembangan produksi  
 Menjelaskan tentang pengaruh 
persedian sumberdaya alam 
 Menjelaskan tentang pengelolaan 
di bawah pengawasan seorang 
perencana  
 Menjelaskan tentang pengelolaan 
seorang pesaing sempurna  
 Menjelaskan tentang 
pengambilan sumberdaya oleh 
seorang monopolis  
 Menjelaskan tentang ketidak 
pastian dalam pengambilan 
sumberdaya alam, dan 
 Menjelaskan tentang ketidak 
pastian di pasar sumberdaya 
alam 
 Menjelaskan tentang ketidak 
pastian dan efisiensi 
 Menjelaskan tentang Ekspolorasi,  
 Menjelaskan tentang Masalah 
distribusi dan keadilan. 
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
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III.  PENUTUP 102 
 
           Modul ini membahas tentang teori pengambilan sumberdaya alam 
secara optimal, keadaan tingkat harga sumberdaya alam,  pola 
perkembangan produksi, pengaruh persedian sumberdaya alam, 
pengelolaan di bawah pengawasan seorang perencana,  pengelolaan 
seorang pesaing sempurna,  pengambilan sumberdaya oleh seorang 
monopolis, ketidak pastian dalam pengambilan sumberdaya alam, ketidak 
pastian di pasar sumberdaya alam, ketidak pastian dan efisiensi, 
ekspolorasi, dan masalah distribusi dan keadilan. Modul ini pula sangat 
berkaitan dengan modul selanjutnya. 
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EKONOMI SUMBERDAYA LAHAN; MANFAAT DAN NILAI LAHAN  
 
I. PENDAHULUAN 105 
 
   A.  Latar Belakang 105 
studi ekonomi lahan telah diawali dengan ekonomi sumber alam. 
Lahan dengan jelas merupakan  faktor input penting dalam banyak 
aktivitas ekonomi seperti pertanian dan kehutanan; perumahan, komersil, 
dan industri; dan explorasi mineral. Kepemilikan lahan telah berabad-abad 
menjadi kunci kekayaan pribadi dan kekuatan sosial. Fokus kami adalah 
prinsip ekonomi disekamir efisiensi penggunaan lahan sebagai 
sumberdaya alam, penentuan nilai lahan, dan bagaimana jenis  
kepemilikan lahan yang berbeda akan mempengaruhi pemanfaatan dan 
nilai. 
Model yang diuji dalam bahasan ini semua statis. Pemanfaatan dan 
nilai lahan ditentukan pada suatu titik waktu. Di dalam bahasan berikutnya 
kami memusatkan pada penilaian dan penggunaan sumber alam yang 
overtime dalam sebuah pengaturan dinamik. Model dinamik secara 
khusus lebih komplek dibandingkan dengan model statis, sehingga 
mengapa kami mulai dengan konsep yang lebih sederhana dan prinsip 
pada bahasan ini. Prinsip yang dibuat pada bahasan ini akan digunakan 
pada semua sumber alam yang kami teliti sesudah itu. 
Lahan agak komplek untuk dianalisa sebab heterogennya  istilah 
kesuburan instrinsik ( sifat fisik) dan juga hubungan aksesibiltas  - lokasi 
berhubungan dengan posisi dimana produk diperoleh dari lahan yang 
banyak permintaannya. Pertama kami menguji homogenitas  lahan 
terlebih dulu, kemudian lahan dengan kesuburan berbeda. Pada setiap 
kasus, perhatian utama kami untuk menunjukkan bagaimana lahan 
digunakan secara efisien dan bagaimana nilai lahan ditentukan. Seperti 
yang akan kami lihat, kami dapat membedakan berbagai sumberdaya 
alam dengan perbedaan di dalam pengaturan kepemilikan. Perbedaan 
hak milik juga akan mempunyai implikasi terhadap kebutuhan akan 
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kebijakan pemerintah. Kami juga menguji terhadap hubungan antara nilai 
lahan dan lokasi. Lahan dan semua sumber alam sangat heterogen, tidak 
hanya karena perbedaan karakteristik fisiknya, tetapi juga berbeda 
lokasinya dari pasar dalam memanfaatkan sumber daya alam. Satu petak 
lahan yang digunakan untuk menanam wortel atau memiliki deposit 
tembaga yang terletak jauh dari pasar, di mana output yang akan 
dikonsumsi secara umum  mempunyai nilai yang lebih rendah dibanding 
petakan lahan yang sama yang terletak dekat dengan pasar. Kami 
membongkar beberapa prinsip umum tentang hubungan antara 
pemanfaatan lahan, nilai lahan, dan lokasi. 
 
B  Ruang Lingkup Isi 106 
 Ruang lingkup isi modul adalah : 
 Konsep sewa lahan   
 Sewa lahan homogen  
 Lahan dan Struktur pasar, hak kepemilikan lahan dan Penentuan 
Sewa Lahan  
 Lokasi dan Nilai Lahan  
 Efisiensi Pemanfaatan Lahan  
 Model pemanfaatan lahan Neoklasik  
 Pola Penggunaan Lahan 
 
C.  Kaitan Modul 106 
     Modul ini membahas tentang konsep ekonomi lahan, sewa lahan 
homogen, lahan dan stuktur pasar, hak kepemilikan lahan, penentuan 
sewa lahan, lokasi dan nilai lahan, efisiensi pemanfaatan lahan, 
model pemanfaatan lahan, serta pola pemanfaat lahan. Modul ini 
berkaitan dengan modul selanjutnya. 
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 D.  Sasaran Pembelajaran Modul 107 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang konsep sewa lahan   
 Menjelaskan tentang sewa lahan homogen  
 Menjelaskan tentang lahan dan struktur pasar, hak kepemilikan 
lahan dan penentuan sewa Lahan  
 Menjelaskan tentang lokasi dan Nilai Lahan  
 Menjelaskan tentang efisiensi Pemanfaatan Lahan  
 Menjelaskan tentang model pemanfaatan lahan Neoklasik  
 Menjelaskan tentang pola Penggunaan Lahan. 
 
II.  PEMBELAJARAN 107 
 
A.   Konsep Sewa Lahan  107 
Sewa adalah suatu surplus dari perbedaan antara harga 
penggunaan sebuah produksi yang baik dari sumber daya alami menjadi 
baik. Biaya unit meliputi nilai dari input tenaga kerja, modal, material, dan 
energi yang digunakan untuk mengkonversi sumber daya alam menjadi 
suatu produk. Apa yang tersisa setelah faktor input diambil bersih adalah 
nilai dari  sumber daya alam itu sendiri (lahan) atau kami akan melihat 
seperti sumberdaya mineral, ikan, hutan, dan lingkungan seperti air dan 
udara. Ini menjadi definisi sewa tiap unit ( per are atau per hektar). 
Sewa tiap unit dapat merupakan rata-rata nilai dari perbedaan 
antara harga yang baik dan rata-rata biaya input (input) yang digunakan 
untuk menghasilkan yang baik, atau dapat merupakan nilai marginal dari 
perbedaan harga dari  unit terakhir yang memiliki daya jual baik dan biaya 
unit terakhir dari input (input) untuk memproduksi unit marginal itu. Dalam 
banyak kasus, rata-rata dan marginal sewa akan bersamaan waktu sebab 
kami membuat akan menyederhanakan asumsi bahwa harga yang baik 
adalah konstan dan faktor input (selain sumber daya alam itu sendiri) yang 
tersedia dalam suplai yang sangat elastis pada faktor harga yang 
diberikan. 
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Selanjutnya kami secara khas konsen dengan sewa pada margin, 
walaupun secara empiris pengukuran lahan dan sewa sumber daya lain, 
sering sukar untuk memperoleh pengukuran marginal. Perhitungan rata-
rata harus dibuat. Kami juga akan membicarakan tentang sewa agregat, 
nilai yang menyangkut keseluruhan lahan. Orang harus lebih berhati-hati, 
konsep mana yang sedang digunakan. Kami menekankan sewa sebab 
merupakan konsep penting dalam pemahaman optimalisasi dan efisiensi 
pemanfaatan sumber daya alam. 
       
B.  Sewa Lahan Homogen 108 
Gagasan yang sangat penting dalam literatur klasik atas sewa dan 
pemanfaatan lahan adalah cara nilai dari  produk pada lahan "spills back / 
kembali jatuh" ke dalam  pendapatan dari pemilik lahan. Sulit untuk 
diuraikan. Sebagai contoh, terdapat perdebatan yang panjang dan serius 
apakah nilai lahan “tinggi" (sewa tanah pada saat ini) membuat harga 
gandum menjadi mahal, atau apakah nilai gandum ynag "tinggi" juga 
menjadikan nilai lahan "tinggi"  Penyortiran berbagai hal ini ke luar dapat 
mempertimbangkan waktu. Mari melihat apa argumentasi terdahulu. 
Pertama pertimbangkanlah pertama kasus homogenitas lahan. 
 Andaikata seorang tuan tanah memiliki 150 are lahan dan 
mempekerjakan 10 orang pada lahan itu. Orang-orang menggunakan 
penerapan dasar dan benih untuk menanam gandum. Dengan asumsi 
bahwa saya menyadari biaya benih dan perkakas adalah nol untuk 
penyederhanaan. Kemudian tuan tanah kemudian dapat memanen, 
katakanlah 1,800 gantang (bushels) gandum pada akhir musim (lihat 
Gambar 2.1).  
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Gambar 2.1 Produk rata-rata tiap pekerja untuk dua jumlah tenaga kerja yang 
berbeda untuk sebuah kapling lahan yang ditetapkan.  Output tiap pekerja 
melebihi upah tiap pekerja, yang mana  mengakibatkan pendapatan sisa atau 
sisa sewa untuk tuan tanah. 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Dalam ilustrasi ini, kami telah memasukkan dalam Gambar 2.1 dan 
menambahkan jadwal produk marjinal. Total sewa (total produk dikurangi total 
gaji) adalah maksimum, ketika produk marjinal seorang pekerja sama dengan 
"biaya" upah kepada tuan tanah. (Total produk adalah AP dikali jumlah tenaga 
kerja, atau area di bawah jadwal produk marjinal MP hingga sampai pada jumlah 
tenaga kerja digunakan untuk produksi. 
 
 
Kami melengkapi penjelasan Gambar 2.1 dalam Gambar 2.2. 
Kondisi ini untuk tuan tanah dalam memaksimalkan total sewa atas lahan 
150 are-nya, untuk memaksimalkan total produksi gandum bersih atas 
pembayaran kepada pekerja dengan memilih jumlah pekerja yang optimal. 
Artinya tuan tanah akan memaksimalkan total sewa, yang mana  
seimbang dengan total produk minus ( 100 bu X N), dimana N adalah 
banyaknya para pekerja. Total produk mempunyai dua penyajian di dalam 
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Gambar 2.2: Pertama, output per-pekerja, AP, dikali jumlah total pekerja, 
kedua adalah area di bawah kurva MP sampai jumlah total para pekerja 
yang diperkerjakan. Kondisi untuk total sewa menjadi maksimum adalah 
produk marjinal dari satu pekerja lagi seimbang dengan pembayaran upah 
atau MPN= 100, dimana MPN adalah produk marjinal dari  penambahan 
pekerja terakhir. 
Total sewa adalah surplus, sisa, atau tambahan laba kepada tuan 
tanah. Hal Itu dapat juga dipandang sebagai kembalian kepada input 
lahan, sebagai faktor produksi yang digunakan dalam menanam gandum 
bersama dengan input yang lain. Total sewa adalah area abcd yang 
berbayang dalam Gambar 2.2, dimana produk marjinal tenaga kerja 
seimbang dengan " harga" tenaga kerja, sewa ini dimaksimalkan. Sewa 
maksimum abcd melebihi sewa yang akan diperoleh seandainya 10 para 
pekerja dipekerjakan (empat persegi panjang ab'e'd'). 
Pajak secara sederhananya mengurangi sewa yang diterima oleh 
tuan tanah, 10 gantang per-are dengan mengabaikan berapa banyak 
gantang diproduksi. Tuan tanah tidak dapat melakukan lebih baik daripada 
melanjutkan untuk produksi dimana produk marjinal dan biaya marginal 
tenaga kerja seimbang. Pajak lahan akan netral, apabila faktor 
penggunaan dan output tetap tanpa perubahan sebelum dan setelah 
pajak. 
   
C. Kualitas Lahan (Tingkat Kesuburan )  110 
 
Dua bidang lahan, A dan B, yang masing-masing terdiri dari 150 
are. Bidang A adalah sangat subur; sedangkan bidang lahan B adalah 
agak kurang subur. Kualitas yang lebih tinggi pada bidang lahan A 
dicerminkan dalam  produk marjinal tenaga kerja (MPA), yang mana  
melebihi produk marjinal tenaga kerja pada bidang lahan B (MPB). Apakah 
perbedaan kualitas ini berarti bahwa hanya bidang lahan A yang akan 
ditanami? Mari melihat, maksimalisasi alokasi tenaga kerja terhadap lahan 
yang memerlukan produk dari  pekerja marginal pada masing-masing 
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bidang lahan menjadi sama dan sepadan dengan "biaya" pekerja 
marginal. Pembuatan semua kalkulasi dalam kaitan dengan gantang dan 
pendapatan dengan upah yang kostan 100 gantang per-tahun, kami 
menggambarkan keseimbangannya dalam Gambar 2.3. 
Poros horisontal menunjukkan jumlah total tenaga kerja yang 
tersedia untuk kedua bidang lahan. Ketika kami pindah dari nol ke sebelah 
kanan pada poros ini, penggunaan tenaga kerja pada bidang lahan A 
meningkat. Bidang lahan B mempunyai poros horisontal yang sebaliknya, 
jumlah tenaga kerja pada bidang B lebih banyak tenaga kerja, dengan 
gerakan dari kanan ke kiri. NA dan NB merupakan tingkat maksimalisasi 
sewa tenaga kerja untuk bidang yang respektif. Dengan suatu upah tetap, 
pekerja yang lebih banyak yang akan dipekerjakan pada masing-masing 
bidang sepanjang produk marjinal mereka melebihi tingkat upah. Suatu 
keseimbangan dicapai pada masing-masing bidang lahan dimana produk 
marjinal setimbang dengan tingkat upah. 
Perlu diketahui bahwa para pekerja yang digunakan pada kedua 
bidang lahan, relative lebih banyak dipekerjakan pada bidang A -lokasi 
yang paling subur. Total sewa pada bidang lahan A adalah area abc di 
dalam Gambar 2.3 dan pada bidang lahan B total sewa adalah area bed. 
Jika ed relatif kecil, ini berarti bahwa inisial " dosis" penggunaan tenaga 
kerja pada bidang B hampir tidak dapat menutupi biaya. Lahan dengan 
kualitas marjinal atau lahan marginal mempunyai hak pendapatan dengan 
produk bersih (MP - MC) sekitar nol. Produktivitas pada dasarnya adalah 
kenyataan teknis yang tergantung pada tingkat ketrampilan dari para 
pekerja dan kesuburan dari lahan, dengan asumsi bahwa input yang lain 
konstan. 
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Gambar 2.3 Efisiensi penggunaan tenaga kerja pada dua bidang lahan. Jumlah 
sewa pada kedua bidang lahan adalah maksimum ketika tenaga kerja 
dialokasikan untuk masing-masing bidang sehingga produk marjinal tenaga kerja 
berturut-turut adalah (a) sepadan satu sama lain dan ( b) sepadan dengan 
tingkat upah untuk para pekerja. 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Terdapat bidang m dengan kesuburan berbeda dan naiknya suplai 
kurva untuk tenaga kerja. Bidang yang lebih subur ( produk marjinal tenaga kerja 
yang lebih tinggi) dibawa ke dalam penggunaan awal. Tingkat upah ditentukan 
oleh interseksi dari  persediaan tenaga kerja dan produk marjinal tenaga kerja 
pada bidang produktif paling sedikit. Total sewa lahan akan menjadi penjumlahan 
area dibawah jadwal produk marjinal, " biaya" upah lebih sedikit 
 
Apakah sewa menambah bidang atau tidak tergantung pada 
perbedaan produk bersihnya antara produk marjinal dari  faktor input dan 
biaya marginalnya. Bidang lahan M mempunyai suatu produk bersih nol, 
sedangkan bidang lahan C mempunyai produk bcrsih positif. Sewa 
Ricardian (dinamai untuk David Ricardo, ahli ekonomi Inggris pada abad 
19) sebab dihubungkan dengan perbedaan kualitas instrinsik lahan.  Jika 
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tidak ada kemunduran kualitas, maka tidak akan ada bidang marginal, 
atau semua bidang akan sama. 
Suatu prinsip yang terkenal pada abad ke sembilan belas menyata-
kan bahwa persediaan tenaga kerja sangat elastis pada gaji untuk 
penghidupan (subsistence wage). Prinsip ini digunakan sebagai dasar 
doktrin Malthusian yang mana menyatakan bahwa pertumbuhan populasi 
sebaiknya melampaui pertumbuhan dari  penyediaan makanan. Dalam 
kaitan dengan Gambar 2.4, jadwal persediaan akan menjadi datar pada 
suatu upah w*, upah penghidupan. Di dalam situasi ini kurva penyediaan 
tenaga kerja kurva sangat elastis, kualitas dari  lahan pinggiran masih 
saling berhubungan dengan ongkos tenaga kerja untuk menentukan sewa 
pada bidang intramarginal. Sewa pada bidang intramarginal masih sewa 
diferensial dan sewa Ricardian di dalam pengertian yang sama bahwa 
beberapa persewaan digambarkan untuk kasus peningkatan kurva 
penyediaan tenaga kerja. 
 
D. Struktur Pasar,  Hak Kepemilikan, dan Penentuan Sewa Lahan  113 
     
Seberapa besar lahan yang telah digunakan secara produktif, dan 
pada harga berapa sebagai fungsi rencana kepemilikan dan hak milik 
dalam masyarakat. Dalam plot ilustrasi tunggal kami, kami memiliki 
seorang pemilik tunggal yang memvariasi (beragam) ketenagakerjaan 
pekerja sampai sewa atau surplus jalur yang berada pada kondisi 
maksimum. Pemikiran bahwa tuan tanah beroperasi dalam pasar yang 
kompetitif dimana terdapat banyak bidang lahan. Bagaimana 
keseimbangan akan diperoleh oleh tuan tanah dibandingkan dengan 
properti yang dikelola pemerintah ? Jika lahan dikendalikan oleh 
perencana pemerintah maka akan memaksimalkan kesejahteraan publik, 
kami mengasumsikan bahwa perencana harus memaksimalkan 
konsumen dan produsen surplus di pasar untuk mengembangkan gandum 
pada masing-masing bidang lahan. Kami dapat melihat sebuah bidang 
dalam pasar yang kompetitif ini dan memperluas hasil kepada semua 
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bidang lahan yang lain. Perencana akan memilih suatu angkatan kerja N, 
seperti fungsi kesejahteraan dalam persamaan ( 2.1) adalah maksimum. 
 
W = B(q(N)) — p1OON                  (2.1) 
dimana, 
W          =  Agregat konsumen ditambah surplus produsen 
B(q)      =   Area dibawah kurva permintaan untuk gandum pada tiap-tiap         
                  jumlah    gandum yang diproduksi 
p     = kesetimbangan harga gandum, 100 gantang gandum yang  
dibayarkan kepada setiap pekerja per-tahun. 
 
Fungsi q(N) menunjukkan seberapa banyak output yang dapat 
diperoleh dengan jumlah pekerja yang berbeda, hal ini merupakan suatu 
fungsi produksi yang sederhana. Memaksimalkan W dengan memilih hasil 
N dengan  MPN = 100, di mana MPN, adalah produk marjinal dari seorang 
pekerja. Kondisi ini untuk merekrut tenaga kerja adalah sama seperti yang 
satu, dimana kami mengamati untuk kasus kepemilikan tanah pribadi yang 
tunggal. Ini menyiratkan kepada suatu prinsip yang penting: Produksi yang 
diorganisir secara pribadi pada lahan untuk menghasilkan output yang 
secara sosial efisien. 
Perkiraan bahwa tidak ada pemilik yang khas dari sebidang tanah, 
maupun  perencana pemerintah untuk mengalokasikan tenaga kerja. 
Apabila setiap orang bebas untuk menggunakan lahan, bagaimanapun ia 
merasakan kecocokan, kami mempunyai apa yang dikenal sebagai 
kepemilikan umum “common property atau open access”. Dalam hal ini 
masing-masing pekerja hanya focus pada apapun yang dia dapat ambil 
dari lahan. Sejak tidak ada tuan tanah yang berusaha untuk 
memaksimalkan sewa dari lahan, maka tuan tanah berusaha untuk 
membagi bersama di antara para pekerja. Apakah masing-masing 
pekerja lebih baik untuk berhenti pada pengaturan milik bersama? 
Sepanjang terdapat akses terbuka ke lahan, maka pekerja tidak lebih baik 
berhenti dari mengusahakan “common property” dibanding di bawah 
pengaturan milik pribadi. Adanya pendapatan surplus ke pekerja di atas, 
maka upah pasarnya mempengaruhi "para pekerja luar" untuk bekerja di 
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lahan dan menerima pembagian dari produk. Apabila beberapa masukan 
oleh para pekerja luar tidak terlarang dan produk dibagi bersama dengan 
semua para pekerja yang masuk dan bekerja pada bidang lahan itu, hasil 
tiap pekerja akan sampai hingga upah pasar yaitu 100 gantang per-tahun. 
Agregat pekerja akan meningkat, akan tetapi kembalian per-pekerja tidak 
akan meningkat. Kesetimbangan baru akan muncul, yang mana produk 
rata-rata pekerja sepadan dengan upah yang dapat diperoleh pada sector 
ekonomi lain, yaitu “common property”. 
Pada gambar 2.5 kesetimbangan dibawah kepemilikan umum 
“common property” dengan masukan bebas, terjadi dengan tenaga kerja 
pada NCP. Rata-rata produk per-pekerja sepadan dengan gaji, dan tidak 
ada surplus untuk pekerja maupun tuan tanah. Sehubungan dengan NCP 
akan menjadi total output gandum q(NCP) lebih besar dari yang dialami 
pemilik tunggal atau dibawah pengelolaan pemerintah. Kesetimbangan 
kepemilikan pribadi menggunakan NSO pekerja dan lahan sewa abc dari 
tuan tanah. Jumlah output gandum dibawah kepemilikan pribadi adalah 
q(NS0) yang mana kurang dari q(NCP). Pemecahan kepemilikan umum 
memimpin dalam penggunaan tenaga kerja yang berlebihan dan 
memproduksi output yang banyak dibandingkan dengan solusi efektif 
pemilik tunggal, yang mana kami melihat secara sosial cukup optimal. 
Alternatif untuk memberikan sejumlah tenaga kerja, agregat output tidak 
sebesar sebagaimana hadirnya sebuah pendekatan common property. 
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Gambar 2.5 Sebuah keseimbangan kepemilikan lahan pribadi mempunyai para 
pekerja Nso pada bidang lahan dan total sewa atau pendapatan untuk tuan 
tanah area abc. Suatu sistem kepemilikan bersama dimana pekerja 
menggunakan lahan secara bersama-sama mempunyai N, para pekerja pada 
bidang dalam keseimbangan dan tidak ada pendapatan yang tertinggal untuk 
tuan tanah. Sewa disebut hilang di bawah common property. 
 
Contoh: Kami mempunyai sebidang tanah. Fungsi produksi yang 
berhubungan tenaga kerja terhadap output yang diberikan  oleh q = 12N- 
2N2 per hari. Perkiraan tingkat upah adalah $ 8 per-hari per-pekerja. 
Penyamaan produk rata-rata per-orang terhadap upah menghasilkan 
solusi common property. Kami menemukan bahwa 8= 12- 2N atau N = 2. 
Dengan 2 pekerja, total output akan jadi 16, dan output per-pekerja 
sepadan dengan 8.  
Jika produk marjinal dari tenaga kerja disamakan dengan tingkat 
upah, solusi kepemilikan pribadi akan diperoleh. Kami temukan bahwa 8 = 
12- 4N dan N = 1. Total output saat ini adalah  10 gantang, hasil output 
per-pekerja secara ekonomi juga 10 gantang. Ilustrasi ini menggambarkan 
efisiensi dari alokasi pekerja pada kepemilikan pribadi, yang mana 
sepadan dengan produk marjinal. Keadilan atau kewajaran distribusi total 
produk di antara para pekerja adalah isu terpisah. 
Common property dengan bebasnya ”pemilik" terlibat secara 
berlebihan dalam penggunaan variabel input dan output. Lebih dari itu, 
para pekerja tidak lebih baik berhenti, mereka menerima upah yang sama 
walaupun mungkin lebih dalam mempekerjakan. Statemen belakangan ini 
tidaklah benar jika jadwal penyediaan tenaga kerja dinaikkan, 
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sebagaimana dalam Gambar 2.4. Ketika lebih banyak tenaga kerja 
digunakan, para pekerja menerima suatu upah yang lebih tinggi. Sebab 
keseimbangan common property mengakibatkan tingkat ketenaga-kerjaan 
yang lebih tinggi dibanding di bawah kepemilikan pribadi, (seperti 
ditunjukkan di dalam 2.5), tiap pekerja lebih baik berhenti mengusahakan 
common property. Dari persektif distribusi pendapatan, penyelesaian 
common property akan menguntungkan pekerja hanya pada situasi 
tertentu, dan keuntungan ini dapat memotivasi mereka untuk 
mereorganisasi dan menset institusi produksi gandum. Kebalikannya juga 
benar. Jika satu orang dapat mengklaim lahan dan pekerja sewa, maka 
seseorang itu akan mendapatkan sewaan. Ini juga memungkinkan akan 
mereduksi secara mendasar pada pekerja. Kami kembali pada isu ini di 
bab 8 dalam diskusi perikanan kami, sumberdaya alam sering dicirikan 
dengan open akses (akses terbuka). 
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Kami memperoleh jadwal dari harga untuk potongan bidang lahan 
dalam lokasi yang berbeda, jadwal-iadwal itu disebut kurva tawaran sewa. 
Lahan adalah heterogen, sejak potongan bidang lahan yang berbeda 
adalah berada pada lokasi yang berbeda dan dengan begitu juga 
mempunyai nilai yang berbeda. Sebuah gagasan bahwa dengan 
menambahkan para pekerja lahan pada pertanian yang besar, beberapa 
harus jauh lebih aktif dari suatu tempat pusat, dimana output diproses 
dibanding yang lain. Beberapa produk akan habis dalam pembayaran 
untuk mendapatkan output pada tempat prosessing. Penyusutan 
produktivitas sekarang dapat mengambil dua bentuk secara simultan. 
Pada bidang lahan yang sudah ditetapkan, lebih banyak pekerja pada 
akhirnya mendorong kearah penyusutan produk marjinal per-pekerja ( 
untuk pemberian sejumlah modal). Dengan menambahkan lahan yang 
lebih jauh dari titik pengolahan (prosessing) pusat, output per-are dan per-
pekerja dapat jatuh seperti biaya transportasi lebih tinggi diadakan pada 
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lahan yang semakin jauh. Sejak kami berhadapan dengan format pertama 
dari penyusutan produktivitas, mari berbalik yang kedua. Untuk 
mengeliminasi format pertama dari penurunan produk marjinal  tenaga 
kerja, kami berasumsi bahwa tiap are memerlukan persisnya z pekerja ( 
yang berarti terdapat proporsi yang tetap dari faktor input;perbaiki ukuran 
yang digunakan). Lebih dari itu, biarkan tiap-tiap are ketika yang 
dikerjakan menghasikanl y gantang gandum. Harga tiap gantang gandum 
yang dikirimkan ke titik pusat adalah $ p dan biaya transportasi per-
gantang adalah $ t per- unit  jarak. Dalam hal Ini mengandung pengertian 
bahwa pendapatan untuk membayar tenaga kerja dan lahan per-gantang 
pada jarak x dari titik pusat adalah p - tx. Ini harus seimbang dengan  
biaya tenaga kerja per-gantang w(z/y), di mana z adalah pekerja per-
gantang, ditambah sewa lahan. 
p – tx – w (z/y)                                                (2.2) 
Itu merupakan pendapatan per-gantang yang tertinggal untuk 
dialokasikan ke lahan pada x. Pengalian dengan y (gantang per-are) $ 
per are pada jarak x, atau persamaan: 
     y (p – tx – w z/y)                         (2.3) 
Dalam pengamatan, bahwa pengaturan bagi tempat prosessing di 
mana x adalah nol, sewa per-are adalah pendapatan sederhana per-are 
dikurangi biaya upah per-are adalah y[p-w(z/y)]. Biaya transportasi 
"menghabiskan" semua pendapatan bersih atau sewa ketika pada jarak x, 
y[p-tx-w(zly)] = 0. x adalah garis tepi penanaman (margin of cultivation) 
kedepan, yang mana laba negatif dari pekerjaan lahan didalam kegiatan 
yang sedang berlangsung. Kami meringkas di dalam Gambar 2.6. Jadwal 
linier yang disebut jadwal fungsi sewa-jarak “ rent-distance function atau 
bid-rent schedule”. Ini mengindikasikan bahwa tiap-tiap jarak dari titik 
pengolahan pusat, seberapa banyak pendapatan tersisa untuk diberikan 
ke input lahan.  
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Gambar 2.6. Setiap are lahan baik mempunyai jarak berbeda dengan pusat. 
Semakin jauh lahan, semakin kurang nilainya karena aksesnya semakin mahal. 
Sewa per are akan menurun dari pusat slope-yt dan kedepan lahan x adalah 
tidak menguntungkan untuk digunakan. Terjadi sewa maksimum pada sebagian 
besar lahan yang aksesebel, pada titik pusat. Garis putus-putus yang 
menunjukkan bahwa jarak x adalah radius yang mengayun kedepan 360 
derajat. 
Dengan memperkenalkan beberapa detil geografis, kami bisa 
pindah dari treatmen sewa lahan lebih awal sebagai agregat sebidang 
lahan untuk sewa lahan per-are. Ini merupakan pendekatan yang 
digunakan oleh ahli ekonomi pada abad ke sembilan belas, von Thurien, 
untuk meneliti bagaimana yang terbaik untuk menggunakan bidang lahan 
yang besar untuk meningkat  panenan yang berbeda. Ia tiba pada prinsip 
ini: sewa per-are di batas garis geografis diantara persaingan penggunaan 
harus setimbang. Hal ini merupakan analogi prinsip bahwa input homogen 
perlu menerima pembayaran yang sama di dalam setiap penggunaan 
persaingan jika efisien penggunaan input sebagai agregat yang sedang 
dicapai. Sebagai contoh, pekerja yang serupa perlu mendapatkan upah 
yang sama di dalam bentuk aktivitas yang berbeda jika tenaga kerja 
digunakan dengan se-efisien mungkin. 
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Pertimbangan dua aktivitas, katakan penanam yang berbeda, 
persaingan untuk lahan untuk produksi. Tuan tanah akan menghendaki 
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memaksimalkan surplus, agregat sewa, atau keuntungan dari 
penggunaan lahan. Sampai di sini, pemilik akan mengkalkulasi jumlah 
surplus yang berbeda apabila dihubungkan dengan pola pemanfaatan 
lahan yang berbeda dan memilih penggunaan pola teladan dapat 
memaksimalkan surplus agregat. Pemberian titik pengolahan tunggal dan 
lahan homogen sekeliling titik, tidak mengenai pokok, melibatkan pola 
yang relevan dengan konsentrasi anulus yang berbeda (area berbentuk 
donut) di sekeliling titik tengah.  
 
 
 
Gambar 2.7  Untuk persaingan pemanfaatan lahan, aktivitas 1 mengalahkan 
aktivitas 2 yang dekat dengan lahan tengah, dan perbatasan vise versa kedepan 
x1 diantara persaingan penggunaan. Pada perbatasan x1 sewa pada sisi yang lain 
juga sama. Sejak x1 dan x2 adalah radius, mereka akan berhembus kedepan untuk 
membentuk cincin lingkaran. 
  
Untuk radius yang ditentukan x1 dan x2 (satu radius untuk tiap-tiap 
penggunaan pola lahan), total sewa adalah volume di bawah suatu yang 
lingkaran "tenda" yang dibentuk oleh jadwal perputaran sewa kami 360 
derajat. “Tenda” ini atau sewa dalam Gambar 2.7 mempunyai ungkapan 
sebagai berikut (yang mana beberapa pembaca boleh mengabaikan): 
Rumus (2.4): 
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Maksimalisasi R dengan memilih perbatasan 1, namanya x1 
 
Rumus  (2.5): 
 
Yang berarti sewa per-are pada x1 sebaiknya sama untuk persaingan 
penggunaan lahan, begitu juga sisi perbatasan pada x1. Ini merupakan prinsip 
efisiensi penggunaan lahan. 
 
Maksimalisasi R dengan memilih perbatasan x2 
Rumus (2.6): 
 
atau sewa turun ke nol didepan x2. Kami mengilustrasikan kesetimbangan 
ini dalam Gambar 2.7. 
Dalam Gambar 2.7 kami memiliki fungsi sewa-jarak (rent-distance 
function) dalam dua segmen yang jelas (jadwal persilangan yang 
menggabungkan kedua segmen adalah yang relevan). Pengamatan pada 
crop 1 untuk lahan yang lebih jauh dari tengah. Yaitu, sewa lebih tinggi per-
are dekat ke x0 dengan alokasi lahan untuk menaikkan crop 1 dan lebih tinggi 
per-are didepan x1 dengan alokasi lahan untuk menaikkan crop 2. 
Secara jelas nilai slope dari segmen dalam Gambar 2.7 dan 
intersep pada poros vertikal adalah rumit untuk memperoleh pola yang 
kami tandai. Jika intersep pada panen 1 adalah di bawah untuk panen 2 
dan slope adalah sama, akan tidak efisien untuk memproduksi sesuatu' 
dari memanen 1. Semua lahan harus dicurahkan bagi panen 2 dalam 
keadaan yang sedemikian. Juga dengan slope dan intersep yang 
berbeda, alokasi dari panenan bisa dibalikkan – ini bisa jadi lebih efisien 
untuk menghasilkan panen 1 yang lebih jauh dari pusat.  
Untuk lebih dari dua tanaman panenan atau lebih dari dua 
persaingan penggunaan, prinsipnya tetap sama: Solusi efisiensi atau 
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maksimalisasi sewa melibatkan penyamaan sewa per-are di garis antara 
persaingan penggunaan. Prinsip cabang adalah penggunaan yang sesuai 
dari suatu area yang memerlukan lahan bahwa sewa yang dihasilkan per-
are melebihi sewa dari aktivitas persaingan.  
Keseimbangan dalam Gambar 2.7 akan mengubah seperti 
perubahan kondisi exogenous. Jika, sebagai contoh, tenaga kerja menjadi 
lebih efisien, z, banyaknya pekerja per-are, akan merosot. Ini akan 
menyebabkan jadwal jarak sewa bergeser atas, meninggalkan slope 
tanpa perubahan; mempertimbangkan suatu z1 yang lebih kecil, dalam 
penyamaan (2.5). Jika ini terjadi untuk memanen 1 saja, kemudian luas 
ukuran lahan dicurahkan pada panen 1 akan meningkat pada biaya panen 
2. Tuan tanah akan mendapatkan sewa lebih, dan total tenaga kerja yang 
digunakan akan merosot.  
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Pemikiran bahwa pekerja berangkat bidang lahan tiap hari dari  
tempat pusat dan  harus balik sendiri dan selanjutnya pada biaya yang 
positif. Upah bersih pekerja, per bulan, katakan, menjadi w- tx, di mana t 
adalah biaya perjalanan pulang pergi ke x untuk sebulan dan w adalah 
upah gross. Sekarang kami kembali kepada kasus terdahulu di mana 
ada proporsi variabel dari lahan dan penggunaan tenaga kerja untuk 
memproduksi output atau panenan. Pemikiran bahwa fungsi produksi 
neoklasikal yang berhubungan dengan output q ke input N untuk tenaga 
kerja dan L untuk lahan. Kata sifat  "neoklasikal" menunjukkan kembali 
konstan untuk skala dalam produksi dan proporsi variabel dengan 
merosotnya produk marjinal untuk input. Kami dapat meneliti 
penggunaan lahan dan intensitas input secara umum dengan diagram, 
beberapa teori ekonomi mikro yang dasar yang familiar. 
Di dalam Gambar 2.8 (a), kami mulai dengan isoquant untuk 
memproduksi satu gantang gandum dengan proporsi variabel lahan dan 
tenaga kerja. Di bawah kembali konstan untuk skala, semua isoquants 
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lain akan dinaikkan atau diturunkan versi dari unit isoquant ini. Pada 
jarak yang berbeda, x, dari titik tengah, tingkat upah yang efektif untuk 
pekerja lahan pada x adalah w- tx, atau upah gross bersih dari biaya 
perjalanan pulang pergi. Sepanjang gandum diproduksi pada x, 
pembayaran sisa untuk lahan, meninggalkan harga per unit lahan pada x 
dari r(x). Seperti, di dalam Gambar 2.8 (a) kami dapat memperoleh suatu 
jadwal dari r(x)s dengan memutar garis biaya input sepanjang isoquant, 
dan jadwal dari intensitas input efektif atau rasio tenaga kerja/lahan pada 
xs berbeda. Ini diatur berturut-turut di dalam Gambar 2.8 (c) dan ( b). Di 
dalam Gambar 2.8(a), kami mempunyai dua rasio input spesifik dan 
hubungan dua titik, untuk x= 0 dan x= 2 diperlihatkan di dalam Gambar 
2.8 (b) dan  (c).  
Jika isoquant berbentuk-L dengan sebuah pendatang yang tajam, 
jadwal jarak sewa (rent-distance) di dalam (c) akan merosot secara linier 
dan rasio pekerja/lahan harus sama untuk semua x. Kemudian kami 
ingin mempunyai suatu keadaan seperti di kasus Von Thunen. Dengan 
Gambar 2.8(a), fungsi rent-distance harus cembung seperti di Gambar 
2.8(c), dan rasio pekerja/lahan akan cembung seperti di Gambar 2.8(b). 
Tingkat upah yang efektif merosot lebih pelan-pelan dibanding harga 
lahan, menyebabkan proporsi faktor di dalam Gambar 2.8(b) untuk 
diamati. 
Dengan dua crop (tanaman panenan) yang berbeda, akan ada fungsi 
produksi berbeda dan sebagai konsekwensi berbeda isoquants (unit 
isoquants berbeda di dalam " lokasi" dalam diagram lahan-pekerja seperti 
pada 2.8(a) dan dalam bentuk). Penggunaan lahan yang efisien sekali lagi 
melibatkan kondisi ini: (a) penumbuhan tanaman pada x akan 
menawarkan lebih untuk lahan dibanding tanaman panenan yang lain dan 
(b) di garis tepi antara persaingan penggunaan (tanaman panenan), sewa 
lahan akan sepadan pada kedua sisi perbatasan. Kami membuat sketsa 
kemungkinan pola penggunaan lahan untuk tiga persaingan penggunaan 
di dalam Gambar 2.9. Garis putus-putus adalah jadwal tawaran-sewa “bid-
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rent” untuk daerah di mana tanaman panenan tidak bisa "mengalahkan" 
tanaman panenan yang lain untuk lahan. Garis yang padat adalah 
pengamatan jadwal jarak-sewa ”rent-distance” atau bid-rent. Sebagai 
contoh, tanaman panenan aku tumbuh antara radius 0 dan x1 tidak bisa " 
mengalahkan" tanaman panenan yang tumbuh di depan x1. Pada x3, sewa 
tanah telah menurun ke nol. Sebagai gantinya mungkin ada sisa sewa 
yang positif, katakan untuk lahan yang digunakan secara mendasar 
seperti untuk peternakan domba. 
Pembatasan perhatian kami terhadap pola penggunaan lahan dalam 
lingkaran terpusat atau bagian lingkaran di sekitar titik tengah adalah 
menyenangkan tetapi tidak penting untuk alasan kami berkenaan dengan 
kondisi untuk efisiensi penggunaan lahan. Dugaan bahwa lahan 
mempunyai nilai relatif dengan aksesibilitas adalah dasar, maka biaya-
biaya transportasi seperti halnya produktivity yang memiliki peranan dalam 
menentukan harga relatif bidang lahan tertentu. Kami sudah 
menggambarkan ini dengan menggunakan lingkar geografi yang 
menyenangkan dan tradisional. Charles Ellet (1839), seorang insinyur sipil 
Amerika memecahkan sebagian dari prinsip dasar  efisiensi penggunaan 
lahan dengan analisa pola penggunaan disekitar sungai. saluran, dan 
pelabuhan pada pantai yang telah memperbaiki transportasi.  
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Gambar 2.8 (a) Kami mempunyai isoquant untuk memproduksi 1 unit gandum 
yang menggunakan tenaga kerja dan lahan dalam ukuran (proporsi) variabel. 
Lebih jauh dari titik tengah, tingkat upah yang efektif semakin lebih sedikit, 
sejak para pekerja membayar ongkos pulang dan pergi ke lahan. Karenanya, 
perbedaan proporsi tenaga kerja keras ke lahan digunakan pada perbedaan 
jarak seperti ditunjukkan di (dalam) (b). Pada (c),we mengamati suatu jadwal 
jarak sewa yang cembung membuat untuk model ini dengan proporsi input 
variabel. 
 
 
 
Gambar 2.9 Contoh tiga persaingan crop. Garis putus-putus tebal yang 
menyilang adalah jadwal penawaran-sewa (bid-rent). Catatan seberapa efisien 
aktivitas dapat mengalahkan aktivitas kompetitif untuk lahan. Secara keseluruhan 
jadwal jarak-sewa merupakan susunan segmen datar dengan bentuk cembung 
seluruhnya. 
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Gambar 2.10  Crop dari area lahan dengan radius x1 dan x2 merupakan 
penjualan dalam pasar yang kompetitif pada central. Ini merupakan hasil jadwal 
permintaan suplai dengan penggunaan lahan secara implicit. Gantang marjinal 
crop 1 memperoleh sewa lahan positif, jarak ab’ dalam dc4ars. Gantang marjinal 
crop 2 merupakanan perolehan atau sewa, sejak penumbuhan pada batas 
penggunaan lahan geografik.  
 
H. Pola Penggunaan Lahan  
 
Sejauh ini, kami telah memperlakukan harga output, katakan 
gandum, sebagai sumbangan analisa sewa per-are kami. Tetapi 
anggapan kurva permintaan untuk gandum adalah menurunnya slope 
atau telah kurang dari elstisitas yang luas. Sorang perencana pemerintah 
akan memaksimalkan konsumen dan surplus produsen dari lahan. Sewa 
lahan adalah surplus produsen, dan hasil pola penggunaan lahan akan 
serupa di atas. Perkiraan lagi bahwa kami mempunyai dua tanaman 
panenan dengan radius x1 dan x2 dari titik pengolahan pusat. Kurva 
permintaan dan penawaran ditunjukkan di dalam Gambar 2.10. Tiap-tiap 
tanaman panenan (crop) menghadapi penurunan slope kurva permintaan. 
Persediaan ditunjukkan oleh kurva b'b dalam (a) dan dd’ dalam (b). Kurva 
ini didasarkan pada diagram penggunaan lahan dari Gambar 2.7. Surplus 
produsen adalah sewa lahan yang tidak menurun ke nol pada batas tepi 
(margin) x1 dengan crop 1 karena hadirnya dari crop kedua. Crop 1 adalah 
 127 
crop intramarginal, dan semua output diproduksi pada perolehan sewa 
lahan yang positif. 
Mengamati dalam Gambar 2.10(b) sewa gantang marjinal pada 
lahan marjinal turun ke nol-x2 menjadi jarak di mana sewa telah 
diasumsikan merosot ke nol dalam hubungannya dengan diagram jarak-
sewa ”rent-distance”. Sebagai pemberitahuan juga, bahwa sewa per-
gantang tidak sepadan pada margin diantara crop (jarak ab’ tidak 
seimbang dengan jarak cd). Sewa per-are adalah setimbang pada garis 
tepi (margin), bukan sewa per-gantang, dan diagram permintaan dan 
penawaran kami adalah untuk output dari crop. 
Seorang pelaku monopoli penjualan output akan memaksimalkan 
keuntungan dengan pengaturan biaya marginal sepadan dengan 
pendapatan marginal (bukan harga) untuk tiap-tiap crop dan skimming 
mulai menguntungkan atau surplus dari kontrol monopoli penjualan 
output (lihat Gambar 2.11).  
Ada kedua-duanya yaitu sewa lahan dan sewa monopoli atau 
surplus. Output ditentukan di mana pendapatan marginal seimbang 
dengan gaji ditambah sewa lahan. Pada output ini, q(x,), pelaku 
monopoli menerima harga, p, seperti ditentukan oleh kurva permintaan 
D. Harga penjualan yang dibebankan oleh pelaku monopoli melebihi 
pendapatan marginal pada penjualan dari output, seperti  model standar 
monopoli. Suatu surplus monopoli yang dihasilkan. 
Suatu pola penggunaan lahan yang berbeda muncul di bawah 
monopoli sebab output dari tiap panen telah jatuh sehubungan dengan 
situasi nonmonopoly. Lebih sedikit lahan akan digunakan. 
Bagaimanapun pada margin antara crop, sewa lahan per-are akan 
seimbang dan penggunaan lahan akan ditentukan oleh aktivitas itu yang 
dapat menawarkan paling per-are. Hal ini mencerminkan suatu 
fenomena yang umum: Pelaku monopoli menggunakan input secara 
efisien, tetapi mereka menghargai output mereka agar membatasi 
maksimum kesejahteraan yang dapat dijangkau dari sumber daya yang 
 128 
biasa. Mereka secara umum menghasilkan kurang dari jumlah optimal 
pada harga mahal yang berlebihan. 
 
Gambar 2.11  Bandingkan gambar ini dengan Gambar 2.10. Di sini kami 
mempunyai monopoli pada dua pasar untuk crop. Karenanya surplus monopoli 
dapat eksis sebagaimana ditunjukkan. Lebih sedikit dari crop akan diproduksi 
dan lebih sedikit menggunakan lahan. Bagaimanapun, di garis tepi antara 
penggunaan, sewa per-are akan menjadi yang sama dalam persaingan 
penggunaan. 
 
Suatu pola penggunaan lahan yang berbeda muncul di bawah 
monopoli sebab output dari tiap panen telah jatuh sehubungan dengan 
situasi nonmonopoly. Lebih sedikit lahan akan digunakan. 
Bagaimanapun pada margin antara crop, sewa lahan per-are akan 
seimbang dan penggunaan lahan akan ditentukan oleh aktivitas itu yang 
dapat menawarkan paling per-are. Hal ini mencerminkan suatu 
fenomena yang umum: Pelaku monopoli menggunakan input secara 
efisien, tetapi mereka menghargai output mereka agar membatasi 
maksimum kesejahteraan yang dapat dijangkau dari sumber daya yang 
biasa. Mereka secara umum menghasilkan kurang dari jumlah optimal 
pada harga mahal yang berlebihan. 
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Gagasan bahwa aksesibilitas yang relatif ( biaya transportasi yang 
tinggi atau rendah) dari potongan bidang lahan yang serupa 
mengakibatkan nilai relatip dari potongan bidang lahan (harga lahan yang 
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tinggi atau murah) telah mendorong doktrin bahwa perbaikan dalam 
aksessibilitas atau biaya transportasi harus dicerminkan dalam 
peningkatan spesifik dalam sewa lahan atau nilai lahan. Pandangan ini 
telah sering dinyatakan dalam ungkapan, "Perbaikan transportation 
dikapitalisasi dalam sewa lahan." Banyak perhatian telah dicurahkan bagi 
gagasan ini lebih dari beberapa dekade.  
Sebuah penemuan terbaru adalah agregat sewa yang berbeda 
dalam geografi melingkar adalah dua kali lebih ukuran biaya agregat 
transportasi.' Sewa yang berbeda (differential rent) merupakan sewa dari 
dampak persaingan penggunaan. Pengukuran dari sewa ini didasarkan 
pada harga di perbatasan antara persaingan penggunaan. Harga lahan di 
perbatasan menjadi r,. Ini bisa menjadi harga lahan dalam pertanian, yang 
mana wilayah perkotaan sedang melanggar. Kami akan memperoleh hasil 
dasar dengan menghitung agregat sewa yang berbeda dan biaya agregat 
transportasi kumpulan untuk model koefisien tetap (konstan) kami. Total 
sewa yang berbeda di dalam Gambar 2.6 diperoleh dengan  pembersihan 
jadwal sewa sampai tingkat 360 derajat (suatu lingkaran) dan menghitung 
volume yang diciptakan.  Nilainya adalah Rumus  (2.7): 
 
dimana x* = (py — zw — rA)Ity  adalah perbatasan yang aggregate 
differential rent.  Seluruh variable adalah sama seperti dijelaskan diatas. 
Total biaya transportasi adalah Rumus (2.8): 
                                  T = 2Пytx*3                                             (2.8) 
                                              3 
yang muncul dalam persamaan (2.7) diatas. Sekarang kami mensubtitusi 
untuk x*, dan persamaan (2.9) dan (2.10)  diperoleh dalam 
kesederhanaannya : Rumus (2.9) dan (2.10) 
 
R = (M/2) — (M/3)                                            (2.9) Dan  
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             T = M/3                                                       (2.10) 
 
Dimana M= 2πyx*3. Kami mendapatkannya dari (2.9) dan (2.10) 
               R= T/2.                                                           (2.11) 
Atau  aggregate differential rent adalah ½ aggregate transportation 
costs. Implikasi dari hasil ini adalah bahwa suatu pengurangan yang 
proporsional dalam biaya agregat transportasi didalam sebuah 
kesetimbangan pengurangan proporsional dalam agregat sewa lahan. 
Hal ini adalah perselisihan pandangan tradisional bahwa suatu 
penurunan biaya transportasi akan meningkatkan sewa lahan. 
"Separohf" aturan adalah sungguh khusus. Itu dilakukan untuk bagian 
dari daerah geografi yang melingkar; Hal itu sesuai dengan agregat; Itu 
tidak melibatkan perbedaan total sewa lahan; dan itu untuk menjaga 
keseimbangan. Ini merupakan suatu keingintahuan yang mana 
menyiagakan kami untuk lebih familiar dengan statemen bahwa 
perubahan exogenous dalam biaya transportasi mempengaruhi sewa 
lahan dengan cara yang mana tergantung pada teknologi, kondisi pasar, 
dan nilai terbaru dari parameter. Ini adalah jalan lain untuk mengatak 
perubahan exogenous pada parameter sistem kompleks mempengaruhi 
endogenous besar dalam cara yang kompleks.  
Kami mencatat suatu doktrin serupa yang melibatkan perbaikan  sektor 
publik dan nilai kepemilikan. Masyarakat membenarkan bahwa 
peningkatan sektor publik itu, seperti taman yang baru, akan 
meningkatkan nilai kepemilikan lahan yang dekat. Mereka kemudian 
mencoba untuk menghubungkan perubahan dalam nilai kepemilikan lahan 
secara tepat terhadap peningkatan sector publik. Satu versi dari usaha ini 
adalah literatur Neo-Henry George, yang menghubungkan nilai dari nilai 
barang-barang publik kepada nilai lahan di sekitarnya (lihat contoh, 
Stiglitz, 1977, dan Hartwick, 1980). Proporsi yang menyolok mengamati 
dengan biaya transportasi di atas masih berpegang untuk kasus khusus.  
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G.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran: 131 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan Tentang Konsep 
Sewa Lahan, 
 Menjelaskan Tentang Sewa Lahan 
Homogen, 
  Menjelaskan Tentang Kualitas 
Lahan (Tingkat Kesuburan), 
  Menjelaskan Tentang Struktur 
Pasar,  Hak Kepemilikan, dan 
Penentuan Sewa Lahan, 
 Menjelaskan Tentang Lokasi dan 
Nilai Lahan,  
 Menjelaskan Tentang Efisiensi 
Pemanfaatan Lahan, 
 Menjelaskan Tentang  Model 
Peng-gunaan Lahan Neoclassical, 
 Menjelaskan Tentang  Biaya 
Transportasi dan Sewa Agregat 
Lahan. 
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
 
  
III.  PENUTUP 131 
 
           Modul ini membahas tentang konsep sewa lahan, sewa lahan 
homogen, kualitas lahan (tingkat kesuburan), struktur Pasar,  hak 
kepemilikan, dan penentuan sewa lahan, lokasi dan nilai lahan, efisiensi 
pemanfaatan lahan, model penggunaan lahan neoclassical, pola 
penggunaan lahan, biaya transportasi dan sewa sgregat lahan. Modul ini 
pula sangat berkaitan dengan modul selanjutnya. 
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SUMBERDAYA AIR 
 
I. PENDAHULUAN 134 
 
   A.  Latar Belakang 134 
Dalam kaitannya dengan pengelolaan sumberdaya alam yang tak 
dapat diperbaharui, ada baiknya kita mengemukakan pertanyaan 
aapakah selama ini terlalu rakus dalam mengambil sumberdaya alam 
jenis ini dari dalam bumi kita, sehingga sumberdaya alam seperti 
bahan bakar minyak (BBM), sudah mendekati titik kehabisannya dan 
membeuat harga BBM meningkat secara drastis pada tahun 1970-an 
dan sebaliknya apakah justru kita mengambil sumberdaya alam 
minyak itu terlalu lamban, sehingga pada awal tahun 1980-an 
volemenya masih dapat melimpah di pasar dunia dan mengkibatkan 
harga BBM menjadi merosot begitu rendahnya. 
Sementara batas antara sumberdaya alam tak dapat pulih dan 
sumberdaya alam pulih tidak selalu jelas diketahui. Perubahan 
teknologi dan cara eksplorasi secara kuantitatif dapat membuat 
sumberdaya alam tak pulih menjadi sumberdaya alam yang pulih atau 
dapat diperbaharui dengan adanya penemuan deposit baru dan 
pemanfaatn sumberaya alam yang lebih rendah mutunya. Jadi 
sumberdaya alam tak pulih dapat diperbaharui. Sebaliknya 
sumberdaya alam yang dapat diperbaharui dapat pula habis. 
 
B  Ruang Lingkup Isi 134 
 Ruang lingkup isi modul adalah : 
 Siklus Hidrologi 
 Masalah Penggunaan Sumberdaya Air 
 Masalah Pendistribusian Sumberdaya Air 
 Penentuan Harga Air 
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C.  Kaitan Modul 135 
     Modul ini membahas tentang Siklus Hidrologi, Masalah 
Penggunaan Sumberdaya Air, Masalah Pendistribusian Sumberdaya 
Air, dan Penentuan Harga Air. Modul ini pula sangat berkaitan 
dengan modul selanjutnya. 
  
 D.  Sasaran Pembelajaran Modul 135 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang Siklus Hidrologi. 
 Menjelaskan tentang Masalah Penggunaan Sumberdaya Air 
 Menjelaskan tentang Masalah Pendistribusian Sumberdaya Air. 
 Menjelaskan tentang Penentuan Harga Air. 
 
II.  PEMBELAJARAN 135 
A.   Siklus Hidrologi 135 
 Air yang ada di alam ini tidaklah statis akan tetapi selalu 
mengalami perputuran sehingga dalam jangka panjang air yang 
tersedia di alam selalu mengalami perpindahan. Penguapan terjadi 
pada air laut, danau, sungai, tanah, maupu tumbuh-tumbuhan 
melalui panas matahari. Kemudian lewat suatu proses waktu, air 
dalam bentuk uap terkumpul di atmosfir dalam bentuk gumpalan-
gumpalan awan hingga mengalami perubahan dalam bentuk butir-
butir iar dan butir-butir es. Kemudain butir-butir inilah yang jatuh ke 
bumi berupa hujan, es dan salju. 
 Secara garis besar proses aliran siklus hidrologi ini meliputi : 
1. Air dari permukaan laut menguap yang disebut “evaporasi” 
2. Air dari tumbuh-tumbuhan juga menguap yang disebut 
“transpirasi” 
3. Peralihan secara horizontal dari uap air.udara 
4. Presipitasi (hujan) 
5. Run-off, air langsung mengalir ke laut 
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B.  Masalah Penggunaan Sumberdaya Air 136 
 Dalam hal penggunaan sumberdaya air yang terbaik, maksudnya 
agar tercapai penggunaan yang optimal dalam jangka panjang, ada 
permasalah pokok yang dihadapi antara lain : 
1. Bagaimana pengelolaan air yang tersedia (water supply) di antara 
berbagai penggunaan atau sektor (among users). 
Air dimanfaatkan oleh barbagai sektor ekonomi antara lain rumah 
tangga, industri dan infrastruktur. Sektor yang gterbanyak 
mengunakan sumberdaya air adalah sektor pertanian. 
2. Bagaimana mendistribusikan air di antara pengguna air 
Masalahnya adalah bagaimana mendistribusikan air ke masing-
masing sektor. Harus dipikirkan supaya pengguna air 
mendapatkan jatah sesuai dengan kebutuhannya, sehingga perlu 
dipertimbangkan unsur keadilan. 
3. Bagaimana mengalokasikan air itu dinatar daerah yang berbeda. 
Masalahnya adalah menyangkut bagaimana menyangkut satu 
sumber air yang terdapat pada suatu daaerah ke daerah-daerah 
sekitarnya. 
4. Bagaimana mendistribusikan air di antara waktu 
Menyangkut bagaimana kapasitas air yang tersedia agar dalam 
jangka waktu tertentu selalu dapat memenuhi permintaan 
5. Bagaimana seharusnya pengelolaan atau siapa pengelola 
sumberdaya air. 
Apakah pengelola diserahkan sepenuhnya ke pemerintah ataukan 
diserahkan ke pada pihak swasta. 
  
C.   Masalah Pendistribusian Sumberdaya Air 136 
 Di dalam menentukan pendistribusian sumberdaya air ada 
beberapa pedoman, satu diantaranya dalah prinsip nilai guna batas 
yang sama  bagi setiap penggunaan (equimarginal value in use). 
Prinsip ini menghendaki agar sumberdaya air dialokasikan secara 
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efisien. Atas dasar  “equimarginal value in use” yaitu penggunaan air 
pada pemakaian satuan yang terakhir harus memberikan nilai guna 
batas (marginal value) yang sama untuk masing-masing penggunaan. 
 Dalam penggunaan air yang sifatnya bersaing atau subtitusi, 
misalnya antara penggunaan air untuk industri atau hidropower dan 
penggunaan air untuk irigasi, perlu diketahui bahwa MVU akan 
menurun bersamaan dengan jumlah pemakaian air yang meningkat 
dan sebaliknya akan meningkat dengan penggunaan air yang 
semakin sedikit. Prinsip ini menegaskan bahwa sumberdaya air akan 
dialokasikan untuk seluruh pemakai dan penggunaan sampai 
diperoleh nilai penggunaan marginal yang sama dari masing-masing 
penggunaan satuan air yang terakhir.pemakaian akan berhenti pada 
saat satuan air yang terakhir memberikan nilai batas yang sama 
diantara penggunaan yang bersaingan tersebut. Pada keadaan ini 
penggunaan air mencapai tingkat yang paling efisien.  
 
D.   Penentuan Harga Air 137 
 Perbedaan harga air tidak selalu mencerminkan adanya 
diskriminasi harga, karena pada dasarnya harga air itu selalu sama 
untuk semua macam penggunaan maupun semua macam pemakai, 
yaitu bila pendistribusian dikaitkan dengan prinsip equimarginal value 
in use. Perbedaan harga air hanya akan terjadi karena adanya 
perbedaan dari segi biaya yang harus dibebankan atau ditanggung 
oleh konsumen. Misalnya karena adanya biaya kapsitas, biaya 
pelanggan, dan biaya penyerahan; yang ketiganya bersama-sama 
akan membentuk biaya marginal (MC). Selanjutnya penentuan harga 
bagi konsumen akan berbeda-beda karena adanya perbedaan biaya 
marginal, bukan karena diskriminasi harga. sebagai contoh seorang 
konsumen yang letaknya lebih tinggi atau lebih jauh dari sumber air 
akan dibebani biaya pompa atau biaya penyerahan yang lebih tinggi 
yang akan tercermin pada perbedaan harga yang harus dibayar. 
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E.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 138 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang Siklus 
Hidrologi. 
 Menjelaskan tentang Masalah 
Penggunaan Sumberdaya Air 
 Menjelaskan tentang Masalah 
Pendistribusian Sumberdaya Air. 
 Menjelaskan tentang Penentuan 
Harga Air. 
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
 
 
III.  PENUTUP 138 
 
           Modul ini membahas tentang Siklus Hidrologi, Masalah 
Penggunaan Sumberdaya Air, Masalah Pendistribusian Sumberdaya 
Air, dan Penentuan Harga Air. Modul ini pula sangat berkaitan 
dengan modul selanjutnya.  
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PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM  
DAPAT DIPERBAHARUI (PULIH) 
 
I. PENDAHULUAN 141 
 
   A.  Latar Belakang 141 
Dalam kaitannya dengan pengelolaan sumberdaya alam yang tak 
dapat diperbaharui, ada baiknya kita mengemukakan pertanyaan 
aapakah selama ini terlalu rakus dalam mengambil sumberdaya alam 
jenis ini dari dalam bumi kita, sehingga sumberdaya alam seperti 
bahan bakar minyak (BBM), sudah mendekati titik kehabisannya dan 
membeuat harga BBM meningkat secara drastis pada tahun 1970-an 
dan sebaliknya apakah justru kita mengambil sumberdaya alam 
minyak itu terlalu lamban, sehingga pada awal tahun 1980-an 
volemenya masih dapat melimpah di pasar dunia dan mengkibatkan 
harga BBM menjadi merosot begitu rendahnya. 
Sementara batas antara sumberdaya alam tak dapat pulih dan 
sumberdaya alam pulih tidak selalu jelas diketahui. Perubahan 
teknologi dan cara eksplorasi secara kuantitatif dapat membuat 
sumberdaya alam tak pulih menjadi sumberdaya alam yang pulih atau 
dapat diperbaharui dengan adanya penemuan deposit baru dan 
pemanfaatn sumberaya alam yang lebih rendah mutunya. Jadi 
sumberdaya alam tak pulih dapat diperbaharui. Sebaliknya 
sumberdaya alam yang dapat diperbaharui dapat pula habis. 
 
B  Ruang Lingkup Isi 141 
 Ruang lingkup isi modul adalah : 
 Teori Pengambilan Sumberdaya Alam secara Optimal 
 Pengaruh Persediaan Sumberaya Alam 
 Ketidakpastian dalam Pengambilan Sumberdaya Alam 
 Model Penggunaan Sumberdaya Pulih yang Optimal 
 Masalah Pemilikan Bersama (Common Property Problem) 
 142 
 Pencemaran sebagai Kasus Masalah Pengelolaan Sumberdaya 
Milik Umum. 
 
C.  Kaitan Modul 142 
     Modul ini membahas tentang Teori Pengambilan Sumberdaya 
Alam secara Optimal, Pengaruh Persediaan Sumberaya Alam, 
Ketidakpastian dalam Pengambilan Sumberdaya Alam, Model 
Penggunaan Sumberdaya Pulih yang Optimal, Masalah Pemilikan 
Bersama (Common Property Problem) dan Pencemaran sebagai 
Kasus Masalah Pengelolaan Sumberdaya Milik Umum. Modul ini pula 
sangat berkaitan dengan modul selanjutnya. 
  
 D.  Sasaran Pembelajaran Modul 142 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang Teori Pengambilan Sumberdaya Alam secara 
Optimal 
 Menjelaskan tentang Pengaruh Persediaan Sumberaya Alam 
 Menjelaskan tentang Ketidakpastian dalam Pengambilan 
Sumberdaya Alam. 
 Menjelaskan tentang Model Penggunaan Sumberdaya Pulih yang 
Optimal 
 Menjelaskan tentang Masalah Pemilikan Bersama ( Common 
Property Problem). 
 Menjelaskan tentang Pencemaran sebagai Kasus Masalah 
Pengelolaan Sumberdaya Milik Umum. 
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II.  PEMBELAJARAN 143 
 
A.   Teori Pengambilan Sumberdaya Alam secara Optimal 143 
 Ada dua syarat yang harus dipenuhi agar terdapat pengambilan 
sumberaya alam secara optimal. Kita harus melihat dulu 
perbedaaan antara sumberaya alam yang tak dapat diperbaharui 
dengan barang jenis lain. Perbedaan itu semata-mata terletak pada 
jumlah sumberaya alam yang terbatas dan sifatnya yang tak dapat 
dihasilkan kembali dalam waktu singkat. Hal ini berarti bahwa 
pengambilan dan pengkonsumsian barang sumberdaya alam saat 
ini akan berakibat pada tidak tersedianya barang tersebut 
dikemudian hari. Atau dengan kata lain akan ada biaya alternatif 
(oppertunity cost), yang berupa hilangnya nilai sumberaya alam 
yang dapat diperoleh pada masa yang akan datang.  
 Syarat umum yang berlaku pada produksi pada setiap barang 
yang berada dalam pasar persaaingan sempurna agar dicapai 
suatu tingkat efisiensi yang optimum adalah harga barang yang 
dihasilkan harus sama dengan biaya produksi marginal. Syarat 
yang kedua dari pengambilan sumberdaya alam secara optimal 
menyangkut tingkah laku dri baiya alternatif atau royalty itu 
sepanjang waktu yaitu bahwa royalty atau biaya biaya alternatif itu 
harus selalu meningkat sebesar tingkat bunga yang berlaku dari 
waktu ke waktu, atau dengan kata lain bila royalty itu dinyatakan 
pada harga sekarang (present velue), maka ia tidak akan berubah 
sepanjang waktu. Ini disebut dengan “siffucient condition” 
       
 B.  Pengaruh Persediaan Sumberaya Alam 143 
 Dikatakan bahwa biaya pengambilan sumberdaya alam itu 
merupakan fungsi baik terhadap jumlah produksi maupun terhadap 
besarnya persediaan sumberdaya alam. Baiya pengambilan dapat 
positif, negatif, bahkan dapat pula netral dalam hubungannya dengan 
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jumlah persediaan sumberdaya alam yang ada di dalam bumi. Tetapi 
biasanya kita mengangap bahwa hubungan itu bersifat negatif. 
Hubungan yang negatif ini artinya ialah bahwa dengan semakin 
sedikitnya sumberdaya alam yang tertinggal di bumi sebagai 
persediaan, akan semakin tinggi biaya produksi atau biaya 
pengambilan sumberdaya alam itu.  
  
C.   Ketidakpastian dalam Pengambilan Sumberdaya Alam 144 
 Pada umumnya ketidakpastian itu dicerminkan oleh tingkat bunga 
yang lebih tinggi. Semakin tinggi tingkat suku bunga akan semakin 
tinggi pula tingkat kenaikan harga dan dengan sendirinya semakin 
cepat pula tingkat pengmabilan sumberdaya alam itu. Ini sebenarnya 
hanya satu kemungkinan jawaban saja. Sesunguhnya lebih banyak 
jawaban yang cukup kompleks tentang pengaruh ketidakpastian ini. 
Ketidak pastian dapat terjadi pada sisi permintaan maupun pada sisi 
penawaran sumberdaya alam. Pengaruh perubahan tingkat suku 
bunga tidak cukup menrangkan peningkatan dalam pengambilan 
sumberdaya alam apabila bersamaan dengan itu terjadi penemuan 
baru sebagai hasil eksplorasi sehingga menambah persediaan 
sumberdaya alam. 
 Pengaruh ketidakpastian terhadap pengambilan sumberdaya alam 
itu akan diperkirakan dengan tepat bila pengaruhnya terjadi terhadap 
permintaan sumberdaya alam. Ketidakpastian seperti ini mempunyai 
hubungan yang positif dengan jarak waktu pengambilan keputusan 
untuk mengambil sumberdaya alam. Si pemilik sumberdaya akan lebih 
tidak pasti terhadap permintaan dua puluh tahun yang akan datang 
dari pada dua tahun yang akan datang. Kalau ia termasuk orang yang 
tidak berani mengambil resiko, maka pengambilan sumberdaya alam 
akan mengarah pada saat sekarang (deplesi), seperti halnya kalau 
terjadi kenaikan tingkat bunga.  
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D.   Model Penggunaan Sumberdaya Pulih yang Optimal 145 
Pengelolaan sumberdaya alam yang pulih (renewbale resources) 
pada umumnya didasarkan pada konsep “hasil maksimum yang 
mantap” (Maksimum Sustainable Yield = MSY). Ini barangkali 
merupakan tujuan pengelolaan sumberdaya alam yang paling 
sederhana yang memperhitungkan fakta bahwa persediaan 
sumberdaya biologis jangan dimanfaatkan atau diambil terlalu berat, 
karena akan menyebabkan hilangnya produktifitas sumberdaya alam 
tersebut.  Konsep MSY ini sendiri didasarkan pada model 
pertumbuhan biologis yang menganggap bahwa pada setiap tingkat 
populasi tertentu yang lebih rendah, surplus produksi terjadi dan dapat 
dipanen selamanya tanpa mengurangi jumlah persediaan (population) 
tersebut. Namun demikian akhir-akhir ini diketahui bahwa konsep 
MSY terlalu sederhana sebagai dasar pengelolaan sumberdaya alam 
yang pulih. Hal ini karena MSY hanya melibatkan unsur manfaat biaya 
eksploitasinya. Berhubungan dengan kekurangan pada konsep MSY 
tersebut maka ada kecendrungan untuk menggantikannya dengan 
konsep Optimum Sustainable Yield (OSY). Konsep OSY ini 
didasarkan pada “kriteria manfaat dan biaya” dan standar yang 
memaksimumkan nilai sekarang dari penerimaan bersih.  
 
E.   Masalah Pemilikan Bersama ( Common Property Problem) 145 
  Telah diperlihatkan bahwa kepunahan dapat terjadi sebagai akibat 
dari eksploitasi terhadap sumberdaya alam yang pulih oleh seorang 
pemilik tunggal. Kepuhana akan dapat terjadi pula dengan adanya 
pemilikan sumberdaya alam oleh umum. Dasar pemikirannya adalah 
bila perusahaan (firm) memasuki suatu bidang usaha (industri) secara 
bebas dan tidak ada perjanjian kerjasama, maka masing-masing 
perusahaan akan mengabaikan biaya alternatif (user cost = royalty) 
dalam pengambilan sumberdaya alam saat ini.  
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 Eksploitasi yang berlebihan terhadap sumberdaya alam milik 
bersama dapat diatasi dengan beberapa cara. Cara yang paling 
sederhana adalah mendefinisikan hak penguasaan atau hak pemilikan 
sumberdaya alam tersebut dan mempercayakan pada kehendak 
masing-masing pengusa yang bersangkutan. Sebagai contoh 
penegasan hak penguasaan (property right) adalah diakuinya zone 
200 mil (two hundred mile economic zone) dari pantai. 
 Sebagai kesimpulan pengelolaan sumberdaya alam yang pulih 
dapat dinyatakan bahwa produsen selalu berusaha mengambil barang 
sumberdaya alam untuk memaksimumkan keuntungan/manfaat yaitu 
menyamakan harga dengan biaya pengambilan ditambah royalty. 
Biaya pengambilan barang sumberdaya alam juga dipengaruhi oleh 
banyaknya produksi barang sumberdaya alam dan besarnya 
persediaan atau populasi sumberdaya alam tersebut.  
 
F.  Pencemaran sebagai Kasus Masalah Pengelolaan Sumberdaya 
Milik Umum. 146 
 Lingkungan, udara, dan air yang luas (lautan, danau) serta 
pemandangan merupakan sumberdaya alam milik umum yang sering 
dipakai sebagai tempat untuk membuang limbah. Biasanya semua 
pihak boleh membuang asap pabrik maupun bau busuk ke udara, air 
limbah dibuang ke sungai atau danau, serta rusaknya pemandangan 
karena munculnya bangunan-bangunan pencakar langit. Namun 
penggunaan lingkunag ini telah dibatasi dengan aturan-aturan yang 
resmi dari pemerintah, hanya saja perundang-undangan dan 
peraturan itu sering masih terlalu sempit. Ada dua cara dimana jasa 
lingkungan dapat masuk kesistem pasar dengan lebih efektif, yaitu 
dengan membatasi kebebasan mendapatkan barang/jasa lingkungan 
melalui pungutan atau bayaran tertentu dan dengan memberikan nilai 
pada lingkungan, kemudian memasukkan nilai tersebut ke dalam 
harga barang dan jasa akhir. 
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G.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 147 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang Teori 
Pengambilan Sumberdaya Alam 
secara Optimal 
 Menjelaskan tentang Pengaruh 
Persediaan Sumberaya Alam 
 Menjelaskan tentang 
Ketidakpastian dalam 
Pengambilan Sumberdaya Alam. 
 Menjelaskan tentang Model 
Penggunaan Sumberdaya Pulih 
yang Optimal 
 Menjelaskan tentang Masalah 
Pemilikan Bersama ( Common 
Property Problem). 
 Menjelaskan tentang Pencemaran 
sebagai Kasus Masalah 
Pengelolaan Sumberdaya Milik 
Umum. 
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
 
 
III.  PENUTUP 147 
 
           Modul ini membahas tentang hubungan antar penduduk, industri 
dan sumberdaya alam, pengambilan sumberdaya alam dalam 
masyarakat industri, sumberdaya alam dan pencemaran dalam 
masyarakat industri, dan bagaimana sesungguhnya peranan 
Pembangunan dan lingkungan hidup di Indonesia. Modul ini pula 
sangat berkaitan dengan modul selanjutnya. 
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SUMBERDAYA MILIK UMUM: KASUS SUMBERDAYA PERIKANAN 
 
I. PENDAHULUAN 150 
 
   A.  Latar Belakang 150 
Masalah yang timbul sehubungan dengan sumberdaya alam milik 
umum ialah adanya pandangan masyarakat yang mengatakan bahwa 
“milik semua orang itu berarti bukan milik siapa-siapa, dan berarti pula 
milik setiap orang”. Dapatkan sumberdaya itu sewaktu masih dalam 
keadaan baik dan mengapa kita harus menghemat penggunaan 
sumberdaya alam sedangkan orang lain menghabiskannya? 
Pernyataan tersebut cendrung menyebabkan penggunaan sumber 
daya alam secara berlebihan, atau menghabiskan sumberdaya alam 
secara cepat, bahkan dapat menghancurkan sumberdaya alam yang 
dapat diperbaharui. Dengan perkaataan lain pernyataan di atas 
cendrung menyebabkan terjadinya tindakan deplesi yang berlebihan.  
Seperti telah kita ketahui, harga pasar untuk sumberdaya alam 
milik umum sukar ditentukan. Ada dua syarat yang mencirikan 
sumberdaya alam milik umum yaitu : 
1. Tidak terbatas cara-cara pengambilan, dan 
2. Terdapat interaksi diantara para pemakai sumberdaya itu sehingga 
terjadi saling berebut satu sama lain dan terjadi eksternalitas 
dalam biaya yang sifatnya disekonomis. 
 
B  Ruang Lingkup Isi 150 
 Ruang lingkup isi modul adalah : 
 Analisis komparatif statik 
 Kesesakan dalam penggunaan sumberdaya alam 
 Pengelolaan sumberdaya ikan 
 Hubungan biologis dasar 
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C.  Kaitan Modul 151 
     Modul ini membahas tentang analisis komparatif statik kaitanya 
dengan sumberdaya perikanan, ksesakan dalam penggunaan 
sumberdaya alam, bagaimana pengelolaan sumberdaya ikan, dan 
hubungan biologis dasar. Modul ini pula sangat berkaitan dengan 
modul selanjutnya. 
  
 D.  Sasaran Pembelajaran Modul 151 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang analisis komparatif statik. 
 Menjelaskan tentang kesesakan dalam penggunaan sumberdaya 
alam. 
 Menjelaskan tentang pengelolaan sumberdaya ikan 
 Menjelaskan tentang hubungan biologis dasar. 
 
 
II.  PEMBELAJARAN 151 
 
 
A.   Tentang Analisis Komparatif Statik 151 
 Analisis ini merupakan analisis yang berkaitan dengan terjadinya 
keseimbangan kompetitif dan kesejahteraan soial yang optimum 
tanpa memperhitungkan unsur waktu. Asumsi yang dipakai adalah : 
a. Perusahaan bebas masuk dan berkompetisi 
b. Masing-masing perusahaan mengharapkan keuntungan yang 
maksimum, dan 
c. Perusahaan menghadapi produk yang sama 
Dari kurva “penentuan output optimal untuk sumberdaya milik 
bersama” dapat dilihat bahwa X* merupakan tingkat produksi sosial 
optimum dimana biaya marginal sama dengan harga atau 
TC’(x)=TWP’ (x). Apabila sumberdaya alam bersifat “dimiliki secara 
pribadi” maka terjadi keseimbangan kompetitif pada tingkat 
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produksi X*. Perusahaan cendrung mempertahankan keadaan ini 
sebab pada tingkat produksi yang lebih kecil dari pada X* akan 
diperoleh laba lebih kecil daripada maksimal dan pada tingkat 
produksi lebih besar X* tidak diperoleh laba maksimal lagi, karena 
biaya marginal lebih besar dari pada penerimaan marginal. Jadi 
tidak ada kecendrungan ekspansi produk. Pada keadaan tersebut, 
maka ab menunjukkan manfaat neto bagi masyarakat, cb 
menunjukkan laba murni yang diterima produsen, dan ac 
merupakan surplus konsumen. 
Sebagai kesimpulan bahwa sifat dari sumberdaya milik umum 
(common property resources) adalah cendrung kearah pengelolaan 
yang bersifat deplesi dimana tingkat produk yang diproduksi 
sebesar X3 > X* pada kurva “penentuan output optimal untuk 
sumberdaya milik bersama”. Kondisi seperti ini disebut sebagai 
tragedi dari pemilikan bersama (targedy of the common). 
 
B.  Kesesakan Dalam Penggunaan Sumberdaya Alam 152 
 Kesesakan diartikan sebagai suatu keadaan dimana setiap satuan 
sumberdaya alam yang digunakan nilainya menjadi berkurang karena 
saling terganggunya masing-masing perusahaan dalam situasi yang 
berdesakan. Kesesakan menimbulkan akibat yang negatif terhadap 
manfaat tiap satuan produk yang dihasilkan. Secara kuantitatif hal ini 
digambarkan oleh berkurangnya kesediaan membayar oleh para 
pemakai (willingnes to pay). Sebagai contoh adalah : transpottasi 
yang disediakan di Mahakam yang ramai menyebabkan antrian yang 
panjang di tempat berlabuh. Kelancaran transportasi menjadi 
terhambat sehingga biaya produksi atau biaya operasional naik. Biaya 
tambahan ini disebut biaya kesesakan (congestion cost). 
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Kesesakan terjadi dalam bentuk : 
1. Fisik yaitu berdesaknya kendaraan di jalan raya, pesawat udara, 
kapal di pelabuhan, dan  lain sebagainya. 
2. Psikologis, yaitu berkurangnya kenyamanan fasilitas rekreasi 
seperti di pantai dan di hutan rekreasi yang disebabkan oleh lalu 
lalangnya pengunjung lain. Kesesakan ini mengarah pada 
pengelolaan yang bersifat deplesi. 
  
C.   Pengelolaan Sumberdaya Ikan 153 
 Perikanan merupakan subsektor yang penting, yaitu sebagai 
sumber pendapatan an kesempatan kerja serta menarik perhatian 
dalam hal efisiensi dan distribusi. Masalah efisiensi dikaitkan dengan 
jumlah persediaan ikan yang terus terancam punah dan masalah 
distribusi berkaitan dengan siapa yang akan memperoleh manfaat. 
Namun demikian subsektor ini di negara-negara berkembang belum 
mengalami perkembangan sebagaimana mestinya, sehingga campur 
tangan pemerintah diperlukan dalam rangka meningkatkan 
pendapatan nelayan atau petani ikan, perbaikan gizi rakyat dan 
peningkatan ekspore serta memanfaatkan 200 mil Zone Ekonomi 
Eksklusif (ZEE). 
 Ikan merupakan sumberdaya alam yang dapat pulih (renewable 
resource) yang memerlukan usaha-usaha pengelolaan yang baik 
sehingga dapat mempertahankan dan mengembangkan unit populasi 
yang ada. Dalam usaha pengelolaan tersebut diperlukan pengetahuan 
dan informasi tentang perikanan dalam rangka mempelajari perilaku 
kehidupan dan sifat-sifat dari unit populasi yang merupakan suatu 
komunitas dalam sumberdaya alam tersbut.  
 Subsektor perikanan memberikan harapan untuk menjamin 
kelangsungan hidup manusia masa kini dan masa yang akan datang. 
Perikanan merupakan satu bagian dari kegiatan ekonomi yang 
memberikan harapan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup 
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manusia melalui berbagai usaha yang pada akhirnya bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan nelayan dalam rangka mencapai tingkat 
kesejahteraan hidup yang lebih baik. Selanjutnya dalam rangka 
mencapai tujuan pokok pembangunan perikanan, dilakukan usaha 
sebagai berikut : 
1. Peningkatan produksi dan produktifitas 
2. Peningkatan kesejahteraan petani ikan (nelayan) melalui perbaikan 
tingkat pendapatan. 
3. Penyediaan lapangan kerja 
4. Menjaga kelestarian sumberdaya hayati perikanan 
5. Pola manajemen dalam pengelolaan sumberdaya ikan. 
  
D.   Hubungan Biologis Dasar 154 
 Kematian ikan karena penyakit atau karena dimakan oleh ikan atau 
hewan lain menekan jumlah populasi ikan. Persediaan atau populasi 
ikan dapat sangat berfluktuatif dan tidak dapat diramalkan berhubung 
dengan adanya  perubahan-perubahan iklim dan proses pergantian 
secara otomatis. Populasi ikan juga dapat mengikuti suatu 
kecendrungan (trend) sesuai dengan perubahan kindisi lingkungan. 
Hal tersebut menyebabkan pengelolaan sumberdaya perikanan 
menjadi sangat kompleks. Dalam uraian ini perhatian kita akan 
dibatasi pada kasus yang sederhana yaitu bahwa kondisi lingkungan 
yang tetap akan menentukan adanya suatu keseimbangan populasi 
alamiah dan penyesuaian jumlah populasi terjadi secara mulus bila 
ada ketidakseimbangan. 
 Ini berarti bahwa pertama adanya pemikiran mengenai 
pertumbuhan yang proporsional sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
ketergantungan tingkat kelahiran terhadap besarnya populasi, dan 
yang kedua adanya pemikiran mengenai lingkungan seperti 
tersedianya pakan akan menentukan batas bagi keseimbangan 
populasi itu sendiri. Hubungan seperti ini telah ditemukan dalam 
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berbagai gejala kehidupan biologis, kecuali populasi masih berada 
dalam jumlah yang sedikit. Di bawah suatu nilai kriti tertentu, jumlah 
populasi justru akan menurun karena adanya persaingan antar 
spesies itu sendiri.  
 
E.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 155 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang analisis 
komparatif statik. 
 Menjelaskan tentang kesesakan 
dalam penggunaan sumberdaya 
alam. 
 Menjelaskan tentang pengelolaan 
sumberdaya ikan 
 Menjelaskan tentang hubungan 
biologis dasar. 
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
 
 
III.  PENUTUP 155 
 
           Modul ini membahas tentang analisis komparatif statik kaitanya 
dengan sumberdaya perikanan, ksesakan dalam penggunaan 
sumberdaya alam, bagaimana pengelolaan sumberdaya ikan, dan 
hubungan biologis dasar. Modul ini pula sangat berkaitan dengan 
modul selanjutnya.  
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PERATURAN DAN KEBIJAKAN PENGELOLAAN  
SUMBERDAYA PERIKANAN  158 
 
 
I. PENDAHULUAN 158 
 
A. Latar Belakang  158 
Perikanan dengan rezim pengelolaan akses terbuka menimbulkan 
suatu fenomena inefisiensi ekonomi (economic inefficiency) karena selain 
menghilangkan potensi rente ekonomi sumberdaya juga terjadi capital 
waste karena upaya yang berlebihan yang selayaknya dapat 
dimanfaatkan untuk kegiatan produksi lainnya. Untuk mencegah terjadinya 
ekonomi inefficiency tersebut, beberapa instrumen ekonomi dapat 
diberlakukan antara lain kebijakan dalam penetapan pajak pada input 
(seperti tenaga kerja, kapal, alat tangkap,dan lain-lain) yang kemudian 
mnjadi bagian dari upaya (effort) dan output (seperti produksi (hasi 
tangkapan / catch), aktivitas penangkapan, dan lain-lain), pembatasan 
upaya, serta kuota. 
Dasar pemikiran ekonomi untuk peraturan perikanan sudah sangat 
jelas. Diketahui bahwa keseimbangan dalam kepemilikan bersama 
(common property): (1) secara ekonomis tidak efisien karena rata-rata 
nilai, tidak marginal, pruduk yang berkenaan dengan upaya sama dengan 
biaya marginal upaya, (2) bisa bioekonomi tidak efisien dengan stok yang 
tersedia pada biomassa MSY, (3) bisa mendorong kearah punahnya 
spesies, (4) mendorong semua sewa ke perikanan dan bisa kontribusi 
untuk pendapatan rendah para pekerja dalam perikanan. Kebijakan 
ekonomi untuk menyelesaikan permasalahan ini perlu dilakukan dengan : 
(1) menemukan metode yang rasional jumlah upaya dalam perikanan; (2) 
menemukan metode pengaturan penangkapan untuk mempertahankan 
stok ikan yang efisien; dan (3) mengenali bahwa semua kebijakan yang 
diterapkan mungkin mempengaruhi distribusi pendapatan melalui 
pengurangan upaya dan oleh adanya sewa. 
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Peraturan perikanan merupakan suatu tugas yang kompleks. 
Kebijakan akan difokuskan dalam teori yang bisa meningkatkan efisiensi 
ekonomi dengan fakor-faktor produksi yang digunakan dalam perikanan. 
Dalam kasus yang aktual, peraturan telah berperan sedikti untuk 
menghapuskan penggunaan yang tidak efisien pada faktor input. Pada 
umumnya peraturan dalam perikanan di rancang untuk menopang 
perikanan dan meningkatkan pendapatan nelayan, tidak untuk mencapai 
suatu keseimbangan sosail yang optimal. Hal tersebut karena adanya 
konflik kepentingan antar kelompok yang berbeda. Apa yang 
menguntungkan individu tertentu dalam perikanan adalah merugikan bagi 
individu lainnya; Apa yang baik untuk para konsumen mungkin dengan 
mengurangi pendapatan dalam perikanan. Pemerintah harus mau 
mendengarkan kepentingan ini. Hal ini merupakan suatu alasan utama 
mengapa begitu susah untuk menemukan kasus dimana perikanan telah 
diatur agar dapat memaksimalkan kesejahteraan sosial. 
Bagaimana cara untuk menganalisa peraturan dalam perikanan? 
Pertama,  diasumsikan bahwa suatu target kebijakan harus ditetapkan. 
Dari asumsi pertama bahwa target dilakukan untuk mencapai 
penangkapan yang optimal dan tingkat upaya., Kedua, metode dalam 
mencapai suatu target harus ditemukan, mengevaluasi alat alternatif 
dalam kemampuan untuk mencapai target optimum. Dilakukan pengujian 
pajak terhadap penangkapan atau upaya, kuota penangkapan, perijinan 
nelayan atau kapal dan hak kepemilikan pribadi (private property rights). 
Pada setiap kebijakan diasumsi bahwa para pembuat kebijakan 
mengetahu fungsi pertumbuhan menyangkut spesies dan bagaimana 
individu dalam perikanan bertindak. Ekologi spesies ikan dapat sangat 
kompleks sehingga sulit untuk menguji interkasi dari jenis spesies yang 
berbeda dan fishing ground, terutama pada ikan-ikan jenis pelagis kecil. 
Didalam lingkungan regulatory, fungsi petumbuhan diperkirakan 
dari  hasil penangkapan akutal dan jumlah upaya yang digunakan pada 
poin-poin yang berbeda dalam setiap waktu. Diketahui jelas permasalahan 
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dengan teknik ini.  Tetapi bukan hanya pada stok diperlukan informasi, 
pembuat kebijakan harus dapat mengetahui tingkah laku individu yang 
bekerja dalam perikanan. 
 
B  Ruang Lingkup Isi 160 
 Ruang lingkup isi modul adalah: 
 Pajak optimal pengelolaan sumberdaya perikanan  
 Pajak pada hasil tangkapan (catch)  
 Pajak pada upaya penangkapan (effort)  
 Kuota pada hasil tangkapan dan upaya penangkapan  
 Penerapan peraturan-peraturan Pengelolaan sumberdaya 
perikanan.  
 
C.  Kaitan Modul 160 
Modul ini membahas tentang pajak optimal pengelolaan 
sumberdaya perikanan, pajak pada hasil tangkapan (catch), pajak pada 
upaya penangkapan (effort), kuota pada hasil tangkapan dan upaya 
penangkapan, dan penerapan peraturan-peraturan Pengelolaan 
sumberdaya perikanan. Modul ini pula sangat berkaitan dengan modul 
selanjutnya. 
 
D.  Sasaran Pembelajaran Modul 160 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang pajak optimal pengelolaan sumberdaya 
perikanan,  
 Menjelaskan tentang pajak pada hasil tangkapan (catch)  
 Menjelaskan tentang pajak pada upaya penangkapan (effort)  
 Menjelaskan tentang kuota pada hasil tangkapan dan upaya 
penangkapan, dan   
 Menjelaskan tentang penerapan peraturan-peraturan Pengelolaan 
sumberdaya perikanan.  
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II.  PEMBELAJARAN 161 
 
A.   Pajak Optimal Pengelolaan Sumberdaya Perikanan  161 
Pajak optimal pada perikanan dirumukan: P = C’ + Cx/ [F’(X) – r]. 
Dimana P adalah harga pada ikan, Cx adalah pengaruh stok marginal 
pada biaya panen, sedangkan F’(X) adalah pengaruh kenaikan stok pada 
panen optimal. Pajak optimal pada unit ikan yang dipanen adalan 
Cx/[F’(X) - r]. 
Pajak optimal pada perikanan secara umum dapat digambarkan 
pada gambar berikut : 
 
Pada tampilan diatas axis horizontal menunjukkan tingkat panen 
yang merupakan unit output, sedangkan pada axis vertikal menunjukkan 
harga yang pada prinsipnya menggambarkan keseimbanganan perikanan 
dari sisii permintaan dan penawaran. Permintaaan terhadap ikan 
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ditentukan oleh kurva permintaan, dan penawaran ditentukan oleh kurva 
suplay yang melengkung ke belakang pada tingkat output H MSY.  
Panen optiman ditentukan dimana harga ikan sama dengan biaya 
marginal (MC) pada panen  yang ditunjukkan pada panen H*. 
Keseimbangan kepemilikan bersama (commom poperty) adalah dimana 
harga rata-rata     average cost (AC) yang ditunjukkan pada panen Ho. 
Suatu pajak sama dengan perbedaan antara biaya marginal (mc) dengan 
biaya rata-rata (AC) pada panen optimal akan menghasilk panen yang 
optimal pada perikanan open akses (open access). Dari gambar diketahui 
bahwa pajak bergesr dari kurva AC (average cost) ke AC” sehingga 
pengturan harga menjadi sama dengan AC” yang menhasilkan panen 
optimal H*. 
   
 B.  Pajak Hasil Tangkapan (Catch)  162 
 Pajak pada hasil tangkapan (catch) dapat dijelaskan pada gambar 
berikut : 
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Dari gambar diketahui bahwa pajak optimal pada hasil tangkapan 
mengurangi pendapatan/penerimaaan perikanan pada setiap unit upaya 
yang diusahakan. Sebelum pajak, perusahaan akan masuk pada kondisi 
open akses perikanan dimana total penerimaan (TR) sama dengan total 
biota (TC). 
Jumlah upaya (effort) yang digunakan pada keseimbangan 
kepemilikan bersama (commo property) ditunjukan dengan E. Pajak dapat 
mengurangi total penerimaan ke TR”, dimana nilai TR’ = (P-1)H. 
Perusahaan dapat men-setting TR’= TC, yang dapar menghasilkan jumlah 
optimal pada suatu upaya (effort) E*. 
Kebijakan pajak terhadap output berupa pajak dari ikan yang 
ditangkap. Dampak dari pajak ini akan mengerutkan kurva penerimaan 
tota (TR). Akibat adanya pajak per satuan output, kurva TR bergerak turun 
menjadi TR’. Kemudian titik pertemuan antara kurva TC dan 
TR’menghasilkan keseimbangan upaya setelah pajak. Dalam hal ini, 
upaya berkurang dari E menjadi E*, dan pemerintah memperoleh 
penerimaan dari pajak  sebesar Y’Y*. 
 Pajak terhadap input atau pajak yang ditetapkan per unit upaya 
sebesar  T  akan menyebabkan peningkatan biaya per unt upaya, 
sehingga kurva biaya total (TC) akan bergeser sebesar TC = (c + T) E 
seperti terlihat pada gambar berikut: 
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 Pajak persatuan upaya dapat mengurangi jumlah upaya dari Eα ke 
tingkat upaya sebesar Eα
T . Namun demikian, dalam kondisi akses 
terbuka, rente sumberdaya tetap tidak diperoleh, yang terjadi adalah 
transier rente ekonomi kepemerintah sebesar T yang ditunjukkan garis 
AB. 
 Secara matematik, dampak dari penerapan pajak per unit input 
tersebar dapat diurunkan dalam menyederhanakan rotasi persamaan 
menjadi : 
   h =  αE – BE2                                                 (1) 
Dimana   α = qK dan β = q2K/r. Sehingga rente ekonomi lestari dapat 
dituis sebagai funsi dari upaya : 
   π     =  ph – (c + T) E  
                 =  p(αE – βE2) – (c-T)E 
 Dalam kondisi akses terbuka, rente ekonomi menjadi nol dan 
persamaan diatas dapat dipecahkan untuk  E sebagai berikut : 
              E∞ = αp – (c-T)                                  (2) 
                                               βp  
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 jika pajak yang sama diberlakukan pada perikanan yang dimiliki (vole 
owner), maka dampak pajak dapat dilihat dengan menurunkan persamaan 
(5.28)  terhadap E, sehingga diperoleh : 
          Eo = αp – (c-T)                  (3)                           
                                                  2βp 
 Dari persamaan (2) dan persamaan (3), terlihat kembali bahwa 
tingkat upaya pada perikanan yang dimiliki (sole owner) hanya setengah 
dari tingkat upaya akses terbuka. 
 
C.   Pajak Upaya Penangkapan  163 
  
 
Dari gambar diketahui bahwa pajak terhadap input atau pajak yang 
diterapkan per unit upaya sebesar t’ akan menyebabkan peningkatan 
biaya per unit upaya, sehingga kurva biaya total (TC) akan bergeser 
sebesar TC = (w + t’) E Pajak per satuan upaya dapat mengurangi jumlah 
upaya dari E ke tingkat upaya sebesar E*. Namun demikian, dalam 
kondisi akses terbuka, rente sumber daya tetap tidak diperoleh, yang 
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terjadi adalah transfer rente ekonomi ke pemerintah sebesar t” seperti 
yang ditunjukkan pada gambar diatas. 
Pajak ditunjukkan dengan t’ yang bergeser dari kurva TC ke kurva 
TC’, dimana TC” = wE+t’. Perusahaan pada open akses mengequate TC’ 
ke TR, dan menghasilkan jumlah optimal pada upaya E*. Suatu unit pajak 
per upaya (effort) sama dengan pada kurva TC ke kurva TC”, dimana TC” 
= (w + E”)E, sehingga jumlah optimal upaya dapat dicapai pada TC” = TR. 
 Diketahui bahwa selain pajak terhadap faktor input, untuk 
mengendalikan tingkat upaya yang berlebihan, pemerintah menerapkan 
kebijakan pajak terhadap faktor output berupa pajak per kg ikan yang 
ditangkap, mislnya. Dampak dari pajak jenis ini akan menggerakkan kurva 
penerimaan total (TR) Akibat pajak persatuan output, kurva TR bergerak 
turun menjadi TR1. Titik pertemuan antara kurva TC dan kurva TRT 
menghasilkan keseimbangan upaya setelah pajak. Dalam hal ini, upaya 
berkurang dari E∞ menjadi E∞T dan pemerintah memperoleh penerimaan 
dari pajak sebesar jarak Y’Y”. 
 Secara matematik, dampak dari penerapan pajak per unit input 
tersebut dapat diturunkan dengan terlebih dahulu menyederhanakan 
notasi persamaan menjadi :  
h = αE - βE2 
Dimana α = qK dan β = q2 K, sehingga rente ekonomi lestar dapat ditulis  
                                           r  
 
sebagai fungsi : 
   π = ph – (c + r) E  
      = p (αE - βE2) – (c + r) E 
Dalam kondisi akses terbuka, rente ekonomi menjadi nol dan persamaan 
terdahulu dapat di pecahkan untuk E, sebagai berikut : 
   Eα = α p – (c + r)  
     βp 
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Jika pajak yang sama di berlakukan pada perikanan yang dimiliki, dampak 
pajak dapat dilihat dengan menurunkan persamaan terhadap Eα sehingga 
diperoleh : 
     Eα = α p – (c + r)  
     2βp  
 
Jika pajak input yang diberlakukan adalah pajak yang tetap sebesar 
T, jenis pajak seperti ini juga akan menggeser tingkat upaya dari Eα 
menjadi Eα
T  dan pemerintah memperoleh pajak sebesar T atau jarak AB 
secara tematis, dampak pajak ini dapat ditulis : 
 
   π = p (αE - βE2) – cE + T 
Dalam kondisi akses terbuka, persamaan diatas berubah menjadi : 
 
     p βET  = (αp – c) ± √(αp – c)2 – 4pβT 
       2pβ 
 
Untuk rezim perikanan yang dimiliki,tingkat upaya yang optimal 
akibat penerapan pajak adalah :  
 
  EαT  = (αp – c) = Eo  
              2pβ 
 
Pajak yang tetap tidak akan berpengaruh terhadap perubahan 
upaya jika perikanan dalam kondisi dimiliki (sole owner). Dikatakan bahwa 
pajak tetap bersifat netral terhadap perikanan yang dimiliki (sole owner).  
Meski penerapan pajak untuk mengoreksi kelebihan upaya terlihat 
sangat mudah secara teoritis, dalam praktiknya penerapan pajak pada 
sumber daya ikan perlu dicermati. Misalnya saja, jika pajak ditetapkan 
terhadap input, karena input sulit sekali untuk menentukan tingkat pajak 
yang tetap karena input pada perikanan terdiri dari berbagai komponen 
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(tenaga kerja, mesin, gross tonage, jumlah trip, dsb).    Jika pajak 
diterapkan pada salah satu jenis input, misalnya per gross tonage, akan 
terjadi subtitusi dari input yang dikenakan pajak ke input yang tidak 
dikenakan pajak,misalnya dengan menambah tenaga kerja atau 
menambah trip. Dengan demikian, pajak semacam ini tidak akan berlaku 
efektif terhadap pengaruh pengurangan kelebuhan upaya pada perikanan. 
 Demikian juga halnya pada kebijakan pajak persatuan output. 
Beberapa kelemahan pajak  tipe ini adalah kesulitan pada enforcemen.  
Ikan yang didaratkan oleh nelayan dijual pada level pemasaran yang 
berbeda, misalnya kepengumpul, pedagang, pemilik restoran dan 
sebagainya. Sehingga sulit menentukan tingkat pajak. Selain itu, 
penerapan janis pajak ini memungkinkan pelaku perikanan untuk 
menghindar pembayaran pajak dengan cara mendaratkan pada tempat 
yang berbeda sehingga menyulitkan pemerintah  untuk memperoleh data 
akurat dalam rangka pengelolaan sumberdaya ikan yang bertanggung 
jawab dan berkelanjutan. 
 
D.   Kuota Pada Hasil Tangkapan dan Upaya Penangkapan  168 
 Instrumen kebijakan lainnya yang sering digunakan dalam 
pengendalian perikanan adalah dengan menerapkan kuota terhadap 
produksi (tangkap). Instrumen ini dianggap mampu menghilangkan 
eksternalisasi negatif yang sering terjadi pada perikanan bisa dihilangkan 
karena setiap pelaku industri (nelayan) dipastikan akan memeperoleh 
bagian untuk menangkap. Selain itu, kuota akan mendorong terjadinya 
efisiensi kapital dan tenaga kerja yang digunakan karena kuota memberi 
hak pemilikan secara parsial (partial property rights) kepada nelayan 
(Fauzi, 1996). Namun demikian, penerapan kuota tidak akan menjamin 
terjadinya peningkatan input pada perikanan. Fenomena capital stuffing 
(penumpukan kapital) yang terjadi pada beberapa perikanan di dunia yng 
menerapkan kuota, membuktikan dugaan tersebut. Hal ini bisa dilihat 
pada gambar diatas. 
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 Selain memungkinkan terjadinya capita stuffing, Copes (1986) 
secara terperinci mengungkapkan  beberapa masalah potensial yang 
mungkin timbul pada penerapan kuota. Masalah tersebut antara lain 
menyangkut Penentuan kuota, Enforence, Highgrading. Kuota bisa saja 
ditentukan secara lelang, atau dijual dengan harga tertentu, sehingga 
untuk menentukan cara yang tepat akan menimbulkan biaya administrasi. 
Selain itu, highgrading bisa timbul karena pemilik kuota akan mengisi 
kuotanya  dengan ikan – ikan yang bernilai ekonomis tinggi, sehingga bisa 
menimbulkan by-catch yang pada gilirannya akan menyulitkan pendugaan 
stok ikan.  
Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa kuota total panen 
tidak dicapai pada jumlah upaya optimal (dengan kata lain tidak ada 
jaminan bahwa E, adalah jumlah upaya yang optimal). Kuota pada hasil 
tangkpanan di set pada H dengan membatasi panen, tetapi tidak 
mencegah penggunaan yang berlebihan pada upaya (effort). Diketahui 
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bahwa dua stok sustainable, X dan X’ dan dua level upaya (E’ > E) adalah 
sesuai dengan tingkat panen H. jika ada jaminan biaya, keseimbangan 
kepemilikan bersama (commom property) menjadi X’, dengan jumlah 
upaya diperbesar. 
 
Pada gambar (a) penerapan kuota pada produksi (hasil tangkapan) 
sebesar H  akan menyebabkan peningkatan harga ikan dari P0 ke P1, hal 
ini disebabkan konsekuensikurva permintaan (demand) dimana 
pengurangan produksi akan menyebabkan harga jual meningkat. Pada 
gambar (b) diketahui bahwa dampak dari peningkatan harga (P0 ke P1) 
tersebut menyebabkan kurva penerimaan membesar atau meningkat dari 
AR0 ke AR1. Dalam kondisi akses terbuka, hal tersebut akan memancing 
penambahan upaya sehingga keseimbangan upaya meningkat dari E0 ke 
E1. 
 Sebagaimana terlihat pada panel (a) penerapan kuota pada 
produksi sebesar hkuota  akan menyebabkan peningkatan harga ikan dari 
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P0 ke P1. Hal ini disebabkan konsekuensi kurva permintaan  dimana 
pengurangan produksi akan menyebabkan kurva penerimaan membesar. 
 
Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa Kuota pada upaya 
ditunjukkan dengan E*, dimana E* dtentukan dengan menyamakan 
marginal revenue (MR) ke marginal cost (MC), Jika upaya dapat diukur, 
kuota akan membatasi upaya ke tingkat yang efisien sehingga 
menghasilkan panen efisien. 
 
E.   Penerapan Peraturan-Peraturan Sumberdaya Perikanan  171 
Pada daerah terbuka tidak ada insensif investasi dalam 
produktivitas media oyster. Pada keseimbangan property dengan W 
adalah upah real. Menggunakan L unit tenaga kerja. Pada waktu 
”oysterbed” dikelola oleh pemilik tunggal, ”Cultch” ditambahkan pada 
oysterbed dan kurva marginal dan kurva rata-rata produksi akan bergeser 
berkaitan dengan naiknya produktivitas. Dibawah kepemilikan swasta 
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keseimbangan menjadi MP1 = W namun sebanyak L unit kerja 
dipekerjakan. Dalam penelitian ini tidak ada penurunan tenaga kerja pada 
saat perikanan berubah dari pengelolaan ”open access” ke kepemilikan  
swasta sebab terjadi peningkatan produktivitas pada fishing ground. 
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F.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 173 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang pajak 
optimal pengelolaan sumberdaya 
perikanan,  
 Menjelaskan tentang pajak pada 
hasil tangkapan (catch)  
 Menjelaskan tentang pajak pada 
upaya penangkapan (effort)  
 Menjelaskan tentang kuota pada 
hasil tangkapan dan upaya 
penangkapan, dan   
 Menjelaskan tentang penerapan 
peraturan-peraturan Pengelolaan 
sumberdaya perikanan.  
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
 
III.  PENUTUP 173 
 
           Modul ini membahas tentang pajak optimal pengelolaan 
sumberdaya perikanan, pajak pada hasil tangkapan (catch), pajak pada 
upaya penangkapan (effort), kuota pada hasil tangkapan dan upaya 
penangkapan, dan penerapan peraturan-peraturan Pengelolaan 
sumberdaya perikanan. Modul ini pula sangat berkaitan dengan modul 
selanjutnya. 
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KEBIJAKAN  BERTANGGUNG  JAWAB                                              
DALAM MENGELOLAAN SUMBERDAYA PERIKANAN 
 
 
I. PENDAHULUAN 176 
 
   A.  Latar Belakang 176 
 Konsep mengenai persediaan atau populasi sumberdaya alam dan 
tingkat penggunaannya telah banyak kita bahas pada bab-bab 
sebelumnya. Walaupun secara singkat, eksploasi dan motivasi untuk 
menambah atau mengurangi persediaan sumberdaya alam telah kita 
pelajari juga. Telah kita mengerti juga bagaimana 
mengkonsepsualisasikan berbagai tahapan proses pertumbuhan 
ekonomi dalam kaitannya dengan peranan sumberdaya alam itu. 
Kelangkaan sumberdaya alam dapat membatasi pertumbuhan 
ekonomi. Walaupun suatu batasan yang sangat serius dalam bentuk 
kelangkaan sumberdaya alam telah apat diatasi dengan berbagai cara 
sehingga beberapa cara yang dapat mengurangi kelangkaan 
sumberdaya alam telah dapat ditemukan seperti halnya dengan 
penemuan baru sumberaya alternatif dan peningkatan efisiensi 
penggunaan sumberdaya alam yang semuaanya terlaksana karena 
adanya kemajuan tekhnologi. 
 Dengan memahami permasalah  dalam pengelolaan dan 
pemanfatan sumberdaya alam, kita menjadi yakin terhadap kemajuan 
dan kemampuan kita untuk menguasai issu maupun masalah yang 
ada dan menyarakan berbagai tindakan alternatif yang kiranya akan 
mampu memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi itu. Issu 
yang ada sangat banyak dan luas sehingga perlu dipikirkan apakah 
diperlukan suatu pedoman bagi kebijaksanaan umum, yaitu pedoman 
yang dapat mengarahkan setiap pengambil keputusan untuk 
merumuskan dan melaksanakan kebijakan “sumberdaya alam dan 
lingkungan yang rasional dan bertanggung jawab. 
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B  Ruang Lingkup Isi 177 
 Ruang lingkup isi modul adalah : 
 Definisi kebijakan sumberdaya alam dan lingkungan yang 
bertanggung jawab 
 Faktor-faktor utama yang mempengaruhi tersedianya sumberdaya 
alam di masa yang akan datang. 
 Pedoman bagi kebijakan sumberdaya alam dan lingkungan yang 
bijaksana. 
 Syarat yang perlu bagi proses pengambilan keputusan yang 
bertanggung jawab. 
 Isu kebijakan sumberdaya alam dan lingkungan 
 
C.  Kaitan Modul 177 
     Modul ini membahas tentang definisi kebijakan sumberdaya alam 
dan lingkungan yang bertanggung jawab, faktor-faktor utama yang 
mempengaruhi tersedianya sumberdaya alam di masa yang akan 
datang, pedoman bagi kebijakan sumberdaya alam dan lingkungan 
yang bijaksana, syarat yang perlu bagi proses pengambilan 
keputusan yang bertanggung jawab, dan issu kebijakan sumberdaya 
alam dan lingkungan. Modul ini pula sangat berkaitan dengan modul 
selanjutnya. 
  
 D.  Sasaran Pembelajaran Modul 177 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang definisi kebijakan sumberdaya alam dan 
lingkungan yang bertanggung jawab. 
 Menjelaskan tentang faktor-faktor utama yang mempengaruhi 
tersedianya sumberdaya alam di masa yang akan datang. 
 Menjelaskan tentang pedoman bagi kebijakan sumberdaya alam 
dan lingkungan yang bijaksana. 
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 Menjelaskan tentang syarat yang perlu bagi proses pengambilan 
keputusan yang bertanggung jawab. 
 Menjelaskan tentang issu kebijakan sumberdaya alam dan 
lingkungan. 
 
 
II.  PEMBELAJARAN 178 
 
 
A.   Definisi Kebijakan Sumberdaya Alam dan Lingkungan Yang 
Bertanggung Jawab 178 
 Issu yang berkaitan dengan kebijakan sumberdaya alam dan 
lingkungan yang bertanggung jawab adalah apakah produksi 
secara total dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan untuk 
menghadapi meningkatnya kebutuhan masyarakat karena 
pertambahan penduduk dan pendapatan mereka dan apakan 
lingkungan di mana kita tinggal dapat bertahan lama tanpa 
mengalami gangguan pencemaran yang merugikan. Dalam 
kaitanya dengna masalah ini kita dapat membuat definisi sebagai 
berikut : suatu kebijakan sumberdaya alam dan lingkungan yang 
bertanggung jawab terhadap generasi saat ini maupun generasi 
yang akan datang terdiri dari satu himpunan peraturan serta 
tindakan yang berhubungan dengan penggunaan sumberdaya alam 
dan lingkungan yang membuat perekonomian bekerja efisien dan 
bertahan dalam waktu yang tak terbatas, tidak menurunkan pola 
konsumsi agregat dan tidak membiarkan, lingkungan fisik yang 
rusak, maupun tidak menimbulkan resiko yang besar bagi generasi 
yang akan datang, padahal justru sebaliknya akan membuat 
generasi yang akan datang lebih sejahtera. 
 Definisi kebijakan sumberdaya alam dan lingkungan yang 
bertanggung jawab tidak berhasil menjawab issu penting yang 
dihadapi oleh pemerintah, misalnya tentang bagaimana distribusi 
sumberdaya alam dan distribusi penduduk antar daerah, lebih-lebih 
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antar negara ; karena suatu wilayah memiliki warisan sumberdaya 
alam yang berbeda dengan wilayah lain, demikian pula dengan 
kepadatan tingkat penduduknya. 
 
B. Faktor-Faktor Utama Yang Mempengaruhi Tersedianya 
Sumberdaya Alam Di Masa Yang Akan Datang. 179 
 Dari berbagai faktor teknologi dan kelembagaan yang diperkirakan 
akan menentukan tersedianya sumberdaya alam di masa yang akan 
datang beberapa diantaranya merupakan faktor yang sangat perlu 
untuk mendapatkan perhatian. Faktor-faktor tersebut sapat kita 
kelompokkan menjadi tiga macam yaitu faktor teknologi, faktor 
permintaan dan gaya hidup serta faktor kelembagaan dan 
pemerataan. 
a. Faktor-Faktor Teknologi 
- Keadaan fisik tersedianya sumberdaya mineral tampak 
semakin sulit, yaitu bahwa untuk sumberdaya metal yang 
semakin penting bagi teknologi baru justru semakin menjadi 
langka adanyadan tersebar letaknya. 
- Kemampuan menggantikan masukan(input) atau sumberdaya 
buatan manusia dan yang dapat diperbaharui bagi sumberdaya 
alam yang tak pulih tampaknya dimungkinkan di berbagai 
industri. 
- Pemanfatan skala ekonomi. 
- Perubahan teknologi di masa yang akan datang memang selalu 
dapat diharapkan, tetapi perubahan itu hanya kecil saja sifatnya 
- Lingkungan sebagai tempat hiburan dan batasan. 
b. Faktor Konsumsi dan Gaya Hidup 
- Ada bayak kemungkinan bagi penggantian atau substitusi 
konsumsi barang-barang dan jasa-jasa yang “kuang intensif 
sumberdaya alam (padat sumberdaya alam) dengan barang-
barang dan jasa-jasa yang lebih intensif sumberdaya alam”. 
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- Bahwa para ekonom tidak banyak mengetahui proses 
perubahan sistem nilai individual maupun kelompok, sehingga 
sulit untuk mengetahui gaya hidup masyarakat. 
c. Faktor Kelembagaan dan Keadilan 
- Lingkungan usaha kurang dapat menjamin adanya inovasi. 
Larangan atau peraturan pemerintah biasanya meningkatkan 
biaya dan mengurangi keinginan untuk melaksanbakan 
perubahan. 
- Alokasi sumberdaya alam oleh mekanisme pasar telah 
menimbulkan suatu kecendrungan ke arah monopoli dan 
persaingan bebas sehingga mengundang campur tangan 
pemerintah. 
- Telah kita pahami bahwa “menghadapi resiko” sama artinya 
dengan “memikul biaya”. 
- Masih banyak bahan mentah dari alam yang terdapat di dunia 
ini dan penemuan-penemuan baru itu terus terjadi di daerah 
yang kurang membutuhkan dan bukan di negara industri. 
- Tersedianya informasi sumberdaya alam belum banyak 
dikembangkan di negara yang kurang maju dibanding dengan 
informasi mengenai kependudukan, kesehatan, industri 
pengolahan dan sebagainya. 
  
C.  Pedoman Bagi Kebijakan Sumberdaya Alam Dan Lingkungan 
Yang Bijaksana 180 
 Faktor-faktor teknologi, sosial dan kelembagaan yang akan 
menentukan tersedianya sumberdaya alam dapat digolongkan ke 
dalam dua kelompok yaitu kelompok faktor yang menunjang adanya 
rasa optimesme untuk masa depan, dan kelompok faktor yang 
menimbulkan rasa pesimisme daripada rasa optimisme. Seringkali kita 
mengalami adanya konflik tujuan dari setiap kebijakan, misalnya 
antara efisiensi dan distribusi. Sebagai misal adalah : 
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1. Menghilangkan “ketidakmampuan untuk pulih” bagi semua 
sumberdaya alam yang dapat pulih. 
2. Penghindaran terhadap tidak dapat dipulihkanya lingkungan yang 
rusak, seperti menumpuknya nitrat dan pepsida dalam air tanah, 
serta penumpukkan zat-zat kimia di dalam danau. 
3. Harus diusahakan untuk menghindari pencemaran lingkungan 
secara global yang mengancam generasi yang akan datang. 
4. Perlu adanya penentuan yang jelas mengenai peranan pasar dan 
harga. 
5. Mengusahakan perencanaan sumberdaya alam pada tingkat 
nasional untuk sumberdaya alam yang pulih, dan diarahkan bagi 
pengadaan informasi persediaan sumberdaya alam. 
6. Meningkatkan bantuan bagi penelitian sosial, penelitian teknologi 
dan penelitian untuk pengembangan. 
  
D.  Syarat Yang Perlu Bagi Proses Pengambilan Keputusan Yang 
Bertanggung Jawab 181 
 Pada umumnya orang-orang yang terlibat dalam perencanaan dan 
evaluasi kebijakan bukanlah orang-orang yang mengambil keputusan, 
melainkan orang-orang yang khusus yang mampu memberikan 
informasi kepada pengambil keputusan untuk melakukan pilihan. 
Pengambilan keputusan merupakan proses politis yang melibatkan 
pertimbangan menganai bermacam-macam kriteria baik secara 
nasional maupun internasional. Penentuan mengenai bobot 
merupakan suatu proses politik yang meliputi pertimbangan keinginan 
dari berbagai pihak. 
 Uraian mengenai proses pengambilan keputusan ini menunjukkan 
perlunya dialog yang tersu-menerus antara pengmabil keputusan dan 
penganalisa kebijakan. Pengmabil keputusan menginginkan informasi 
mengenai pelaksanaan serta dampak dari alternatif kebijakan 
sumberdaya alam. 
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E.   Isu Kebijakan Sumberdaya Alam Dan Lingkungan 182 
 Kalau kita amati lagi mengenai pertanyaan kebijakan dalam bidang 
sumberdaya alam dan lingkungan akan selalu menyangkut hal-hal 
yang sangat luas yang berhubungan dengan kebutuhan manusia 
pada umumnya. Pertanyaan itu misalanya mengenai apa yang kita 
inginkan, dengan cara bagaimana kita harus bekerja, apakah sasaran 
pembangunan yang ingin kita capai, dan bagaimana cara yang paling 
efektif untuk memobilisiasikan sumberdaya yang kita miliki untuk 
mencapai sasaran tersebut. 
 Manusia ditantang untuk mengelola sumberdaya alam secara 
efektif guna memksimalkan manfaat yang dapat diperoleh dari 
sumberaya alam tersebut. Apabila kita semua dapat menerima 
keadaan semakin habisnya sumberaya alam dan bersedia menderita 
dalam beberapa generasi yang akan datang, maka kita boleh saja 
melanjutkan pengambilan sumberdaya alam yang ada dengan tanpa 
batasan (constraint). 
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F.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 183 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang definisi 
kebijakan sumberdaya alam dan 
lingkungan yang bertanggung 
jawab. 
 Menjelaskan tentang faktor-faktor 
utama yang mempengaruhi 
tersedianya sumberdaya alam di 
masa yang akan datang. 
 Menjelaskan tentang pedoman 
bagi kebijakan sumberdaya alam 
dan lingkungan yang bijaksana. 
 Menjelaskan tentang syarat yang 
perlu bagi proses pengambilan 
keputusan yang bertanggung 
jawab. 
 Menjelaskan tentang issu 
kebijakan sumberdaya alam dan 
lingkungan. 
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
 
 
III.  PENUTUP 183 
 
           Modul ini membahas tentang definisi kebijakan sumberdaya alam 
dan lingkungan yang bertanggung jawab, faktor-faktor utama yang 
mempengaruhi tersedianya sumberdaya alam di masa yang akan 
datang, pedoman bagi kebijakan sumberdaya alam dan lingkungan 
yang bijaksana, syarat yang perlu bagi proses pengambilan 
keputusan yang bertanggung jawab, dan issu kebijakan sumberdaya 
alam dan lingkungan. Modul ini pula sangat berkaitan dengan modul 
selanjutnya. 
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BEBERAPA MODEL EKONOMI DALAM  
PENGELOLAAN SUMBERDAYA PERIKANAN  
 
I. PENDAHULUAN 185 
 
A. Latar Belakang  185 
Ikan sudah lama menjadi  sumber makanan penting dan produk 
lain untuk manusia dan hewan. kuantitas, nilai dan tenaga kerja di sector 
perikanan secara umum meningkat dari tahun ke tahun.  
Kita akan konsentrasi pada perikanan komersil, tetapi perlu dicatat 
bahwa di Amerika Utara, seperti pada kebanyakan kota-kota lainnya, 
olahraga perikanan juga menjadi industry olahraga perikanan 
menghasilkanjuta Dollar dari hasil dalam support industry dengan bentuk 
rekreasi  mis: boating, perhotelan, pariwisata. Ditambahkan, pendapatan 
usaha dari olahraga perikanan bisa melebihi dari perikanan komersil di 
beberapa daerah. 
Tetapi seperti catatan Panayatou (1982), perikanan skala kecil ini dihitung 
sekitar 11/2 perairan dunia tangkapan digunakan langsung untuk 
dikonsumsi pada tahun 1980, dan tenaga kerja sekitar 10 juta nelayan. 
Kebijakan mengisukan pada daerah kurang berkembang bisa sungguh 
berbeda dibanding kota-kota industry, tetapi model basis ekonomi yang  
kita bangun dalam daerah ini dapat diaplikasikan untuk keduanya yaitu 
perikanan skala kecil di Asia Tenggara dan Perikanan skala besar di 
Amerika Serikat. Kita akan menggambarkan sejumlah masalah yang 
menarik dalam industry perikanan, yaitu ukuran dan lokasi. 
 Ada dua isu kunci: pertama, ikan adalah makhluk hidup 
ciptaan,dengan proses biologinya ‘’fungsi produksi’’. Ikan tidak bisa 
diproduksi dengan cara yang sama seperti mesin cuci. Manusia dapat 
member pengaruh tetapi tidak bisa sempurna mengontrol reproduksi dan 
perkembangan populasi ikan. Habitat ikan---danau, sungai, dan laut----
merupakan area luas yang tidak dapat diolah seperti layaknya lahan 
pertanian. Untuk mengetahui industry perikanan komersil, satu hal yang 
harus diketahui tentang karakteristik biologi dari ikan dan interaksinya 
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dengan habitat. Tetapi hal yang berkaitan dengan karakteristik biologi 
dalam analisis ekonomi sangat sulit karena masih banyak yang belum 
diketahui tentang ekologi dan biologi dari populasi ikan. Awalnya, kita 
mesti mengabstrakkan dari kompleksitas ini untuk membangun model 
ekonomi yang memungkinkan kita menentukan  masalah kepentingan. 
 Isu kedua adalah efek penggunaan milik bersama pada aspek 
ekonomi dari tangkapan populasi ikan. Seperti yang dicatat dalam Bab I, 
ikan adalah sumber daya open akses. Dalam regulasinya, person bisa 
menangkap  seperti: ikan yang mungkin memberinya kemampuan dan 
nilai dari penangkapan. Akses terbuka atau hak milik bersama (common 
property) memberikan problem ekonomi yaitu overfishing, pengurangan 
species ikan; factor input yang tidak efisien, rendahnya pengembalian 
industry perikanan,. Problem ini telah mengakibatkan perluasan regulasi 
dari kebanyakan industry perikanan. 
 Dalam merancang model ekonomi dari tangkapan ikan.  Tugas ini 
membutuhkan hal-hal yang berkaitan dengan factor biologi dan analisis 
dari problem open akses. Pertama, kita merancang basis ekonomi dan 
model ekonomi perikanan. Kita menentukan isu-isu misalnya apa yang 
menentukan ukuran dari sebuah populasi ikan. Akankah open akses 
perikanan ini menjadikan sebuah keseimbangan ekonomi berbeda dari 
yang dicapai jika ada hak privat? Kemudian kita akan mencover sebuah 
topic yang lebih luas, dinamika perikanan, efek dari kesalahan menghitung 
penangkapan pada masa mendatang, dan bagaimana sebuah 
keseimbangan dapat dicapai dari tahun ke tahun. Bagian ini mengandung 
beberapa materi yang kompleks, dan matematika dapat menyaring 
kemudahan  dari konsep. Bagian terakhir menyediakan beberapa contoh 
dimana ketika satu species ikan kemungkinan menekan dengan 
penangkapan open akses.  
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B  Ruang Lingkup Isi 188 
 Ruang lingkup isi modul adalah: 
 Prinsip dasar model perikanan dgn persamaan model sederhana,  
 Prinsip dasar model bioekonomik, dan   
 Prinsip dasar model surplus produksi.  
 
C.  Kaitan Modul 188 
    Modul ini membahas tentang prinsip dasar model perikanan 
dengan persamaan model sederhana, prinsip dasar model bioekonomik, 
dan prinsip dasar model surplus produksi. Modul ini pula sangat berkaitan 
dengan modul selanjutnya. 
 
D.  Sasaran Pembelajaran Modul 188 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang prinsip dasar model perikanan dgn 
persamaan model sederhana,  
 Menjelaskan tentang prinsip dasar model bioekonomik, dan   
 Menjelaskan tentang prinsip dasar model surplus produksi.  
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II.  PEMBELAJARAN 189 
 
A.   Prinsip Dasar Model Perikanan dgn Persamaan Model 
Sederhan189   
Model yan diperkenalkan dibawah akan menggambarkan empat 
konsep yang penting : 
1. Dinamika biologi perikanan 
2. Bagaimana efek penangkapan terhadap populasi 
3. Bagaimana kondisi open akses terhadap penangkapan dan 
populasi ikan 
4. Penangkapan secara social dan penangkapan open akses 
B.   Prinsip Dasar Model Bioekonomik 189 
Berdasarkan persamaan yang disusun oleh Gordon-Schaefer 
(disingkatGS).  Pertumbuhan pupulasi ikan diasumsikan mengikuti fungsi 
pertumbuhan logistik atau ; 
)1()(
t
b
k
b
rbbF 


.................................................................(1) 
Di mana b adalah biomass ikan, r adalah pertumbuhan alamiah (kelahiran 
dikurangi kematian), dan k adalah kapasitas daya dukung lingkungan.  
Persamaan (1) secara grafis dapat di gambarkan pada gambar di bawah 
ini. 
Pertumbuhan biomasikan diatas diasumsikan berlaku tanpa 
gangguan atau penangkapan oleh manusia.  Kemudia produksi perikanan 
oleh manusia di asumsikan tergantung dari input (effort) yang digunakan 
(I), dan jumlah biomas ikan yang tersedia (b), serta kemampuan teknologi 
yang digunakan θ (koefisien daya penangkapan ), atau : 
                     H = θ bI.....................................................................(2) 
Kurva pertumbuhan di atas kemudian berubah menjadi ; 
bIkbrb
hkbrb
t
b




)/1(
)/1(
............................................................................(3) 
 190 
Salah satu masalah yang dihadapi oleh manajer perikanan adalah 
adanya variabel biomas yang tidak bisa diamati, sementara dihadapan 
mereka hanya bersedia data produksi (h)dan jumlah input yang digunakan 
(I),misalnya jumlah kapal, jumlah trip, atau jumlah  hari melaut.  Dalam 
model GS, kendala ini kemudian diatasi dengan  dengan mengasumsikan  
kondisi ekologi dalam keadaan keseimbangan 0


t
b
, sehingga 
persamaan (3) dapat dipecahkan untuk mencari nilai biomas (b) sebagai 
fungsi dari input, atau ; 






 I
r
kb

1 .........................................................................................(4) 
Persamaan disubtitusi diatas ke dalam persamaa (2) akan menghasilkan  






 I
r
kIh

 1  ...........................................................................(5) 
Persamaan di atas berbentuk kuadratik terhadap input dalam odel 
bioekonomi, hal ini dikenal dengan istilah Yield effort Curve.  Namun 
dengan membagi kedua sisi persamaan dengan variabel input (I), akan 
diperoleh persamaan linear yang disederhanakan dalam bentuk ; 
IU
I
r
k
k
I
h





2
..................................................................................(6) 
Dimana U adalah produksi per satuan input, atau dikenal dengan 
CPUE(catch per unit of efort), α = θk, dan β=θ2k/r. 
Persamaan secara (5 dan 6) secara grafis dapat digambarkan pada 
gambar berikut ; 
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Gambar 2.  Hubungan antara input dan output Perikanan 
Pada model yang dikembangkan Schaefer mempunyai kelemahan yaitu 
menentukan tingkat produksi pada MSY.  Menyadari kelemahan tersebut 
Scot Gordon kemudian menambahkan nuansa ekonomi ke dalam model 
Schaefer. 
1. Pengelolaan sumber daya perikanan haruslah memberikan 
manfaat ekonomi (dalam bentuk rente ekonomi).  Rente tersebut 
merupakan selisih dari penerimaan yang diperoleh dari ekstraksi 
sumber daya ikan dengan biaya yang dikeluarkan.  Jika 
penerimaan itu didefinisikan sebagai TR = ph, dimana p adalah 
harga output (ikan) persatun berat, sementara biaya total 
didefinisikan linier terhadap input atau TC = cI, dimana c adalah 
biaya persatuan input konstan, manfaat ekonomi bisa ditulis ke 
dalam bentuk : 
 
cIph  .............................................................................(7) 
Dengan menggunakan persamaan (6), penerimaan dari sumber daya ikan 
bisa dihitung dari sisi input atau ; 
  cIIIp  2 .........................................................................8 
Pada gambar 3  terlihat bahwa keuntungan maksimum akan dicapai pada 
tingkat upaya E-MESY, dimana jarak vertikal antara peneriman total dan 
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biaya total mencapai tingkat yang paling tinggi. Tingkat E-MESY disebut 
sebagai Maximum Economic Yield (MEY). Apabila tingkat upaya pada 
keseimbangan open access (E-OA) dibandingkan dengan tingkat upaya 
pada saat MEY (E-MEY), ternyata tingkat upaya yang dibutuhkan pada 
keseimbangan open access, jauh lebih banyak dari pada tingkat upaya 
pada saat MEY, ini berarti bahwa pada keseimbangan open access telah 
terjadi penggunaan sumberdaya yang berlebihan, yang menurut Gordon 
disebut sebagai economic overfishing. 
 
 
Gambar 3. Grafik 
Beberapa populasi ikan memiliki suatu kecenderungan  untuk 
berkelompok dalam jumlah yang besar selama dalam kegiatan reproduksi 
atau proses migrasi, atau salah satu cara bertahan terhadap predator, 
contoh salmon, tuna dan lain-lain, hal yang sama udang akan berkumpul 
dalam suasana normal pada saat tertentu yang bertujuan untuk 
mempertahankan diri dari serangan musuh, karena itu tidak terlalu 
berkurang dalam ukuran seperti biomas secara keseluruhandari stok 
dikurangi, sementara jarak geografis dari kawanan berkurang. 
 Akan tetapi banyak aktivitas ini menambah pola kelestarian ikan ini 
pada lingkungan alamnya, namun hal ini dapat terganggu khususnya oleh 
manusia, pemakaian elektronik modern secara luas untuk mendapakan 
segorombolan ikan saat ini banyak digunakan secara besar-besaran, hal 
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ini akan berdampak pada kelestarian ikan tersebut, lagipula jarring yang 
digunakan berbahan sintesins, atau serat buatan. 
 Salah satu pertanyaan mendasar adalah bagaimana 
memanfaatkan (bow best) sumber daya tersebuts ehingga menghasilkan 
manfaat ekonomi yang tinggi bagi pengguna, namun kelestarian tetap 
terjaga.  Secara implicit pertanyaan tersebut mengandung dua makna, 
yaitu makna ekonomi atau makna biologi, dengan demikian pemanfaatan 
optimal sumber daya ikan mau tidak mau harus mengakomodasi kedua 
ilmu tersebut, oleh karena itu pendekatan bioekonom dalam pengelolaan 
sumber daya ikan merupakan hal yang harus dipahami setiap pelaku yang 
terlibat dalam pengelolaan sumber daya 
 Jika sumber daya ikan dipanen pada tingkat MSY (tidak lebih dan 
kurang) sumber daya ikan akan lestari, pertanyaan yang muncul 
kemudian adalah, bagaimana dengan biaya pemanenan ikan, bagaimana 
dengan pertimbangan social-ekonomi akibat pengelolaan sumber daya 
ikan, serta bagaimana pula dengan nilai ekonomi terhadap sumber daya 
yang tidak dipanen atau intrinsic value (dibiarkan di laut). 
The primal 
 Kondisi primal penting yang diutamakan telah ditemukan, secara 
umum dapat digambarkan 
(MP)    (p-q) F(a,b) = w ;     p= p , w = w 
(PB)    q = rq – (p-q) Fb (a,b) – G’ (b)q 
(DC) b = G(b) – F (a,b) 
di sini stok ikan secara signifikan tidak membantu panen, dan fungsi 
produksi umum  
      X  = F (a,b) 
Dapat disingkat menjadi, satu yang memuat stok (b) 
X  = F (a,b)   F’(a) > 0, F” (a) <0  
Dan hasil usaha kecil ditandai 
MPPa = F’(a) 
Atau 
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F’(a) = F’ 
Persamaan di bawah ini merupakan persamaan ; 
(MP)    (p-q)F’(a) = w , p = p, w = w 
(PB)     q =rq-G’(b)q = (r-G’(b))q 
(DC)     b = G(b) – F (a) 
Persamaan pertama, menyatakan bahwa nilai keuntungan bersih dari 
hasil usaha perikanan yang kecil harus sama dengan harga usaha.  Harga 
pasar dari ikan yang ditangkap adalah ”p”, harga sumber dari ikan yang 
ditangkap adalah ”q” sehingga (p-q) merupakan harga keuntungan tinggi 
dari ikan yang ditangkap : harga ikan didermaga kurang harga ikan dilaut, 
hasil usaha perikanan kecil F’(a) sehingga nilai jaring dari hasil produk 
kecil adalah (p-q) F’(a) 
Persamaan kedua adalah ;kondisi fortopolio yang seimbang, hal ini 
menjamin bahwa manajer perikanan puas untuk menangani stok ikan 
ketika pilihannya dalah menjual ikan dan menginvestasikan modal pilihan 
mewakili pembayaraan bunga positif.  Ikan bisa dikatakan merupakan 
modal hampa (G’ (b) = 0) sebagai benih yang tidak diproduksi, sehingga 
kondisi tersebut akan menjadi q’= rq atau q/q = r.  Yang mana merupakan 
aturan Hotelling” Modal hampa harus meningkat dalam harga pada suku 
yang sama untuk ”r”. Persamaaan ketiga menunjukkan pertumbuhan stok 
ika sejalan pertumbuhan alami,  
 
Ketiga pertanyaan iini termasuk variabel endogeneus 
Pernyataan ini mencari evolusi optimal dari variabe tambahan ini 
sebagaimana mereka berkumpul (atau tidak) pada pernyataan tetap, 
(a=b=q=0) 
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Catatan bahwa keseimbangan fortofolio memiliki suatu interprestasi 
menarik yang istimewa di sini ” uang di bank” (sedikit sama dengan rata-
rata) suku ”r”, ikan di laut bertambah pada sedikit suku G’(b).  Hal ini 
seolah-olah stok ikan merupakan simpanan bank alami yang membiayai 
suku variabel (marginal) tergantung pada ukuran ”setara deposito (b).  
Suku variabel ini dibandingkan dengan (marginal sama rata-rata) suku 
dari keuntungan pada simpanan bank, apabila yang seperti itu dua suku 
ini adalah sama sehingga manajer tidak membutuhkan keuntungan modal 
(q/q>0) atau lenyap/hilang (q/q<0) menciptakan perbedaan dan 
pernyataan tetap untuk q dimasukkan. 
Catatan juga bahwa pertumbuhan alamiah G (b) di panen F (a) 
tidak lebih dan tidak kurang, dalam keadaan tetap, ini merupakan karunia 
alam yang dapat diteruskan, tapi meski demikian keadaan tetap yang 
mengandung pelajaran boleh direnungkan perlu dimengerti ilmu dinamika 
populasi.  Hal ini namun dan menyenangkan untuk digambarkan tenaga 
gerak dengan menggunakan suatu bentuk diagram yang 
menjelaskan/mengambarkan kurva integral dari variabel-variabel yang 
relevan triknya adalah untuk menemukan gabungan dua variabel yang 
menyelesaikan keadaan tetap pada variabel tetap, kemuidan variabel 
lainnya, gerakan diluar keadaan tetap juga dapat digambarkan untuk 
setiap variabel diambil bersama-sama, tenaga gerak yang lengkap dapat 
dipamerkan untuk setiap variabel-variabel pilihan dalam bentuk diagram.  
Gerakan dari variabel yang ketiga kemudian dapat disusun dengan 
bantuan persamaan asli/sah 
 Dalam hal ini, alamiah menggunakan stok (b), dan harganya (q) 
dalam bentuk diagram, dimulai dengan gerakan (b).  Perlu untuk 
menemukan gabungan dari (q,b) yang menghasilkan tingkatan yang 
berbeda dari b dan memenuhi prinsip maksimum pada waktu yang 
bersamaan menggunakan 
(DC) b = G(b)-F(a) 
(MP)    (p-q)F’(a) = w 
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Kedua pernyataan ini dalam (a,b,q) tujuannya adalah menyelesaikan 
dalam MP, kemudian menggunakan hasil itu mengganti keluar ”a” dalam 
DC 
   b=q(q,b) 
ada tiga cara untuk melakukan hal ini, yaitu ; 
1. menggunakan banyak geometri 
2. menggunakan sedikit aljabar 
3. tanpa bantuan matematika 
Gambar 1 
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 Gambar 10.1 berisi semua yang dibutuhkan untuk bekerja melalui 
geometri . tujuan itu akan ada untuk memperoleh (q,b) gabungan 
gabungan yang memenuhi (MP) dan (DC) dalam panel kiri atas, mulai di 
panel kanan atas, ini menunjukkan gabungan-gabungan dar 
(q,a)sepanjang garis yang memenuhi MP, bagaimana seharusnya garis itu 
melandai? Bayangkan satu titik di garis itu dan tingkatkan sedikit q, hal ini 
menganggu kualitas alami bagaimana q harus berubah untuk 
mengembalikan (memperbaiki) persamaan ? jika harga ikan dilaut ”q” 
meningkat, harga alat tangkap ikan menurun, dengan (p-q) lebih rendah 
disisi kiri dari MP dengan w  konstanpada sisi kanan, persamaan harus 
diperbaiki melalui peningkatan produk usaha marginal F’(a) akan 
meningkat jika ”a” menurun.  Usaha yang kurang lebih produktif secara 
marginal.  Kesimpulannya adalah q dan a adalah saling berhubungan 
terbalik memenuhi (MP). Perwakilam MP dalam gambar adalah konstan.  
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Mulai pada panel rendah disisi kiripada ujung kurva natural growth yang 
berhubungan dengan bm, yang menopang MSY.  MSY G(bm) dicocokkan 
dengan Xm pada sumbu vertikal terendah sehingga b = 0.  fungsi poduksi 
pada panel yang berada disebelah kanan lebih rendah pada am pada 
sumbu horizontal kanan, kemudian menggunakan (MP) mewujudkan 
upaya kedalam hubungan dengan sumber penghasilan (ikan dilaut) harga 
(qm) pada sbu vertikaan bagian atas hal ini berhubungan dengan bm pada 
sumbu vertikal kiri, titik M dipanel kiri atas ditandai (qm , bm), M 
menggunakan titik pada b = 0 baris pada (q,b). 
 Memilih beberapa level penangkapan yang lebih rendah dan 
menghubungkan natural growt untuk menemukan keadaan yang tetap 
secara teknologi- level terendah dari X = G(b) menghubungkan ke dua 
level stok pada panel kiri terendah.  Tetapi level unik a membangkitkan 
penangkapan dan ini terwujud dalam a unik q melalui (MP).  Titik H dan L 
pada panel kiri menandai hubungan level tinggi dan rendah dari ’b” 
disatukan dengan dua level stok yang menopang penangkapan terendah 
dengan b = 0. titik H dan L merupakan titik, sepanjang dengan titik M, 
pada ”b”=0, b=0 garis dalam (q,b)memilih bentuk ”U” dengan a minimum 
pada b m yang sama dimana G(b) mempunyai a maks, biaya sumber 
penghasilan merupakan yang terendah dimana stok sumber penghasilan 
menopang MSY 
 Untuk melihat bagaimana stok meningkat atau merosot di luar 
keadaan tetap, pilih level penangkapan terendah, tetapi b=bm, dan X<Xm, 
q>qm.  Titik D pada panel kanan tertinggi ditandai (q>qm,bm ) dimana stok 
merupakan pertumbauhan diequilibrium.  Titik D terletak di atas b = garis 0 
dari titik yang lain diatas b=0 dimana b>0, juga dibawah b = garis 0, <0 
Kesimpulan ini diwujudkan pada diagram 2 diatas. 
 
C.   Prinsip Dasar  Model Surplus Produksi  198 
Model surplus produksi yang digunakan dalam makalah ini 
berkaitan dengan suatu stok secara keseluruhan , upaya dan hasil 
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tangkapan total yang diperoleh dari stok. Tanpa memasukkan beberapa 
aspek biologi seperti pertumbuhan , mortalitas, ukuran mata jarring dan 
kapasitas tangkap dari setiap upaya penagkapan. 
     Tujuan penggunaan model surplus produksi adalah meenentukan 
tingkat  optimum dari suatu upaya penagkapan sehingga dapat ditentukan 
hasil tangkap maksimum lestari tanpa mempengaruhi stok jangka 
panjang, atau dikenal dengan Maximum Sustainable yield (MSY).  
       Bebrapa teori yang mendasari nya yaitu model Schaefer dan Fox.  
Pada prinsipnya model-model holistic lebih sederhana jika dibandingkan 
dengan model analitik, sehingga data yang diperlukan menjadi ebih 
sedikit.  Sebagai contoh model ini tidak memerlukan penentuan 
kelasumur.  Hal ini merupakan salah satu alas an mengapa model surplus 
produksi banyak digunakan sebagai model dalam menentukan stok ikan di 
perairan tropis. Model ini dapat memperkirakan jumlah hasil tangkapan 
total dan atau hasil tangkapan per unit upaya dalam beberapa tahun. 
     Hasil tangkap maksimum lestari (MSY) dapat diduga dari data 
masukan sebagai berkut: 
F(i) = Upaya pada tahun I, i= 1,2,… 
 
Y/f  = Hasil tangkapan (dalam bobot)/unit upaya pada tahun i 
   Y/f dapat diturunkan dari hasil tangkapan Y(i) dari tahun I untuk seruruh 
perikanan dan upayanya, f(i) melalui: 
y/f = Y9i)/f(i), i= 1,2… n 
atau dengan pengamatan langsung berdasarkan sampel dari hasil 
perikanan. 
      Cara yang paling sederhana untuk mengespresikan hasil tangkapan 
per unit upaya Y/f sebagai fungsi dari upaya  (f) adalah model linear yang 
disarankan oleh Schaefer (1954) seperti terlihat pada Gambar Berikut: 
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Kemiringan nilai b harus negative jika hasil tangkapan perunit upaya  (Y/f) 
mengalami penurunan pada setiap peningkatan unit upaya (f). Intersep a 
adalah nilai Y/f yang diperoleh sesaat setelah kapal pertama mulai 
melakukan penagkapan pada suatu stok untuk pertama kalinya.  Model 
lain yang ada pada Gambar 9,1,1 yaitu model Fox (1970).  Pada 
prinsipnya menhasilkan model garis lengkung bila Y/f langsung diplotkan 
terhadap upaya, tetapi bila Y/f diplot menjadi logaritma terhadap upaya 
maka akan membentuk garis lurus. 
    Kedua model tersebut mengikuti asumsi bahwa Y/f menurun dengan 
meningkatnya upaya namun terdapat perbedaan mendasar pada hasil 
akhir garis dimana model Schaefer menyatakan sutu tingkatan upaya 
dapat mencapai nol (Stok habis0 bila f=-a/b sedangkan pada model fox Y/f  
selalu lebih besar daripada nol untuk seluruh nilai f. 
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M.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 201 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang prinsip 
dasar model perikanan dgn 
persamaan model sederhana,  
 Menjelaskan tentang prinsip 
dasar model bioekonomik, dan   
 Menjelaskan tentang prinsip 
dasar model surplus produksi.  
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
 
 
 
III.  PENUTUP 201 
 
           Modul ini membahas tentang teori pengambilan sumberdaya alam 
secara optimal, keadaan tingkat harga sumberdaya alam,  pola 
perkembangan produksi, pengaruh persedian sumberdaya alam, 
pengelolaan di bawah pengawasan seorang perencana,  pengelolaan 
seorang pesaing sempurna,  pengambilan sumberdaya oleh seorang 
monopolis, ketidak pastian dalam pengambilan sumberdaya alam, ketidak 
pastian di pasar sumberdaya alam, ketidak pastian dan efisiensi, 
ekspolorasi, dan masalah distribusi dan keadilan. Modul ini pula sangat 
berkaitan dengan modul selanjutnya. 
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BIAYA SOSIAL DAN PERMASALAHANNYA 
DALAM PENGELOLAAN LINGKUNGAN  
 
I. PENDAHULUAN 223 
 
A. Latar Belakang 223 
Dalam bab-bab sebelumnya telah disinggung berbagai hal 
tentang eksternalitas yang meliputi eksternalitas manfaat maupun 
eksternalitas biaya. Eksternalitas terjadi bila suatu kegiatan 
menimbulkan manfaat dan atau biaya bagi kegiatan atau pihak di luar 
pelaksana kegiatan tersebut. Eksternalitas dalam biaya inilah ditambah 
dengan biaya privat yang disebut pula sebagai biaya sosial. 
Pembicaraan mengenai biaya sosial ini, sesungguhnya berkaitan 
dengan masalah pencemaran lingkungan yang sebagai akibatnya 
adalah kerusakan lingkungan hidup yang dapat dianggap sebagai 
Yang menjadi masalah atau pertanyaan ialah siapa yang harus 
menanggung biaya sosial tersebut, apakah biaya itu harus ditanggung 
oleh pihak yang menimbulkan korban atau biaya itu ataukah pihak 
yang dirugikan, atau pemerintah. Untuk menjawab pertanyaan ini, 
Ronald Coase, salah satu dari beberapa ahli, memberikan jawaban-
nya. 
Ronald Coase mulai dengan mengambil contoh kegiatan usaha 
yang menimbulkan dampak yang merugikan bagi pihak lain. 
Contohnya adalah pabrik yang menimbulkan asap yang mengotori dan 
mengganggu lingkungan hidup sekitar pabrik tersebut. Pada umumnya 
para ekonom menyetujui agar pabrik yang menyebabkan polusi asap 
itulah yang harus dikenai kewajiban untuk mencegah pencemaran itu 
atau ia diwajibkan membayar pajak sebesar kerugian yang 
ditimbulkannya atau pabrik tersebut dipindahkan keluar daerah 
pemukiman. Namun Coase menyatakan bahwa upaya pemecahan 
masalah seperti disebut di atas itu kurang tepat. 
Sesungguhnya ada hubungan timbal balik dalam penciptaan 
dampak yang sifatnya merugikan itu. Apabila suatu perusahaan A 
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menimbulkan pencemaran dan merugikan perusahaan B, maka 
biasanya kita cenderung menginginkan agar perusahaan yang 
merugikan perusahaan lain itu (A) yang dikenai suatu beban atau 
semacam hukuman. Hal seperti ini sebenamya keliru, karena dengan 
mencegah terjadinya kerugian pada B, sesungguhnya kita merugikan 
A. Masalahnya sekarang adalah bagaimana agar kerugian itu heri-
daknya tidak semakin serius. Sebagai contoh apabila terdapat sebuah 
perusahaan kontraktor yang mendirikan bangunan untuk hotel maka 
mau tidak mau kontraktor tersebut membuat kebisingan atau menim-
bulkan polusi suara. Yang jelas ini akan mengganggu seorang dokter 
yang praktik didekat lokasi bangunan tersebut dalam memberikan 
pengobatan kepada pasiennya. Untuk mengurangi kerugian dokter 
tersebut, ia akan membebankan kerugian atau korban yang harus 
dipikul kepada si kontraktor. Yang menjadi masalah di sini ialah 
apakah sungguh bermanfaat membebankan kerugian atau membatasi 
kegiatan kontraktor tersebut, yang berarti memberikan kesempatan 
kepada dokter itu untuk bekerja lebih baik tetapi dengan pengorbanan 
menurunnya produktivitas kontraktor. Contoh lain ialah bila ada 
seorang petemak yang memiliki banyak sapi, dan harus berusaha 
berdampingan dengan seorang petani sayur-mayur; di mana seringkali 
temaknya menyerbu tanaman sayur milik petani. Oleh karena itu bila 
diadakan pembatasan terhadap jumlah temak yang dimilikinya agar 
tidak memakan sayuran milik petani tetangganya, maka ini akan 
berakibat pada munurunnya produksi daging atau produksi susu. 
Dalam hal ini pilihannya sudah jelas yaitu memilih daging/susu atau 
sayur-mayur, asalkan kita mengetahui nilai masing-masing komoditi itu 
guna membandingkan apa yang diperoleh dengan apa yang 
dikorbankan untuk mendapatkan manfaat tersebut. 
Contoh-contoh tersebut di atas sesuai dengan yang dikatakan 
oleh Otto Soemarwoto'* bahwa dalam dunia yang fana ini tidak ada 
sesuatu yang gratis. Apabila seseorang ingin memperoleh sesuatu 
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tanpa membayar, pasti ada orang lain yang harus membayar biaya 
yang diperlukan untuk memperoleh sesuatu yang dianggap 
menguntungkan tadi. Sebagai contoh bila ada orang yang membuang 
limbah ke sungai; pada hakikatnya ia ingin menggunakan sungai itu 
untuk mengangkut limbah tadi secara gratis. Namun orang lain harus 
memikul biaya pengangkutan tadi yaitu dapat dalam bentuk penurunan 
hasil ikan atau biaya penjemihan air untuk minum yang lebih tinggi 
yang harus dikeluarkan oleh Perusahaan Air Minum. Oleh karena itu 
dapat dikatakan bahwa sektor pertanian, sektor pa-riwisata dan 
masyarakat umum seringkali harus menderita dan membayar biaya 
yang seharusnya dipikul oleh para industriawan dan parapengendara 
mobil atau motor. Inilah yang sekali lagi disebut dengan biaya 
ekstemal oleh para pakar ekonomi. 
Biaya ekstemal ini juga timbul dengan adanya penebangan 
hutan, karena banyak pengusaha hutan telah menebang tanpa 
memperhatikan aturan main yang telah ditetapkan pemerintah, 
sehingga membahayakan kelangsungan pembangunan berhubung 
dengan jumlah kayu yang dipasok ke industri kayu dikhawatirkan 
semakin menurun jumlahnya. Dengan penebangan hutan akan hancur 
pula sumberdaya plasma nutfah dan meningkatkan laju erosi dan risiko 
banjir. Pada gilirannya erosi dan banjir menghancurkan kesuburan 
tanah; memperpendek umur waduk, mendangkalkan saluran irigasi; 
serta merusak tanaman ataupun semua milik manusia dan masih 
banyak contoh lain lagi. Jadi di samping setiap kegiatan itu memiliki 
biaya yang sungguh-sungguh harus dibayar sendiri (internal costs), 
temyata mereka juga menciptakan biaya yang harus dipikul orang lain 
(external costs). Oleh karena itu biaya lingkungan itu adalah riil atau 
nyata dan harus diperhitungkan dalam kegiatan pembangunan. 
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B  Ruang Lingkup Isi 226 
 Ruang lingkup isi modul adalah: 
 Sistem harga dengan kewajiban membayar kerusakan  
 Sistim penentuan harga dengan tanpa kewajiban membayar 
kerusakan/kerugian. 
 Biaya Transaksi pasar diperhitungkan  
 Pembatasan secara sah terhadap hak penguasaan  
 Pemperkirakan biaya pencemaran 
 Menentukan harga atau pungutan terhadap pencemaran  
 Penanggulangan pencemaran di Indonesia  
 
C.  Kaitan Modul 226 
    Modul ini membahas tentang sistem harga dengan kewajiban 
membayar kerusakan, sistim penentuan harga dengan tanpa kewajiban 
membayar kerusakan/kerugian, biaya transaksi pasar diperhitungkan, 
pembatasan secara sah terhadap hak penguasaan, pemperkirakan biaya 
pencemaran, menentukan harga atau pungutan terhadap pencemaran, 
dan penanggulangan pencemaran di Indonesia . Modul ini pula sangat 
berkaitan dengan modul selanjutnya. 
 
D.  Sasaran Pembelajaran Modul 226 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang sistem harga dengan kewajiban membayar 
kerusakan  
 Menjelaskan tentang sistim penentuan harga dengan tanpa 
kewajiban membayar kerusakan/kerugian. 
 Menjelaskan tentang biaya transaksi pasar diperhitungkan  
 Menjelaskan tentang pembatasan secara sah terhadap hak 
penguasaan  
 Menjelaskan tentang perkirakan biaya pencemaran 
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 Menjelaskan tentang penentukan harga atau pungutan terhadap 
pencemaran, dan  
 Menjelaskan tentang penanggulangan pencemaran di Indonesia.  
 
II.  PEMBELAJARAN 227 
 
A.   Sistem Harga dangan Kewajiban Membayar Kerusakan  227 
 Ronald Coase mulai mengajukan analisisnya dengan mengambil 
contoh yang biasanya disetujui oleh para ekonom yaitu bahwa apabila 
terdapat perusahaan yang menimbulkan kerusakan bagi orang lain 
diwajibkan melakukan pembayaran untuk kerugian yang ditimbulkannya 
dan sistem harga bekerja secara sempurna. Contoh yang diambil adalah 
kaitan antara perusahaan peternakan dan perkebunan sayur-mayur yang 
bekerja berdampingan atau bertetangga, di mana sapi yang dipelihara 
peternak itu merusak tanaman sayur-mayur milik petani tetangganya itu. 
Kemudian kita anggap bahwa tidak ada pagar yang memisahkan kedua 
bidang tanah tempat usaha mereka itu; sehingga meningkatnya jumlah 
ternak sapi yang dipelihara peternak akan berarti meningkatnya 
kerusakan tanaman sayuran petani. 
Yang menjadi pertanyaan sekarang ialah apakah peternak akan 
menambah jumlah ternaknya bila ia yang diwajibkan untuk membayar 
biaya kerusakan tanaman sayur. Tentu peternak akan mempertimbangkan 
antara tambahan biaya termasuk tambahnya kerusakan tanaman sayur 
dan tambahan manfaat yang akan diterimanya. Seperti biasanya bila 
tambahan biaya akan lebih besar daripada tambahan manfaat 
(penerimaan), maka peternak tersebut tidak akan menambah jumlah sapi 
ternaknya.  
Dengan anggapan biaya untuk mendirikan pagar Rp 9,- per tahun 
dan harga tanaman sayur Rp l,- per ton, maka pengusaha ternak itu akan 
bersedia untuk memelihara 4 ekor sapi atau lebih dan mendirikan pagar; 
karena biaya mendirikan pagar Rp 9,- dan tidak membayar kerusakan 
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tanaman sayur (yang berarti manfaat yang ia terima) sebesar Rp lO,-. 
Dengan didirikannya pagar maka jumlah tambahan biaya karena harus 
membayar kerusakan tanaman adalah nol; kecuali bila dengan 
bertambahnya jumlah sapi temak akan membutuhkan pagar yang lebih 
kuat. Namun bila petemak itu hanya memelihara 3 ekor sapi, maka akan 
lebih menguntungkan untuk tidak memasang pagar, karena biaya 
pendirian pagar Rp 9,- dan manfaat yang diperolehnya hanya Rp 6,-. 
Dapat pula dipikirkan bahwa petani sayuran akan meningkatkan 
luas tanaman sayumya bila ada petemak yang datang disebelahnya dan 
bersedia membayar kerusakan tanaman sayurnya yang dimakan oleh sapi 
yang ditemakkan itu. Hal yang demikian tidak akan terjadi, lebih-lebih bila 
petani sayur itu menjual sayurnya di pasar persaingan sempuma, 
sehingga tambahan produksi tanaman sayur hanya akan mengurangi 
keuntungan saja berhubung sebelumnya ia sudah berada dalam 
kedudukan keseimbangan dengan keuntungan yang maksimal. Tetapi 
keadaan yang baru setelah ada kerusakan tanaman akan menyebabkan 
si petani menjual lebih sedikit sayuran di pasar dan akan menyebabkan 
harga sayuran naik, dan peternak akan mengganti kerusakan tanaman itu 
sesuai dengan hilangnya nilai sayur yang rusak. 
Ronald Coase menegaskan bahwa dengan hadirnya petemak di 
samping petani sayur tidak berarti akan meningkatkan produksi tanaman 
sayur oleh petani; justru ia berpendapat hal tersebut akan mengurangi 
luas areal tanaman sayur. Hal ini dapat terjadi apabila untuk suatu luas 
lahan tertentu, nilai tanaman sayur yang rusak begitu tinggi dan nilai hasil 
penjualan tanaman sayur sisanya menjadi begitu rendah dan lebih rendah 
daripada biaya penanaman sayur tersebut. Oleh karenanya akan lebih 
baik bagi kedua belah pihak untuk mengadakan tawar-menawar agar 
petani tidak menanami lahan yang bersangkutan. Maksud petani sayur 
adalah mendesak petemak sapi untuk melakukan pembayaran sebagai 
imbalan untuknya untuk tidak menanami lahan pertanian miliknya itu. 
Petani sayur tidak akan menerima pembayaran dari peternak melebihi 
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biaya pendirian pagar untuk lahan tersebut, ataupun terlalu tinggi 
sehingga membatalkan penggunaan lahan untuk petemakan di sisi 
perkebunan sayur tadi. Tawar-menawar itu akan tergantung pada 
kegigihan masing-masing pihak dan jumlah pembayarannya akan tidak 
terlalu tinggi sehingga membatalkan niat usaha si petemak atau 
pembayaran itu nilainycf akan berkisar pada jumlah sapi temak yang 
dipelihara. Persetujuan kedua pihak itu tidak akan mempengaruhi alokasi 
sumberdaya, melainkan hanya akan mempengaruhi distribusipendapatan 
dan kekayaan antara peternak sapi dan petani sayur. 
Jadi bila ada kewajiban terhadap petemak sapi untuk membayar 
kerusakan yang ditimbulkan oleh sapi ternaknya dan penentuan harga 
berjalan mulus, maka penurunan niiai produksi di mana saja harus 
diperhitungkan dalam memperkirakan tambahan biaya karena tambahnya 
jumlah sapi yang dipelihara. Semua biaya ini akan dibandingkan dengan 
nilai tambahan produksi daging yang diperoleh dari meningkatnya jumlah 
temak, dan dengan anggapan adanya persaingan sempurna dalam 
industri petemakan sapi, maka alokasi faktor produksi dalam sektor ini 
akan optimal Namun demikian perlu kita sadari bahwa prosedur yang 
mengarah pada pembayaran kerusakan tanaman sayur yang disebabkan 
oleh sapi temak itu dan tidak memungkinkan adanya pembatalan 
penanaman sayur oleh petani, akan berakibat pada sangat sedikitnya 
jumlah faktor produksi yang dipekerjakarr di sektor petemakan sapi, dan 
terlalu banyak penggunaan faktor produksi di sektor penanaman sayur-
mayur. 
   
B. Sistem Penentuann Harga Dengan Tanpa Kewajiban Membayar 
Kerusakan/Kerugian 229 
  
 Sekarang kita ambil kasus walaupun penentuan harga juga 
berjalan mulus, tetapi tidak ada kewajiban terhadap perusahaan yang 
menimbulkan kerusakan untuk melakukan pembayaran. Sebagai 
akibatnya alokasi sumberdaya juga tidak berubah tetapi tetap seperti 
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kalau ada kewajiban perusahaan penimbul kerugian membayar kerugian 
tersebut. 
 Kembali pada contoh antara petemak dan petani, kita akan melihat 
petani sayur menderita rugi yang semakin besar dengan semakin 
banyaknya jumlah sapi yang diternakkan. Dalam hal ini petani sayur dapat 
pula berusaha untuk menekan jumlah sapi yang dipelihara petemak agar 
kerugian yang dideritanya berkurang. Tetapi sesungguhnya petani tidak 
akan bersedia membayar untuk menghindari kerusakan tanaman apabila 
peternak tidak mau melakukan pembayaran. Sebagai misal maksimal 
jumlah pembayaran tahunan bersedia yang dibayar adalah tidak dapat 
lebih dari Rp9,-yaitu biaya tahunan pendirian pagar. Petani akan bersedia 
membayar sejumlah itu apabila hal tersebut tidak mengurangi 
penerimaannya sampai suatu tingkat yang menyebabkan petani sayur 
membatalkan penanaman sayur. Dengan kata lain dapat pula dianggap 
bahwa peternak akan menambah jumlah temak sapinya apabila petani 
sayur setuju untuk melakukan pembayaran, karena dengan hal tersebut ia 
akan dapat menerima penghasilan lebih banyak lagi. Akhirnya perlu 
dipahami bahwa apakah perusahaan yang menimbulkan kerusakan 
diwajibkan untuk mengganti kerugian atau tidak, tanpa adanya penegasan 
hak tidak akan ada transaksi pasar untuk mengalihkan pembayaran 
ataupun untuk mengkompromikan-nya. Tetapi hasil akhimya yaitu nilai 
produksi yang maksimum akan tidak tergantung pada posisi legal bila 
penentuan harga dianggap bekerja tanpa biaya. Sekali lagi perlu 
ditegaskan bahwa tanpa biaya transaksi pasar, keputusan hakim misalnya 
yang berkaitan dengan kewajiban membayar kerusakan tidak akan ada 
pengaruhnya terhadap alokasi faktor produksi. Masalah ekonomi utama 
dalam semua kasus kerugian karena adanya eksternalitas adalah tetap, 
yaitu bagaimana memaksimumkan nilai produksi. 
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C.   Biaya Transaksi Pasar Diperhitungkan  231 
 Sejauh ini pembicaraan kita telah menggunakan anggapan bahwa 
transaksi pasar tidak memerlukan biaya. Ini jelas merupakan asumsi yang 
tidak realistis. Agar dapat terjadi transaksi pasar, adalah perlu untuk 
mengetahui dengan siapa transaksi itu akan diadakan, kemudian memberi 
tahu bahwa seseorang akan meiakukan pembiearaan, dilanjutkan dengan 
perundingan yang mengarah kepada tawar menawar, pembuatan kontrak 
dan mengadakan penelitian terhadap kontrak tersebut, Pekerjaan seperti 
yang digambarkan tersebut jelas sangat membutuhkan biaya yang mahal. 
 Dalam bagian terdahulu telah dibicarakan tentang pengaturan 
kembali hak penguasaan melalui pasar, yaitu bahwa pengaturan kembali 
hak penguasaan akan terjadi bila hal itu akan membawa peningkatan 
dalam nilai produksi. Dengan dimasukkannya biaya transaksi dalam 
analisis kita, maka jelaslah bahwa pengaturan kembali hak tersebut hanya 
akan diusahakan bila kenaikan nilai produksi lebih tinggi daripada biaya 
yang dikeluarkan untuk adanya transaksi dan pengaturan kembali hak. 
Ada bentuk organisasi ekonomi lain yang memungkinkan untuk 
mencapai hasil yang sama tetapi dengan biaya yang relatif lebih rendah 
dibanding dengan yang dihasilkan oleh mekanisme pasar. Alternatif 
tersebut adalah perusahaan (firm) yang seringkali bekerja secara 
administratif tanpa lewat suatu organisasi ekonomi. Memang perusahaan 
merupakan alternatif organisasi ekonomi lewat transaksi pasar. Dalam 
perusahaan banyak transaksi pasar digantikan oleh keputusan 
administratif. Sebagai misal seorang pemilik tanah dapat menyerahkan 
tanahnya yang mempunyai berbagai alternatif penggunaan dan 
mempertimbangkan kaitannya dengan berbagai dampak yang berkaitan 
antar berbagai kegiatan. Dalam hal ini tawar-menawar tidak diperlukan 
dalam alokasi penggunaan tanah di antara berbagai penggunaan 
tersebut. Jadi daiam perusahaan itu pengaturan kembali kegiatan tidak 
akan mengikuti pengaturan kembali hak lewat kontrak, melainkan sebagai 
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akibat dari keputusan administratif tentang bagaimana hak penguasaan itu 
digunakan. 
Ini tentunya tidak selalu berarti bahwa biaya administrasi untuk 
mengorganisasikan suatu transaksi iewat suatu perusahaan selalu lebih 
rendah daripada transaksi pasar. Bila kontrak itu sangat sulit untuk dibuat 
dan melukiskan hal-hal yang disetujui dan tidak disetujui oleh berbagai 
pihak; misalnya mengenai macam bau atau suara yang boleh dan tidak 
boleh dihasilkan serta berapa jumlahnya, maka kontrak yang dibuat tentu 
cukup panjang dan meliputi dokumen-dokumen yang sangat penting; dan 
kalau mungkin kontrak itu akan bersifat jangka panjang. Oleh karena itu 
tidak selalu terjadi bahwa dengan munculnya suatu perusahaan 
merupakan pemecahan untuk berbagai kejadian yang berkaitan dengan 
timbulnya akibat-akibat yang rherugikan. Pemecahan masalah ini tidak 
akan diterapkan apabila biaya administrasi perusahaan lebih rendah 
daripada biaya transaksi pasar, dan keuntungan yang timbul dari adanya 
pengaturan kembali kegiatan lebih tinggi daripada biaya perusahaan 
dalam mengorganisasikan kegiatan-kegiatan tersebut. 
Demikian pula perusahaan bukannya merupakan satu-satunya 
jawaban terhadap masalah tersebut. Biaya administrasi untuk meng-
organisasikan transaksi dalam suatu perusahaan akan tinggi pula, dan 
khususnya apabila banyak macam kegiatan yang diusahakan di bawah 
pengawasan satu organisasi tunggal. Sebagai misal adalah timbulnya 
gangguan karena asap pabrik yang mempengaruhi kehidupan dan 
kegiatan banyak orang, sehingga biaya administrasi menjadi sangat tinggi 
untuk mencoba memecahkan masalah tersebut dalam satu administrasi 
perusahaan tunggal. Untuk mengatasi itu adalah dengan altematif 
pemecahan lewat peraturan pemerintah secara langsung. Jadi pemerintah 
dapat mengenakan peraturan yang melarang orang untuk melakukan 
sesuatu dan untuk tidak melakukan sesuatu serta mana yang harus 
dipatuhi. Pemerintah dalam mengatasi masalah gangguan asap pabrik 
dapat membuat keputusan bahwa cara-cara produksi tertentu seyogyanya 
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tidak digunakan atau perusahaan penghasil polusi harus memasang alat 
yang dapat mengurangi asap pabrik yang mencemari lingkungan, atau 
pemerintah dapat pula membatasi aktivitas pabrik itu dalam suatu daerah 
tertentu atau zone tertentu (zoning). 
Dalam hal-hal tertentu pemerintah dapat dikatakan sebagai super-
perusahaan, karena ia dapat mempengaruhi penggunaan faktor produksi 
dengan keputusan-keputusan administratif. Lebih dari itu pemerintah 
dapat, kalau mau, menghapus pasar secara keseluruhan, sedangkan 
perusahaan tidak mungkin dapat menqerigikan hal tersebut, karena 
perusahaan harus membuat  persetujuan pasar dengan para pemilik 
faktor produksi yang digunakan oleh perusahaan tersebut. Di samping itu 
pemerintah juga memiliki kekuatan angkatan bersenjata, termasuk polisi 
dan lembaga kehakiman yang bertugas menjaga pelaksanaan undang-
undang.  
Dengan demikian nyata bahwa pemerintah memiliki kekuatan yang 
memungkinkannya untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan dengan 
biaya yang lebih rendah daripada yang dikeluarkan oleh organisasi 
swasta. Tetapi jangan lupa bahwa mesin organisasi pemerintahan itu tidak 
tanpa biaya, melainkan juga sangat mahal biayanya. Seringkali pula 
organisasi pemerintahan mengambil kepu-tusan yang tidak efisien, karena 
adanya tekanan politik dari golongan tertentu. Oleh karena itu dapat 
dimengerti bahwa campur tangan pemerintah secara langsung tidak selalu 
memberikan hasil yang lebih baik daripada bila pemecahan masalah 
pencemaran itu dise-rahkan kepada mekanisme pasar atau perusahaan 
swasta. Khusunya untuk pencemaran lingkungan karena asap pabrik, 
dapat diatasi dengan peraturan administrasi pemerintah dan terlalu mahal 
bila diserahkan kepada swasta karena mencakup terlalu banyak orang. 
Pembicaran mengenai dampak yang merugikan ini masih belum 
memadai, tetapi paling tidak telah menjelaskan masalah yang berkaitan 
dengan bagaimana memilih cara pengaturan yang tepat secara sosial 
dalam kaitannya dengan dampak kegiatan yang merugikan masyarakat. 
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Semua cara pemecahan membutuhkan biaya dan tidak ada alasan bahwa 
peraturan pemerintah diterapkan hanya karena masalahnya tidak 
diselesaikan dengan baik oleh pasar atau perusahaan swasta. Hasil yang 
memuaskan hanya dapat diperoleh dengan pengamatan dan penelitian 
yang sabar dan seksama mengenai bagaimana masing-masing 
perusahaan, pasar, maupun pemerintah menyelesaikan masalah yang 
menimbulkan kerugian masyarakat tersebut. Dalam kesimpulannya 
Ronald Coase menyatakan bahwa sebaiknya campur tangan pemerintah 
dikurangi, tapi dalam batas mana sulit untuk ditentukan, karena batas itu 
harus didasarkan pada pengamatan yang teliti terhadap hasil 
penyelesaian masalah dengan berbagai cara. 
 
D.   Pembatasan Secara Sah Terhadap Hak Penguasaan  234 
Apabila transaksi pasar tidak membutuhkan biaya, maka hak 
penguasaan untuk semua pihak seharusnya didefinisikan secara baik dan 
dampak dari setiap tindakan yarig sah akan mudah diketahui. Tetapi 
seperti yang kita ketahui, keadaannya sangat berbeda apabila transaksi 
pasar sangat mahal sehingga sangat sulit untuk mengubah pengaturan 
hak penguasaan yang ditetapkan undang-undang. Dalam hal ini berarti 
bahwa bidang kehakiman mempengaruhi kegiatan ekonomi. Oleh karena 
itu aktivitas kehakiman harus mempertim-bangkan dampak ekonomi dari 
keputusan yang diambilnya. Dalam praktek memang keputusan 
pengadilan telah mempertimbangkan aspek ekonomi sebagai akibat 
keputusan yang dibuat. 
Jadi masalah yang kita hadapi dalam kaitannya dengan tindakan-
tindakan yang memiliki dampak yang merugikan bukannya hanya 
bagaimana membatasi tindakan mereka yang menimbulkan kerugian 
tersebut. Apa yang harus diputuskan ialah apakah manfaat dari 
pencegahan timbulnya kerugian itu lebih besar daripada kerugian yang 
diderita siapa saja dan di mana saja sebagai akibat pencegahan tindakan 
yang menimbulkan kerugian tersebut. 
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Dalam dunia di mana terdapat biaya untuk mengatur kembali hak 
yang diciptakan oleh suatu sistem yang sah, maka pengadilan yang 
membuat keputusan tentang masalah ekonomi dan bagaimana 
penggunaan dari sumberdaya yang ada. Oleh karena itu pengadilan telah 
menyadari akan hal tersebut, dan seringkali membuat perbandingan 
antara apa yang diperoleh sebagai manfaat dan apa yang hilang dengan 
adanya pencegahan tindakan-tindakan yang merugikan itu. Pembatasan 
hak-hak seseorang juga merupakan hasil keputusan undang-undang. Kita 
telah menemukan bukti-bukti adanya masalah yang secara alamiah timbal 
balik sifatnya. Seringkali apa yang dipikirkan oleh para ahli ekonomi 
mengenai kebutuhan akan tindakan pemerintah untuk mengatasi suatu 
masalah adalah karena adanya tindakan pemerintah sendiri; dan tindakan 
pemerintah itu tidak berarti tidak bijaksana. 
Pembicaraan di atas mengenai siapa yang bertanggung jawab 
terhadap biaya sosial, akhirnya dilimpahkan kepada pemerintah untuk 
mengaturnya secara legal. Di sisi lain ada yang kita kenal sebagai 
"invisible hand" yaitu pengaturan oleh tangan yang tidak tampak akan 
membawa perekonomian ke arah efisiensi yang tinggi."} Tetapi yang 
terakhir itu dapat dimengerti bila dalam perekonomian hanya terdapat 
biaya privat dan tidak ada biaya sosial. Dengan kata lain bila antara biaya 
privat dan biaya sosial identik sifatnya. 
Sebagai misal sebuah pabrik yang membuang limbah ke udara, ke 
air, maupun ke lautan, dan pabrik tersebut tidak mengeluarkan biaya apa-
apa untuk pembuangan limbah tersebut; dan bila limbah yang dibuang itu 
tidak menimbulkan dampak yang merugikan kepada siapapun, baik yang 
hidup maupun yang masih akan lahir, maka ini berarti bahwa biaya privat 
maupun biaya sosial adalah identik dan sama dengan nol, dan keputusan 
produsen secara perorangan (privat) tidaklah efisien secara sosial. Tetapi 
bila pembuangan limbah itu tidak sama dengan nol, maka biaya sosial itu 
tidak sama dengan nol. Biaya privat dan biaya sosial tidak sama dan 
keputusan privat untuk memaksimumkan keuntungan menjadi tidak efisien 
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dalam arti sosial. Sebagai misal kalau ada sebuah pabrik semen yang 
menghamburkan debu ke udara, dan mengganggu penduduk sekitarnya; 
tetapi produsen tersebut tidak membayar apa-apa terhadap penduduk 
maupun terhadap pemerintah dalam bentuk pajak, maka akan timbul 
kecenderungan bahwa masyarakat akan menghadapi harga semen terlalu 
rendah dan menggunakannya secara berlebihan, karena tidak 
memasukkan biaya sosial dalam perhitungan biaya perusahaan. 
E.   Memprakirakan Biaya Pencemaran  236 
  Baik dalam teori maupun dalam praktik, hal yang paling sulit dalam 
pendekatan ekonomi adalah bagaimana menentukan atau mengukur 
biaya dan manfaat dari usaha penanggulangan pencemaran. Hanya 
sebagian kecil biaya pencemaran yang dapat diperkirakan secara 
langsung. Sebagai misal telah ada perkiraan biaya yang ditimbulkan oleh 
adanya udara yang kotor karena asap pabrik sebesar US$200 per orang 
per tahun, karena mereka harus melakukan pengecatan dinding, mencuci, 
maupun membersih-kan pakaian lebih banyak. Biaya ini harus 
dimasukkan dalam manfaat yang dapat timbul dari adanya pencegahan 
pencemaran, tetapi biaya tersebut masih merupakan sebagian kecil dari 
biaya yang sesung-guhnya, sebab kita tidak dapat mengukur pencemaran 
atas dasar perhitungan perorangan atau biaya yang harus dikeluarkan 
pabrik untuk menanggulangi pencemaran itu, lalu menterapkannya secara 
keseluruhan. Biasanya biaya yang dikeluarkan pabrik itu akan lebih murah 
dibanding korban kerugian yang diderita oleh adanya pencemaran karena 
pembuangan limbah pabrik ke sungai ataupun ke udara. 
Biaya pencemaran yang tidak dapat diukur dengan mudah sering 
disebut "intangible costs" atau "noneconomic costs" atau "nonpecuniary 
costs", seperti asap yang memedaskan mata, maupun limbah di sungai 
yang mematikan banyak ikan. Sebagai misal adalah adanya pencemaran 
pelabuhan Tanjung Mas di Semarang. Hal ini menimbulkan pengorbanan 
yang harus dipikul masyarakat. Biaya yang berupa menurunnya 
penangkapan ikan dapat diperkirakan secara langsung: yaitu berupa biaya 
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mengalihkan orang dan per-alatannya dari penangkapan ikan ke kegiatan 
lain, ditambah dengan perbedaan dari apa yang mereka peroleh dari hasil 
penangkapan ikan dan apa yang mereka peroleh dari kegiatan yang baru, 
ditambah dengan kerugian konsumen yang kemudian mengkonsumsi 
ayam misalnya untuk menggantikan ikan. Tetapi ada biaya yang tidak 
dapat secara langsung diukur, misalnya biaya hilangnya kesempatan 
rekreasi untuk .anak-anak maupun para pengail ikan ataupun kesempatan 
untuk penelitian biologi laut. Jadi jelas di sini bahwa biaya tersebut tidak 
sama dengan nol, tetapi juga tidak berarti terlalu besar sampai tidak dapat 
diukur. 
Pertanyaan yang mungkin timbul ialah mengapa lingkungan harus 
dilindungi atau apakah tujuan dari konservasi lingkungan itu? Apakah 
konservasi itu untuk menyenangkan Tuhan yang mencipta-kan langit, 
bumi dan segala isinya itu, ataukah untuk kehidupan yang lebih baik bagi 
manusia di planet bumi ini? Oleh karena itu kembali pada pernyataan 
ekonom, bahwa dengan altematif yang terbaik yang disediakan alam, kita 
seharusnya meningkatkan terus derajat kenyamanan hidup ini, dengan 
cara membuat perhitungan yang seksama mengenai biaya marginal dan 
manfaat marginal yang ada. Pencegahan pencemaran adalah untuk 
banyak hal seperti bernafas dengan nyaman, menikmati keindahan 
pegunungan, kesenangan berenang di danau, untuk kesehatan, 
kecantikan dan masih banyak hal lagi. Tetapi di lain pihak* dapat pula 
dikatakan bahwa kita dapat menikmati kendaraan yang berjalan cepat, 
minum minuman keras, tinggal di rumah yang besar dan indah, maupun 
makan makanan yang lezat. Oleh karena itu pertanyaannya bukanlah 
mana di antara kedua macam pilihan itu yang harus kita pilih, melainkan 
kombinasi manakah yang harus kita pilih agar diperoleh kepuasan yang 
maksimum. Untuk dapat menentukan pilihan, kita harus mengetahui 
derajat kesediaan seseorang dalam menerima suatu pilihan untuk 
menggantikan pilihannya yang lain. 
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Salah satu cara untuk menentukan pilihan itu di antaranya adalah 
dengan melihat tingkat harga. Tetapi bila kita tidak dapat secara langsung 
mengetahui harga pasar untuk kerugian yang timbul karena polusi, maka 
harus ditemukan cara lain, yaitu dengan cara menggunakan harga barang 
lain seperti misalnya kita dapat mengukur berapa nilai udara yang bersih 
dan nilai air yang bersih dengan cara melihat kesediaan membayar 
seseorang (willingness to pay) untuk perumahan di daerah yang tidak 
tercemar. Cara uang lain lagi ialah dengan menanyakan berapa 
kesediaannya untuk membayar bagi pengurangan pencemaran itu. Dapat 
pula ditanyakan kesediaan seseorang menerima pembayaran agar tetap 
bersedia menerima pencemaran (willingness to accept). Apabila kita telah 
mengetahui berapa nilai hilangnya pencemaran untuk setiap orang, maka 
kita dapat menjumlahkannya guna memperoleh perkiraan biaya marginal 
dari pencemaran itu. Kesulitannya ialah tidak ada cara yang dapat 
menjamin kebenaran dan kejujuran dari jawaban terhadap pertanyaan 
yang diajukan itu. Apabila pertanyaan itu diharapkan akan menimbulkan 
keuntungan bagi siresponden, maka jawabannya akan berbeda kalau 
diperkirakan bahwa pertanyaan itu akan membawa dampak negatif. Jadi 
cara menanyakan suatu pertanyaan adalah sangat penting agar jawaban 
yang diperoleh diberikan secara jujur. 
Sekali tingkat pencemaran optimal sudah ditentukan,** maka 
bagaimana sekarang menterapkan pola pengawasan atau pencegahan 
pencemaran yang optimal. Cara yang paling langsung dan banyak 
digunakan tetapi yang paling tidak efisien adalah "pengaturan langsung" 
(command and control). Pemerintah dapat memutuskan adanya larangan 
untuk menimbulkan pencemaran dan kemudian mengenakan hukuman 
atas dasar undang-undang apabila dilanggar. Tetapi cara ini memiliki 
banyak kelemahan, yaitu para produsen tidak akan memasang alat dan 
mengoperasikannya untuk mengurangi pencemaran dengan baik, 
sehingga penelitian langsung oleh petugas harus selalu diadakan. Kalau 
ada pemeriksaan petugas alat pencemaran dimanfaatkan, tetapi kalau 
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tidak ada petugas alat pencemaran tidak dipakai dan pencemaran tetap 
terjadi. 
 
F.  Menentukan Harga Atau Pungutan  239 
Tidak ada cara yang sederhana untuk menentukan harga pence-
maran ini. Harga yang ditentukan atas dasar mekanisme pengawasan 
akan berbeda dengan harga yang ditentukan atas dasar mekanisme 
pasar. Atas dasar pengawasan, suatu perusahaan boleh menghasilkan 
pencemaran asalkan ia membayar harga pungutan seperti yang 
ditentukan oleh pemerintah yaitu sebesar nilai biaya sosial marginal dari 
pencemaran tersebut. Dengan sistem ini keputusan perorangan atas 
dasar minat pribadi adalah yang paling efisien. Apabila pencemaran itu 
terdiri dari beberapa komponen dan masing-masing komponen memiliki 
biaya sosialnya sendiri, maka akan ditemukan harga yang berbeda-beda 
untuk masing-masing komponen. Hal ini sesuai dengan teori efisiensi 
yang menyatakan bahwa harga atau pungutan untuk suatu pencemaran 
harus sama dengan biaya marginalnya.1 Dengan demikian maka bahan-
bahan yang sangat berbahaya harus dikenakan harga yang sangat mahal, 
misalnya dinyatakan dalam jumlah tahun dalam penjara atau dalam nilai 
rupiah yang sangat tinggi. Pada dasarnya harga harus berbeda-beda 
untuk lokasi wilayah yang berbeda, untuk musim yang berbeda, maupun 
arah angin yang berbeda, meskipun hal ini tidak mudah dilaksanakan. 
Sekali harga atau pungutan telah ditentukan, para penghasil 
pencemaran akan menyesuaikan dirinya terhadap harga-harga terse-but. 
Karena mereka bertindak atas dasar kepentingannya pribadi, maka 
mereka akan mengurangi pencemaran dengan berbagai cara sampai 
pada titik di mana pengurangan pencemaran lebih lanjut akan 
menyebabkan biaya lebih tinggi daripada harga tersebut. Berhubung 
semua perusahaan menghadapi harga yang sama untuk setiap jenis 
pencemaran yang sama, maka biaya penanggulangan pencemaran akan 
sama di manapun juga. Apabila terdapat skala ekonomis dalam hal 
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penanggulangan pencemaran ini seperti halnya dalam penanggulangan 
limbah cair, maka beberapa perusahaan yang bersangkutan akan dapat 
bekerja sama dalam mendirikan fa-silitas pengolahan untuk 
menanggulangi pencemaran tersebut. Me-mang dalam kenyataannya ada 
pula lembaga atau perusahaan yang sanggup membeli limbah dari 
perusahaan lain dan kemudian mem-prosesnya untuk kemudian dijual 
dalam bentuk barang baru yang mahal harganya, seperti dalam kasus 
perusahaan yang mengolah sampah menjadi pupuk kompos.  
Adanya perusahaan yang sanggup membeli limbah itu tidak berarti 
lalu pemerintah tidak diperlukan lagi. Pemerintah masih harus mengukur 
banyaknya volume peocemaran dari berbagai sumber, memungut iuran, 
dan sebagainya. Jadi pemerintah sangat perlu mengetahui banyaknya 
pencemaran yang dihasilkan oleh perusahaan. 
Selanjutnya bila kita misalkan ada harga tertentu untuk pen-
cemaran karena asap mobil, tetapi jelas kita tidak dapat mengukur 
banyaknya pencemaran tersebut dari tiap-tiap mobil, menurut mereknya, 
ukuran daya angkutnya, modelnya, tahun pembuatannya, maupun macam 
bahan bakarnya. Apabila dapat diciptakan alat untuk mengurangi 
pencemaran mobil, maka setiap pemilik mobil akan mencoba 
menggunakannya sampai pada titik di mana harga alat itu sama dengan 
biaya yang harus dibayar seandainya tanpa memasang alat pencegah 
pencemaran. 
Jadi secara umum dapat dikatakan bahwa sistem harga dapat 
mengalokasikan biaya-biaya sedemikian rupa sehinga siapa yang 
menghasilkan dan menggunakan barang yang menyebabkan 
pencemaran, akan membayar biayanya (polluter pays principle). Yang kita 
perlukan sekarang adalah suatu mekanisme untuk mengukur banyaknya 
pencemaran yang dihasilkan oleh masing-masing perusahaan misalnya, 
dan bagaimana pula cara mengumpulkan pungutan iuran limbah itu. 
Setelah itu baru kita tentukan harganya. Harga yang mula-mula dipilih 
didasarkan atas perkiraan dampak dari adanya pencemaran itu. 
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Kemudian kalau dirasakan bahwa penu-runan dalam pencemaran masih 
kurang berarti, maka pemerintah dapat menaikkan harga atau nilai iuran 
limbah tersebut yang dapat disertai dengan perubahan teknologi maupun 
perubahan jumlah perusahaan. Dengan cara demikian tampaknya 
pengenaan iuran limbah akan lebih dapat diterima daripada 
penanggulangan langsung secara fisik. 
 
G.  Penanggulangan Pencemaran Di Indonesia  241 
Dalam rangka membangun negara Indonesia, kita telah sampai 
pada tahap industrialisasi, yang dalam Repelita V kita berada dalam tahap 
memperkuat landasan untuk lepas landas. Dalam tahap industrialisasi ini 
tidak berarti pengembangan sektor pertanian lalu ditinggalkan; melainkan 
justru terus dikembangkan untuk meningkat-kan produksi pangan dan 
bahan mentah yang cukup untuk menunjang pengembangan sektor 
industri. Dalam rangka peletakan landasan pembangunan yang kuat inilah 
dipahami adanya dua kepentingan yaitu mengusahakan pembangunan 
tanpa merusak lingkungan dan mengelola sumberdaya alam secara 
bijaksana untuk dapat menopang tahapan pembangunan jangka panjang. 
Dalam usaha melindungi lingkungan, Indonesia sudah memiliki Undang-
Undang Lingkungan Hidup yaitu yang tertuang dalam Undang-Un-dang 
Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan 
Lingkungan Hidup, yang kemudian diganti dengan Undang-undang Nomor 
23 tahun 1997 serta khusus untuk mence-gah pencemaran dari kegiatan 
industri telah dimiliki UU Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian. 
Adapun pokok-pokok yang tercantum dalam UULH itu adalah 
seperti berikut: 
a.  Pengelolaan lingkungan hidup berasaskan pelestarian kemam-puan 
lingkungan yang serasi dan seimbang guna menunjang pembangunan 
yang berkesinambungan. Selanjutnya tujuan pengelolaan lingkungan 
hidup adalah 1) tercapainya keselarasan hubungan antara manusia 
dan lingkungan hidup, 2) terkendalinya pemanfaatan sumberdaya alam 
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secara bijaksana, 3) terwujudnya manusia Indonesia sebagai pembina 
lingkungan, 4) terlaksananya pembangunan berwawasan lingkungan 
untuk kepentingan generasi sekarang dan mendatang, dan 5) 
terlindunginya negara terhadap dampak kegiatan di luar wilayah 
negara yang menimbulkan kerusakan dan pencemaran lingkungan. 
b.  Setiap orang berhak atas lingkungan hidup yang baik dan se-hat, serta 
berkewajiban memelihara lingkungan hidup dan mencegah serta 
menanggulangi kerusakan dan pencemarannya. Ini berarti bahwa 
beban pencemaran dipertanggungjawabkan kepada pihak pencemar. 
Sanksi hukum diterapkan kepada mereka yang menghasilkan 
pencemaran. 
c. Setiap orang mempunyai hak dan kewajiban untuk berperan-serta 
dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup. 
d.  Usaha mengembangkan lingkungan hidup tidak berlangsung dalam 
keadaan terisolasi, melainkan berkaitan dengan kepentingan hidup 
antar bangsa. 
e. Pengelolaan lingkungan hidup menuntut dikembangkannya suatu 
sistem dalam keterpaduan dengan ciri utamanya. 
f.   UULH berfungsi sebagai undang-undang yang memayungi (umbrella 
act) undang-undang lain yang mempunyai dampak terhadap undang-
undang perindustrian dalam menanggulangi pencemaran. 
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H.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 243 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang sistem 
harga dengan kewajiban mem-
bayar kerusakan  
 Menjelaskan tentang sistim 
penentuan harga dengan tanpa 
kewajiban membayar kerusakan/ 
kerugian. 
 Menjelaskan tentang biaya 
transaksi pasar diperhitungkan  
 Menjelaskan tentang pembatas-
an secara sah terhadap hak 
penguasaan  
 Menjelaskan tentang perkirakan 
biaya pencemaran 
 Menjelaskan tentang penentukan 
harga atau pungutan terhadap 
pencemaran, dan  
 Menjelaskan tentang penang-
gulangan penc. di Indonesia.  
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
4     
     
90     
 
 
III.  PENUTUP 243 
 
           Modul ini membahas tentang sistem harga dengan kewajiban 
membayar kerusakan, sistim penentuan harga dengan tanpa kewajiban 
membayar kerusakan/kerugian, biaya transaksi pasar diperhitungkan, 
pembatasan secara sah terhadap hak penguasaan, pemperkirakan biaya 
pencemaran, menentukan harga atau pungutan terhadap pencemaran, 
dan penanggulangan pencemaran di Indonesia . Modul ini pula sangat 
berkaitan dengan modul selanjutnya. 
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PENGELOLAAN LINGKUNGAN PERAIRAN DAN  
ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN  
 
I. PENDAHULUAN 246 
 
A. Latar Belakang  246 
Lingkungan hidup memberikan kesempatan bagi hewan dan 
tumbuhan untuk hidup dan berkembang; dan pada gilirannya hewan dan 
tumbuhan ini sangat dibutuhkan untuk mendukung kehidupan manusia 
yang wajar. Ini dapat diartikan bahwa manusia akan menikmati atau 
memperoleh manfaat dari konsumsi ikan dan hewan serta tumbuh-
tumbuhan lewat pengambilan dari alam, berburu dan menangkap ikan 
ataupun lewat observasi dan penelitian terhadap alam itu sendiri. Jadi 
lingkungan yang buruk tidak hanya memperjelek atau menyusahkan 
kehidupan manusia secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung 
lewat memburuknya kehidupan hewan dan tumbuhan karena lingkungan 
hidup mereka menjadi tercemar. 
Lingkungan hidup juga menunjukkan media hubungan timbal balik 
antara manusia serta makhluk lain dan faktor-faktor alam. Lingkungan 
hidup manusia secara keseluruhan mencakup segala aspek kehidupan 
manusia dalam hubungannya dengan alam dan lingkungan yang 
diciptakannya sendiri. Secara garis besar lingkungan hidup manusia dapat 
dibedakan menjadi lingkungan alami, lingkungan ciptaan manusia dan 
lingkungan sosial. Namun demikian pembicaraan kita akan terbatas pada 
hubungan manusia dengan atmosfir dan air di bumi dan dengan beberapa 
aspek khusus dari lingkungan secara keseluruhan. 
Pemahaman terhadap beberapa istilah ilmu lingkungan perlu 
diberikan di sini seperti pengertian tentang ekologi, ekosistem, 
pencemaran, biomes dan biosphere. Ekologi merupakan ilmu tentang 
hubungan antara manusia dan lingkungannya baik yang hidup dan tak 
hidup. Ekosistem merupakan istilah yang diterapkan bagi suatu kumpulan 
hubungan ekologis yang khusus. Contoh dari suatu ekosistem adalah 
sebuah danau. Ekosistem yang lebih luas dan saling berhubungan disebut 
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biomes seperti misalnya lautan, padang belantara. Sedangkan biosphere 
terdiri dari bumi, atmosfir dan semua kehidupan di planet. Seluruh 
lingkungan hidup manusia meliputi biosphere, hubungan antara manusia 
dan alam serta lingkungan yang diciptakannya sendiri.  Selanjutnya yang 
dimaksud dengan pencemaran adalah penumpukan bahan-bahan tertentu 
yang sifatnya mengganggu atau tidak diinginkan. Adanya derajat tertentu 
dari bahan kimja dalam air merupakan pencemaran hanya bila bahan 
kimia itu mengganggu penggunaan atas air sehingga tidak sesuai dengan 
keinginan atau maksud penggunaannya oleh manusia. 
 
B  Ruang Lingkup Isi 247 
 Ruang lingkup isi modul adalah: 
 Penduduk dan kualitas lingkungan  
 Mengukur permintaan untuk rekreasi di luar rumah 
 Deplisi sumberdaya alam dalam masyarakat industrial  
 Latar belang perlunya AMDAL  
 Pengertian ANDAL dan AMDAL  
 Maksud dan kegunaan ANDAL  
 Penusunan AMDAL, dan  
 Pendugaan dampak lingkungan  
 
C.  Kaitan Modul 247 
Modul ini membahas tentang penduduk dan kualitas lingkungan, 
mengukur permintaan untuk rekreasi di luar rumah, deplisi sumberdaya 
alam dalam masyarakat industrial, latar belang perlunya AMDAL, 
pengertian ANDAL dan AMDAL, maksud dan kegunaan ANDAL, 
penusunan AMDAL, dan pendugaan dampak lingkungan. Modul ini pula 
sangat berkaitan dengan modul selanjutnya. 
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D.  Sasaran Pembelajaran Modul 248 
Setelah mempelajari modul ini mahasiswa mampu : 
 Menjelaskan tentang penduduk dan kualitas lingkungan  
 Menjelaskan tentang mengukur permintaan untuk rekreasi di luar 
rumah 
 Menjelaskan tentang deplisi sumberdaya alam dalam masyarakat 
industrial  
 Menjelaskan tentang latar belang perlunya AMDAL  
 Menjelaskan tentang pengertian ANDAL dan AMDAL  
 Menjelaskan tentang maksud dan kegunaan ANDAL  
 Menjelaskan tentang penusunan AMDAL, dan  
 Menjelaskan tentang pendugaan dampak lingkungan  
 
II.  PEMBELAJARAN 248 
 
A.   Penduduk dan Kwalitas Lingkungan  248 
 Pada umumnya kita sudah memahami kaitan antara kepadatan 
serta jumlah penduduk dan kondisi lingkungan, di mana kota yang sangat 
padat penduduknya selalu memiliki kualitas udara yang jelek, kotor dan 
berbau tidak sedap, serta kualitas air yang buruk pula. Keadaan ini dapat 
kita saksikan di kota-kota besar seperti Surabaya dan Jakarta, di mana 
keadaan lingkungan menjadi sangat buruk bukan hanya karena jumlah 
penduduk yang sangat padat tetapi juga karena perkembangan industri 
pengolahan yang sangat pesat. 
Keadaan di atas tampaknya menyarankan untuk adanya 
penekanan laju pertumbuhan jumlah penduduk agar kondisi lingkungan 
tidak menjadi terlalu buruk. Dengan kata lain program keluarga berencana 
tampak dapat dipakai untuk menanggulangi masalah pencemaran, di 
samping pungutan-pungutan atau pajak-pajak terhadap limbah 
perusahaan yang dibuang, peraturan-peraturan serta kebijakan-kebijakan 
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pemerintah lainnya yang dimaksudkan untuk mencegah pencemaran 
lingkungan. 
Bertambahnya jumlah penduduk akan berarti bertambahnya tenaga 
kerja yang bersama-sama dengan faktor produksi lain dan perbaikan 
tehnologi mampu menghasilkan luaran (output). Namun kita sudah 
memahami bahwa derajat pencemaran merupakan fungsi dari tingkat 
luaran. Jadi pertumbuhan jumlah penduduk berakibat pada memburuknya 
kualitas lingkungan lewat hubungan antara pertumbuhan jumlah penduduk 
dan tersedianya tenaga kerja serta hubungan antara tersedianya tenaga 
kerja dan tingkat produksi (luaran) dan pencemaran dalam perekonomian. 
Apakah bahasan di atas dapat kita terima seluruhnya? 
Suatu studi tentang faktor-faktor pertumbuhan ekonomi 
menunjukkan bahwa ternyata sumbangan pertumbuhan tenaga kerja 
terhadap peningkatan produksi barang dan jasa hanya sekitar 1/4 sampai 
1/3 dari pertumbuhan produksi setinggi 3% sampai 4% per tahun. Dengan 
demikian dapat diartikan pula bahwa pertumbuhan jumlah penduduk juga 
hanya menyumbang sedikit saja terhadap pertambahan pencemaran 
lingkungan. 
Dengan adanya pewarisan sumberdaya alam secara luas kepada 
generasi mendatang oleh generasi yang sekarang, maka perhatian 
terhadap masa mendatang telah menjadi pokok pembicaraan yang 
penting dalam ekonomi sumberdaya alam. Pewarisan sumberdaya alam 
terhadap generasi mendatang sangat bermacam-macam bentuk dan 
jenisnya. Pewarisan itu bukan saja mengenai besarnya perse-diaan yang 
disisakan, tetapi juga mengenai bagaimana kita benar-benar dapat 
memberi manfaat baik bagi masyarakat saat ini maupun masyarakat di 
masa yang akan datang. Dengan kata lain kita menghadapi masalah 
intergenerasi dalam menggunakan sumberdaya alam (intergeneration 
problem). Namun bila sumberdaya alam dinyatakan sebagai warisan 
generasi yang terdahulu, biasanya akan ada kecenderungan bagi 
generasi yang diwarisi untuk menguras sumberdaya alam. Oleh karena itu 
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hendaknya dinyatakan bahwa sumberdaya alam ini merupakan titipan dari 
generasi yang akan datang, sehingga generasi yang dititipi akan lebih 
berhati-hati dalam memanfaatkan titipan tersebut. 
Jadi lebih tepat bila dikatakan bahwa alam kita ini bukan 
merupakan warisan dari para pendahulu kita tetapi lebih merupakan 
titipan dari generasi mendatang, sehingga kita harus memeliharanya baik-
baik. Oleh karenanya ada "Option demand" yang merupakan kesediaan 
untuk membayar kelestarian daerah yang masih alami oleh seseorang 
yang tidak yakin apakah dia akan dapat melihatnya atau 
menggunakannya apabila daerah itu telah dirombak walaupun demi 
pembangunan. 
   
 B.  Mengukur Permintaan Untuk Rekreasi di Luar Rumah  250 
 Salah satu penggunaan yang utama dari lingkungan hidup yang 
alami (natural environment) adalah untuk kepentingan rekreasi. Rekreasi 
di luar rumah seperti bersampan, mengail, mendaki gunung dan 
sebagainya telah sangat meningkat permintaannya sehingga batas 
daerah rekreasi ini semakin jauh dari kota. Karena kesadaran akan 
kebutuhan itu, maka pemerintah sudah mulai mengamankan daerah-
daerah tertentu untuk dijadikan daerah cagar alam ataupun hutan 
rekreasi, bahkan ada taman nasional dan taman safari di mana binatang-
binatang buas berkeliaran sementara manusia dapat berken-daraan di 
sekitarnya. Di beberapa negara sudah dibentuk khusus departemen atau 
kementerian pariwisata, taman dan rekreasi. 
Perencanaan banyak dibuat terutama dalam memanfaatkan suatu 
daerah atau wilayah milik pemerintah agar dapat memiliki penggunaan 
yang beraneka ragam (multiple uses). Dalam kaitannya dengan 
perkembangan ekonomi maka perkiraan perkembangan permintaan 
terhadap kebutuhan rekreasi sangat penting. Demikian pula peranan dari 
tata guna tanah menjadi semakin diperlukan. Lebih-lebih bila disadari 
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bahwa permintaan terhadap rekreasi ini akan selalu meningkat 
bersamaan dengan meningkatnya kemakmuran suatu bangsa. 
Dalam memperkirakan perkiraan untuk rekreasi, perkiraan harus 
dibuat meliputi banyaknya orang yang akan mengunjungi tempat rekreasi 
itu, berapa lama mereka akan tinggal dalam setiap minggu-nya, berapa 
lama mereka akan menggunakan fasilitas yang disedia-kan seperti untuk 
pemancingan, berburu, atau bermain perahu dan sebagainya. Lebih dari 
itu perkiraan harus mencakup berapa pengeluaran yang akan dilakukan 
oleh para wisatawan tersebut untuk masing-masing kegiatan rekreasi 
maupun hasil penjualan peralatan rekreasi yang bersangkutan. Studi 
mengenai perkembangan rekreasi sangat diperlukan untuk perencanaan, 
tetapi sayangnya studi mengenai manfaat rekreasi masih sangat kurang. 
Studi seperti ini akan sangat berguna pada saat kita harus 
mempertimbangkan apakah suatu daerah itu lebih baik dipertahankan 
sebagai lingkungan alami yang berguna untuk pelayanan rekreasi ataukah 
lebih baik digunakan untuk proyek lain yang mungkin akan mendatangkan 
lebih banyak manfaat seperti untuk menghasilkan aliran listrik dengan 
tenaga air. Dalam hal ini kita perlu mengetahui nilai dari masing-masing 
luaran (output) yang dihasilkan. 
Sesungguhnya harga pasar sangat baik untuk menilai jasa 
rekreasi, seperti untuk kolam renang, sewa lapangan tenis, biaya masuk 
hutan rekreasi dan sebagainya, tetapi sayangnya masih banyak jasa 
rekreasi yang tidak mempunyai nilai pasar. Hal ini dimungkinkan karena 
rekreasi itu disediakan oleh pemerintah atau karena bea masuk ditentukan 
serendah mungkin agar semua pihak khususnya kelompok 
berpenghasilan rendah dapat memperoleh kesempatan menikmati je^sa 
rekreasi itu. Atau karena memang sulit bagi pengusaha swasta untuk 
memungut pungutan bagi jasa rekreasi disebabkan oleh sifat barang 
publik dari jasa rekreasi tersebut. Walaupun demikian perkiraan terhadap 
permintaan jasa rekreasi itu perlu diadakan, terutama tingkat partisipasi 
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dan kesediaan membayar para wisatawan diperkirakan terlebih dahulu 
sebelum proyek itu dilaksanakan. 
Pemeliharaan sumberdaya alam lingkungan, khususnya kualitas 
sumberdaya alam tersebut telah mendapat perhatian yang sangat besar 
dari pemerintah. Hal ini tampak dari usaha-usaha pembatasan 
pembangunan dengan cara keharusan membuat AMDAL (Analisis 
Mengenai Dampak Lingkungan) untuk setiap proyek yang akan diba-ngun. 
Tujuan perbaikan lingkungan dapat dianggap memiliki tiga dimensi: a) 
memelihara kualitas lingkungan yang baik, b) mencegah lebih jauh 
memburuknya sistem lingkungan secara keseluruhan, dan c) memberikan 
sistem lingkungan yang tepat untuk kepentingan rekreasi maupun untuk 
kepentingan ilmiah. 
Teknik untuk menanggulangi pencemaran lingkungan masih relatif 
muda, tetapi berkembang terus. Kualitas lingkungan yang memburuk akan 
mempunyai dampak ekonomi yang kurang mengun-tungkan karena akan 
membatasi kegiatan ekonomi berhubung dengan meningkatnya biaya 
produksi sebagai akibat meningkatnya biaya untuk mehanggulangi 
pencemaran lingkungan yang memburuk sehingga memperlambat 
tersedianya barang dan jasa yang diperlukan untuk konsumsi dan 
investasi. 
Belum diketahui apakah perubahan lingkungan yang skalanya lebih 
luas dapat dicegah dengan teknologi baru atau dikembalikan ke keadaan 
semula dengan peraturan-peraturan yang akan datang. Sebagai misal 
adalah menumpuknya karbon dioksida da fluorocarbon di lapisan atmosfir, 
menumpuknya limbah radioaktif < dasar lautan dan kerak bumi, dan masih 
banyak lagi pencemarai laut lainnya. 
Lingkungan dapat dianggap sebagai faktor produksi, sehingg tidak 
boleh dilupakan sebagai faktor penopang pembangunan sepen faktor-
faktor produksi lainnya. Jadi pertumbuhan produksi yang telaJ ditunjukkan 
sebagai akibat perkembangan teknologi, pendidikan dar faktor kualitatif 
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lainnya hendaknya diartikan pula sebagai sumbangar peranan dari 
lingkungan hidup. 
 
C.   Deplisi Sumberdaya Alam Masyarakat Industrial  253 
 Banyak sumberdaya alam yang diperlukan bagi kelangsungan 
masyarakat industrial sudah semakin langka adanya. Ini berarti bahwa 
tingkat penggunaan sumberdaya alam saat ini mengurangi jumlah 
persediaan sumberdaya alam yang ada. Sebagian besar orang akan 
menerima kenyataan ini, tetapi ada satu hal yang tidak dapat diterima 
yaitu mengenai implikasi dari keadaan tersebut dan bagaimana 
memecahkan persoalan yang dihadapi. 
Dari perspektif pertumbuhan ekonomi, persoalan itu sifatnya hanya 
temporer dan akan dipecahkan nantinya oleh perkembangan teknologi 
yang berkaitan dengan penemuan sumberdaya alam. Mereka 
mengatakan bahwa kelangkaan sumberdaya alam itu sifatnya temporer 
dan secara absolut jarang terjadi. Apabila penawaran sumberdaya alam 
mulai berkurang, harga barang sumberdaya alam akan meningkat dan 
mendorong dilaksanakannya eksplorasi untuk menemukan sumber-
sumber baru, mendorong pengembangan teknologi guna meningkatkan 
penawaran dan selanjutnya mencari barang pengganti yang harganya 
lebih murah. Menurut kelompok ini, memang sumberdaya alam itu 
terbatas adanya tetapi jumlahnya masih lebih banyak daripada yang telah 
dinyatakan oleh kelompok yang mencintai lingkungan alam 
(environmentalist). Sumberdaya alam yang ada sekarang ini belum 
terjangkau karena alasan ekonomi maupun teknologi dapat secepatnya 
dibuat tersedia dengan diadakannya riset yang didukung dana yang 
cukup, dan barang subtitusi bagi sumberdaya yang hampir habis menjadi 
sudah tersedia. Jadi asumsi yang mendasari pemikiran ini adalah bahwa 
peningkatan jumlah persediaan sumberdaya alam sangat diperlukan bagi 
pembangunan ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi itu penting bila kita 
menghendaki adanya suatu kehidupan bagi suatu bangsa. 
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Kelompok penyayang lingkungan mendasarkan pemikirannya 
sebagai berikut: karena permintaan sumberdaya alam meningkat secara 
eksponensial, maka pemecahan kelangkaan sumberdaya alam pada 
masa lampau tidak lagi banyak berfungsi. Kita sudah kehabisan waktu 
untuk mencari teknologi baru guna mengatasi kelangkaan sumberdaya 
alam, dan juga karena adanya tambahan hasil yang semakin berkurang 
dengan penggunaan teknologi. Sebagai akibat dari semakin langkanya 
sumberdaya alam, energi yang dibutuhkan untuk mengambilnya menjadi 
sangat meningkat. Di samping itu tidak banyak cara yang dipakai untuk 
mengatasi kelangkaan sumberdaya alam. 
Salah satu cara untuk menanggulangi pengrusakan lingkungan itu 
telah ditempuh yaitu dengan keharusan menyusun AMDAL untuk setiap 
proyek pembangunan, serta pengenaan pungutan terhadap perusahaan-
perusahaan yang menghasilkan limbah dan pencemaran lingkungan.1 
Warisan yang ditinggalkan oleh generasi sekarang untuk generasi yang 
akan datang dapat berupa sumberdaya alam dalam bentuk seperti 
bendungan, pengetahuan, teknologi, kondisi lingkungan, tanah, udara, air, 
maupun persediaan sumberdaya alam yang sudah ditemukan lewat usaha 
eksplorasi ataupun daerah yang masih utuh yang belum pernah dijamah 
oleh manusia, serta ekosistem. 
Ada beberapa alasan mengapa daerah yang masih asli dise-diakan 
oleh alam mendapat perhatian yang besar ialah: 
a) karena perubahan daerah yang alami tidak dapat dihindarkan 
berhubung dengan kebutuhan pembangunan yang mendesak. 
b)  karena permintaan daerah alami untuk kepentingan rekreasi terus 
meningkat bersama dengan adanya peningkatan penda-patan di 
banyak negara maupun karena meningkatnya kesadaran akan 
adanya lingkungan yang segar dan penting untuk kesehatan. 
Kita semua memahami bahwa proses perkembangan ekonomi 
didukung oleh perkembangan teknologi merupakan proses yang berjalan 
terus yang di samping berhasil meningkatkan produksi barang-barang dan 
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jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia juga seringkali menimbulkan 
kerusakan lingkungan yang sulit untuk dikembalikan kepada bentuk dan 
keadaan asalnya (irreversable). 
Daerah alami yang sifatnya khusus dan sulit dicari peng-gantinya, 
seharusnya jangan sampai lenyap karena pembangunan. Untuk 
masyarakat yang sudah maju dan tinggi tingkat pendapatannya, 
kesanggupan untuk membayar bagi pelestarian daerah yang masih murni 
keadaan alamnya sangat tinggi, karena apabila daerah seperti itu dirusak 
dan digantikan dengan keadaan yang jauh berbeda akan sulit sekali untuk 
melihat lagi keadaan semula. Memang untuk masyarakat yang masih 
rendah tingkat pendapatannya, perhatian ke arah keindahan lingkungan 
dan keaslian alami tidak begitu tinggi, karena perhatiannya lebih banyak 
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan kata lain 
dalam perekonomian yang sudah tinggi taraf hidupnya akan terdapat 
"option demand" untuk melestarikan daerah yang masih asli secara alami. 
 
D.   Latar Belakang Perlunya AMDAL  255 
Dalam uraian sebelumnya telah berulangkali dibahas perlunya 
mempertimbangkan dampak pembangunan ekonomi terhadap semakin 
menipisnya persediaan sumberdaya alam maupun terhadap semakin 
memburuknya lingkungan hidup yang pada gilirannya akan membuat 
kehidupan manusia menjadi kurang sejahtera karena kehidupan ini 
menjadi semakin mahal dan tidak menyenangkan. Udara yang kita hirup 
untuk bernafas menjadi tidak segar lagi, lingkungan menjadi tidak sedap 
dipandang mata, yang menyebabkan kondisi kesehatan memburuk yang 
berarti kenikmatan hidup manusia menjadi semakin terbatas dan 
produktivitas dalam menghasilkan ba-rang maupun jasa juga akan 
menurun. Pada giliran selanjutnya lingkungan hidup yang semakin jelek 
itu akan merupakan biaya pembangunan karena harus disediakan dana 
khusus untuk menanggulangi atau mengurangi pencemaran lingkungan 
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dan habisnya sumberdaya alam, agar pembangunan ekonomi dapat 
berjalan terus secara lestari dan berkesinambungan. 
Oleh karena itu sebelum suatu proyek dilaksanakan, khususnya di 
negara yang telah maju harus disusun terlebih dahulu suatu studi yang 
meneliti mengenai kelayakan (feasibility) dikembangkannya suatu proyek. 
Studi kelayakan ini tidak lagi hanya dilaksanakan di negara maju, tetapi 
juga sudah banyak dilaksanakan di negara yang sedang berkembang 
termasuk Indonesia. Pada dasarnya studi kelayakan itu meliputi kelayakan 
teknis, kelayakan finansial, kelayakan ekonomi, kelayakan politis dan 
kelayakan sosial. Namun demikian akhir-akhir ini telah ditambahkan 
terhadap macam studi kelayakan itu, yaitu kelayakan dilihat dari dampak 
proyek terhadap kondisi lingkungan hidup. Yang terakhir inilah yang 
disebut sebagai analisis dampak lingkungan. 
Memang pada mulanya banyak keresahan dengan adanya 
ketentuan pemerintah untuk membuat suatu studi kelayakan yang 
fnencakup analisis dampak lingkungan. Banyak industri-industri yang 
sudah berkembang terpaksa meneliti ulang apa yang telah dikerjakannya 
selama ini dan kalau akan mengadakan pengembangan hams 
mengajukan terlebih dahulu Studi Evaluasi Mengenai Dampak Lingkungan 
(SEMDAL) dan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) yang 
bersangkutan dengan usaha pengembangan itu. Demikian pula untuk 
industri-industri bam dalam pendiriannya harus membuat terlebih dahulu 
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) tersebut. Namun 
demikian setelah mereka menerima dan bersedia untuk membuat Analisis 
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), banyak dari mereka yang tidak 
mengerti bagaimana membuat analisis tersebut, dan manfaat apa yang 
akan dipetik dengan pembuatan analisis tersebut serta siapa yang akan 
menerima manfaat dari pembuatan analisis itu. 
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E.   Pengertian ANDAL dan AMDAL  257 
  Kita perlu membedakan pengertian ANDAL dari pengertian 
AMDAL. ANDAL adalah singkatan dari Analisis Dampak Lingkungan yang 
sudah sejak tahun 1970-an dikembangkan di negara-negara yang sudah 
maju dan dikenal sebagai "Environmental Impact Analysis" atau 
"Environmental Impact Assessment". Adapun pengertian dari analisis 
dampak lingkungan itu adalah Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
(AMDAL) dari suatu proyek yang meliputi pe-kerjaan evaluasi dan 
pendugaan dampak proyek dari bangunannya, prosesnya maupun sistem 
dari proyek tersebut terhadap lingkungan dan kehidupan manusia. Dalam 
pasal 1, ayat 10 Undang-Undang Lingkungan Hidup, No. 4, 1982 
dinyatakan bahwa Analisis Menge-nai Dampak Lingkungan (AMDAL) 
adalah sebagai hasil studi menge-nai dampak suatu kegiatan yang 
direncanakan terhadap lingkungan hidup. Dengan kata lain yang 
dimaksud dengan analisis dampak lingkungan (ANDAL) merupakan 
bagian dari analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL), di mana 
dalam AMDAL tercakup tiga unsur kegiatan yaitu ANDAL, RPL (Rencana 
Pemantauan Lingkungan) dan RKL (Rencana Kelola Lingkungan).  
Dalam menganalisis dampak lingkungan itu dilakukan pendu-gaan 
mengenai apa yang akan timbul, tidak terbatas pada dampak yang 
sifatnya negatif saja tetapi juga dampak proyek pembangunan yang 
positif, artinya yang berupa manfaat dari adanya suatu proyek tersebut. 
Yang dimaksud dengan lingkungan adalah lingkungan hidup di mana 
suatu kegiatan atau proyek dilaksanakan berarti segala sesuatu di sekitar 
obyek kegiatan yang saling mempengaruhi. Adapun segala sesuatu yang 
ada dalam suatu lingkungan dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
sumberdaya alam dan sistem hubungan antara sumberdaya alam 
tersebut. 
Sesungguhnya sebelum suatu ANDAL dilaksanakan terlebih dahulu 
harus dilaksanakan Penyajian Informasi Lingkungan (PIL) sebagai suatu 
studi untuk memperkirakan kemungkinan timbulnya dampak suatu 
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kegiatan apakah kegiatan yang akan dilaksanakan itu memerlukan 
analisis dampak lingkungan atau tidak. Jadi PIL merupakan suatu 
telaahan secara garis besar mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan, 
kondisi atau rona lingkungan awal dari kegiatan tersebut, kemungkinan 
timbulnya dampak dan rencana pengendalian dampak yang negatif. 
Namun demikian dalam rangka penyeder-hanaan poses AMDAL dalam 
sistem perizinan, sejak berlaku PP. 51/ 93, ketentuan hukum AMDAL 
tentang PIL ditiadakan. 
 
F.  Maksud dan Kegunaan ANDAL  258 
Dari uraian di atas sudah jelas kiranya bahwa tujuan atau maksud 
dibuatnya ANDAL adalah agar dapat diperkirakan apa yang akan terjadi 
dengan dilakukannya suatu kegiatan atau suatu proyek, sehingga 
nantinya dapat dilakukan tindakan-tindakan yang perlu untuk 
menanggulangi atau mencegah kemungkinan timbulnya hal-hal atau 
dampak yang negatif terhadap lingkungan. Dengan kata lain akan dapat 
dilakukan tindakan-tindakan pengelolaan lingkungan yang baik. 
Kegiatan pengelolaan lingkungan akan dapat dilakukan setelah 
disusun rencana pengelolaan lingkungan sebagai hasil dari analisis 
dampak lingkungan. Analisis dampak lingkungan seyogyanya jangan 
dijadikan sebagai satu-satunya pedoman dalam pengelolaan lingkungan, 
sebab nantinya setelah proyek pembangunan itu dilaksana-kan banyak 
faktor yang semula dianggap tidak berubah akan menga-lami perubahan; 
atau perkiraan akan terjadinya dampak mungkin tidak seperti yang 
digambarkan sebelumnya. 
Jadi mungkin sekali dampak yang diduga dalam analisis dampak 
lingkungan akanfeerbeda dengan dampak yang benar-benar terjadi. Hal 
ini dapat disebabkan oleh kurang tepatnya perkiraan dampak dalam 
ANDAL, atau karena pelaksana proyek tidak melakukan rencana 
pembangunan dengan semestinya. Untuk mengatasi penyimpangan-
penyimpangan yang mungkin terjadi, seyogyanya dilakukan pemantauan 
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pelaksanaan pembangunan dan juga dampak pembangunan yang timbul 
sedini mungkin sejak awal pembangunan, secara terus menerus dan 
teratur. Oleh karena itu ANDAL tidak boleh berdiri sendiri tetapi harus 
selalu diikuti dengan pemantauan, rencana pengelolaan lingkungan dan 
aktivitas pengelolaan lingkungan. Sekali lagi apabila semua kegiatan ini 
dilaksanakan, berarti kita membuat AMDAL. 
Sudah dikatakan pada permulaan bab ini bahwa untuk dilaksa-
nakannya suatu proyek, diperlukan adanya studi kelayakan lingkungan di 
samping studi kelayakan ekonomi, finansial, sosial dan teknis. Apabila 
suatu proyek dinyatakan layak tidak merusak lingkungan atau hanya 
sedikit merusak lingkungan, maka pemerintah dapat memberikan izin 
untuk dilaksanakannya proyek tersebut. Proyek ini dapat merupakan 
proyek swasta maupun proyek pemerintah sendiri. Hal yang diharapkan 
dalam AMDAL ini sebagai studi kelayakan lingkungan adalah mengenai 
tersedianya sumberdaya alam dan kemungkinan pengendalian 
menyusutnya sumberdaya alam itu karena proyek, serta bagaimana 
kondisi biologis serta geologi yang mungkin berubah setelah adanya 
proyek itu dapat dikelola dengan baik. 
Jadi dengan dasar berbagai studi kelayakan itu, pemerintah dapat 
mengambil keputusan untuk proyek-proyek swasta terutama atas dasar 
dampaknya terhadap lingkungan hidup; sedangkan untuk proyek 
pemerintah semua aspek kelayakan harus menjadi perha-tiannya. Hal ini 
memang demikian karena untuk proyek swasta, semua risiko kecuali 
kondisi lingkungan ada di pundak swasta sendiri; sedangkan untuk proyek 
pemerintah risiko baik finansial maupun lingkungan sepenuhnya ada di 
pundak pemerintah. 
Adapun keputusan-keputusan yang diambil oleh pemerintah dapat 
berupa tidak diizinkannya proyek untuk dibangun, proyek boleh dibangun 
sesuai dengan usulan, atau proyek boleh dibangun tetapi dengan usulan 
penyesuaian tertentu. Dengan melihat AMDAL Pemerintah dapat 
mengetahui kira-kira dampak proyek itu terhadap lingkungan hidup akan 
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melampaui batas standar baku yang ditoleransi atau tidak, apakah 
terdapat eksternalitas negatif yang tinggi sehingga akan menimbulkan 
pertentangan antar individu atau antar kelompok, apakah akan 
menimbulkan dampak yang sangat merugikan masyarakat. Dengan 
demikian AMDAL dapat dipakai untuk membantu mencegah agar 
sumberdaya alam yang ada yang berkaitan langsung maupun tidak 
langsung dengan proyek itu tidak rusak, begitu pula sekaligus lingkungan 
hidup agar tidak rusak karena adanya pembangunan proyek tersebut. 
 
G.  Penyusunan AMDAL  260 
Menyusun AMDAL sama artinya dengan membuat dugaan 
mengenai apa yang akan terjadi bila suatu proyek dibangun. Karena 
kemampuan seseorang dan banyak aspek yang harus diperhatikan dalam 
menganalisis dampak lingkungan suatu proyek, maka harus dilibatkan 
banyak ahli yang multidisiplin, seperti misalnya harus ada ahli biologi, ahli 
hukum, ahli sosiologi, ahli teknik lingkungan, dokter masyarakat, ahli 
ekonomi dan sebagainya. 
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menyusun AMDAL 
adalah: Membuat langkah pendahuluan, menyusun rona lingkungan, 
membuat dugaan dampak, memilih kegiatan usulan proyek, baru 
membuat laporan AMDAL. Dalam langkah pendahuluan ini sebuah tim 
peneliti harus disusun terlebih dahulu, kemudian mempelajari peraturan 
dan perundang-undangan pemerintah, baik di pusat maupun di daerah, 
macam proyek dan lokasi proyek, serta mempelajari dokumen ataupun 
literatur yang bersangkutan dengan proyek yang akan dikembangkan. 
Mengenai rona lingkungan yang dimaksud ialah memulai studi lapangan 
diikuti dengan analisis laboratorium. Dalam tahap ini secara rinci akan 
dibuat metodologi AMDAL yang akan digunakan sesuai dengan 
proyeknya, menetapkan lingkungan yang akan diteliti beserta ukuran-
ukuran yang akan dipakai. Di samping itu akan ditetapkan pula metode 
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analisisnya; setelah itu pelaksanaan tugas lapangan dan analisis 
laboratorium dilaksanakan. 
Langkah yang sangat penting adalah pembuatan dugaan terhadap 
dampak lingkungan yang mungkin timbul dari adanya proyek tersebut. 
Namun demikian langkah ini cukup sulit, karena tergantung pada keahlian 
dan pengalaman si peneliti. Dalam tahap ini peneliti hams mencoba 
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah proyek atau keadaan 
tanpa dan dengan proyek. Di samping itu perlu diketahui bagaimana 
rencana pemerintah pusat dan rencana pemerintah daerah di lokasi 
proyek tersebut. Dalam tahap ini harus sudah disusun cara-cara 
menanggulangi dampak negatif yang mungkin timbul. 
Sebagai langkah berikutnya ialah menyusun laporan AMDAL yang 
merupakan titik kulminasi dari kegiatan pendugaan, yaitu suatu pendapat 
tim peneliti secara keseluruhan mengenai dampak lingkungan yang akan 
ditimbulkan oleh adanya suatu proyek. Pendapat ini sudah didukung 
dengan data dan informasi yang lengkap atas dasar penelitian dan 
pengamatan yang sudah dilaksanakan. 
 
H.  Pendugaan Dampak Lingkungan  261 
1. Menduga Dampak Fisik, dalam mencoba untuk melakukan 
pendugaan dampak suatu proyek, dalam buku ini kita akan membatasi diri 
pada dampak yang dapat digolongkan sebagai dampak sosial ekonomi 
yang kemudian harus dapat dinilai dalam rupiah.  
Secara umum kita perlu membe-dakan antara dampak langsung 
(direct impacts) dan dampak tidak langsung (indirect impacts) atau antara 
dampak primer (primary impacts) dan dampak sekunder (secondary 
impacts). Di antara berbagai dampak itu ada dampak yang sifatnya mudah 
dinilai dengan uang (tangible impacts) dan sukar dinilai dengan uang 
(intangible impacts). Pembedaan-pembedaan di atas sebenarnya sudah 
dibicarakan dalam Bab 15 mengenai biaya dan manfaat suatu proyek. 
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Dari sudut pandang ekonomi, adanya suatu proyek akan dapat 
menimbulkan biaya atau korban maupun manfaat. Korban dari adanya 
suatu proyek seringkali berupa pengeluaran yang langsung dilaksanakan 
oleh proyek sebagai biaya, dan korban yang berupa kehilangan sesuatu 
yang ada sebelumnya karena digantikan dengan jenis barang baru. 
Sebagai misal karena dibangunnya suatu dam atau bendungan (proyek 
Pemerintah), terpaksa suatu desa harus digenangi air, dan penduduknya 
harus pindah dari tempat itu. Termasuk yang digenangi adalah sawah, 
rumah, gedung sekolah, tempat ibadah, dan juga kuburan nenek moyang 
mereka, serta pemandangan lama yang ada sebelum dibangunnya proyek 
tersebut. Ini semua sifatnya irreversable (tak dapat dikembalikan seperti 
bentuk semula). Sedangkan yang termasuk manfaat dari adanya proyek 
adalah munculnya produk atau barang baru seperti peningkatan produksi 
padi, terciptanya pusat listrik tenaga air, tempat rekreasi baru yang berupa 
danau atau tempat pemancingan, maupun lapangan kerja baru. 
Guna mengetahui apakah proyek itu layak atau tidak dikembangkan dari 
sudut pandangan ekonomi, kita harus dapat memberikan nilai terhadap 
semua korban maupun semua manfaat, kemudian membandingkannya. 
(Materi Sebelumnya, Analisis Biaya dan Manfaat dalam Penggunaan 
Sumberdaya Alam). 
Demikian pula bila proyek itu sifatnya perorangan, maka semua 
korban dan manfaat harus diperhitungkan. Hanya saja bila proyek ini 
bersifat perorangan atau proyek swasta, akan ada kecenderungan untuk 
tidak menghitung semua biaya atau korban yang mungkin ditimbulkan 
oleh proyek tersebut. Biasanya biaya yang dihitung hanya biaya yang 
sungguh-sungguh dikeluarjran oleh perusahaan atau orang yang bersang-
kutan (biaya privat), sedangkan biaya atau korban yang terpaksa diderita 
oleh orang lain atau pihak di luar perusahaan itu (biaya eksternal) tidak 
dimasukkan dalam perhitungan biaya. Oleh karena itu seringkali harga 
jual barang yang dihasilkan oleh perusahaan itu cenderung lebih murah 
dan proyek cenderung layak untuk diteruskan. Oleh karena itu agar 
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keputusan mengenai layak atau tidaknya suatu proyek, semua jenis biaya 
dan manfaat seyogyanya dimasukkan. Dengan kata lain biaya-biaya 
external itu harus diinternalkan, agar mencerminkan keadaan yang nyata. 
Mengenai biaya eksternal ini sudah dibicarakan dalam Bab 15. 
2.   Penilaian (Valuation) suatu Dampak. Setelah ditentukan 
macam dampak fisik yang positif dan yang negatif dari suatu proyek, 
maka masalahnya sekarang adalah bagaimana menilainya. Ada beberapa 
cara yang dapat digunakan terutama yang berkaitan dengan harga pasar. 
Ada beberapa cara penentuan nilai sebagai berikut: 
Harga Pasar. Sesungguhnya pendekatan dengan harga pasar atau 
produktivitas merupakan dasar dari teknik yang umum dipakai dalam 
analisis biaya dan manfaat. Namun apabila barang dan jasa lingkungan 
termasuk di dalamnya, maka ada kesulitan dalam menentukan harga 
pasar yang tepat. Pendekatan atas dasar harga pasar dan tingkat upah 
untuk menilai potensi sumbangan sumberdaya alam atau seseorang 
terhadap masyarakat merupakan metode yang umum dipakai. Namun 
sulit untuk mengukur manfaat dari kehidupan, tetapi suatu nilai minimum 
seyogyanya dapat ditentukan untuk hal tersebut. Nilai-nilai ini kemudian 
dipakai untuk membuat keputusan mengenai biaya dan manfaat yang 
berkaitan dengan perubahan-perubahan karena suatu proyek yang dapat 
mempengaruhi keselamatan kerja, kesehatan dan kematian. 
Biaya Alternatif. Apabila data mengenai pasar langka adanya, 
maka biaya alternatif atau pendapatan yang hilang dapat digunakan untuk 
menilai manfaat atau biaya dari suatu proyek. Pendekatan ini 
menggunakah data pasar untuk memperkirakan biaya yang dikeluarkan 
untuk menyelamat-kan manfaat yang ada sebelum proyek. Kita harus 
menyadari bahwa nilai sumberdaya alam yang sulit dikembalikan seperti 
pemandangan indah, taman rekreasi, danau, air terjun dan sebagainya 
justru akan semakin tinggi nilainya derigan berkembangnya waktu, 
kenaikan pendapatan masyarakat, dan pertambahan jumlah penduduk. 
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Nilai Barang Pengganti. Cara lain dapat memakai nilai barang 
pengganti (surrogate), yaitu dengan menggunakan harga barang 
pengganti atau bahan pembantu guna menilai barang dan jasa yang tidak 
memiliki harga. 
Nilai Kekayaan (Hedonic Value). Kadang-kadang nilai 
kesenangan yang ditimbulkan oleh lingkungan yang baik seperti udara 
yang segar sering-kali menentukan tingginya harga dari suatu kekayaan 
seperti harga tanah dan sebagainya. Analisis terhadap per-bedaan harga 
barang seperti tanah dan rumah dapat mem-bantu untuk menentukan 
harga lingkungan yang terkan-dung di dalamnya. Cara ini disebut sebagai 
pendekatan atas dasar nilai kekayaan. Kesulitan yang dihadapi dalam 
pendekatan ini adalah ketelitian data dan cara memperoleh data tersebut. 
Dalam rangka pelestarian suatu wilayah, harga tanah telah digunakan 
untuk menilai manfaat dari lingkungan; seperti untuk barang-barang, jasa-
jasa maupun keindahan lingkungan. 
 
Tingkat Upah. Pendekatan lain lagi ialah pendekatan atas dasar 
tingkat upah yang sesungguhnya mirip dengan pendekatan atas dasar 
nilai pasar suatu kekayaan. Pendekatan ini menggunakan tingkat upah 
untuk pekerjaan yang sama pada lokasi yang berbeda-beda untuk menilai 
kualitas lingkungan yang secara implisit tercermin pada tingginya tingkat 
upah itu. Asumsi yang digunakan ialah tingkat upah akan dibayar lebih 
tinggi di daerah yang kondisi lingkungannya kurang baik relatif terhadap 
daerah yang lingkungannya lebih baik, karena pekerjaan di daerah-daerah 
yang tercemar dapat memperburuk kesehatan dan mengurangi 
kenyamanan kerja.  
Biaya Transpor. Tingginya biaya transportasi dapat dipakai seb\ 
pengganti dari nilai pasar suatu lingkungan. Cara ini bar dipakai dalam 
menilai fasilitas rekreasi; yaitu dengan mell biaya angkutan dan 
pengeluaran-pengeluaran lainnya y< digunakan untuk menentukan nilai 
letak dan fasili rekreasi yang sebenarnya. 
 265 
Service atau Contingent Valuation Method.  Pendekatan lain lagi 
ialah atas dasar survei. Atas da survei dapat ditentukan preferensi 
konsumen dan kemudi untuk menentukan nilai barang dan jasa dari 
lingkunga Dari survei dapat diketahui kesediaan orang untuk me bayar 
(willingnes to pay) atau kesediaan orang untuk m rima kompensasi 
(willingness to accept) atas adanya pe ubahan lingkungan. 
Metode "Delphi". Di samping itu dapat pula digunakan 
pengalaman ahli sebagai suatu kelompok yang ditentukan ole 
pengetahuannya, latar belakangnya dan kecakapanny dalam menilai 
lingkungan. 
Nilai Ekonomi Total. Pada pokoknya para ekonom sudah mulai 
membeda-kan antara nilai-nilai penggunaan (use values) dan bukan 
penggunaan (non-use values). Nilai penggunaan (use value) merupakan 
nilai yang sebenarnya dari pemanfaatan lingkungan. Di samping itu ada 
nilai pilihan (option value) yang merupakan nilai lingkungan atas dasar 
pilihan dalam memanfaatkan lingkungan di masa datang. Nilai ini tercer-
min pada kesediaan membayar (willingnes to pay) terhadap adanya usaha 
konservasi sistem lingkungan. Kemudian nilai bukan penggunaan (non 
use value) merupakan nilai yang diberikan kepada lingkungan karena 
keberadaannya, tetapi tidak berkaitan dengan penggunaannya yang nyata 
dan mungkin hanya karena rasa senang, simpati, hormat dan sebagainya. 
Dari uraian di atas nilai ekonomi total (total economic value) sumberdaya 
alam dan lingkungan merupakan pen-jumlahan nilai penggunaan riil, nilai 
pilihan dan nilai keberadaan sumberdaya alam dan lingkungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 266 
I.   Indikator Penilaian Akhir Sesi Pembelajaran 266 
  
No 
 
NIRM 
 
NAMA 
MAHASISWA 
 Menjelaskan tentang penduduk 
dan kualitas lingkungan  
 Menjelaskan tentang mengukur 
permintaan untuk rekreasi di luar 
rumah 
 Menjelaskan tentang deplisi 
sumberdaya alam dalam 
masyarakat industrial  
 Menjelaskan tentang latar belang 
perlunya AMDAL  
 Menjelaskan tentang pengertian 
ANDAL dan AMDAL  
 Menjelaskan tentang maksud dan 
kegunaan ANDAL  
 Menjelaskan tentang penusunan 
AMDAL, dan  
 Menjelaskan tentang pendugaan 
dampak lingkungan.  
Ketepatan dan 
kejelasan uraian 
Kerjasama 
kelompok 
1     
2     
3     
     
 
 
III.  PENUTUP 266 
 
           Modul ini membahas tentang teori pengambilan sumberdaya alam 
secara optimal, keadaan tingkat harga sumberdaya alam,  pola 
perkembangan produksi, pengaruh persedian sumberdaya alam, 
pengelolaan di bawah pengawasan seorang perencana,  pengelolaan 
seorang pesaing sempurna,  pengambilan sumberdaya oleh seorang 
monopolis, ketidak pastian dalam pengambilan sumberdaya alam, ketidak 
pastian di pasar sumberdaya alam, ketidak pastian dan efisiensi, 
ekspolorasi, dan masalah distribusi dan keadilan. Modul ini pula sangat 
berkaitan dengan modul selanjutnya. 
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